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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk memudahkan penulisan tesis ini, ada beberapa aturan
yang menjadi pegangan penulis, penulis menggunakan transliterasi
dengan mengikuti format yang berlaku pada Pascasarjana
Univesitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, sebagaimana
tercantum dalam buku panduan penulisan tesis dan disertasi tahun
2019. Transliterasi ini dimaksud untuk sedapatnya mengalihkan
huruf, bukan bunyi, sehingga apa yang ditulis dalam huruf latin
dapat diketahui bentuk asalnya dalam tulisan Arab. Dengan
demikian diharapkan kerancuan makna dapat terhindarkan.

Fonem konsonan Bahasa Arab, yang di dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, di dalam tulisan transliterasi ini
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sihab
Olex

Juman

4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:
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Law 5
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‘aynay e

5. Alif (') dan waw ( s ) ketika digunakan sebagai tanda baca tanpa
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ula’ika Sl |
Ugiyah 4 )

6. Penulisan alif magsirah (<) yang diawali dengan baris fathah
(") ditulis dengan lambang a. Contoh:

hatta N
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Mustafa sihias
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Apabila 3 (ta marbtitah) terdapat dua kata, yaitu sifat dan yang
disifati (sifat mawsiif), dilambangkan » (ha’). Contoh:
‘ al-risalah al-bahiyah ‘ Ll Al ) ‘

Apabila 3 (ta marbatah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf ilayh,
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wizarat al-tarbiyah Al
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ABSTRAK

Judul . Perilaku Konsumstif Masyarakat Aceh
(Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi
Produk Impor dan Kedudukannya dalam Hukum

Islam)
Nama Penulis : Zul Ridha Silvia Rahmah
Nim :201008011
Pembimbing | : Prof. Dr. Muhammad Yasir Yusuf, MA
Pembimbing 1l : Dr. Bismi Khalidin, S.Ag, M. Si
Kata Kunci : Perilaku Konsumtif, Masyarakat Muslim Aceh,

Produk Impor, Hukum Islam

Perilaku konsumen merupakan suatu hal yang mempengaruhi konsumen untuk
membuat keputusan pembelian. Salah satunya dengan memilih kualitas suatu
produk yaitu memilih antara produk dalam negeri dengan produk luar negeri
(produk impor). Beberapa orang beranggapan bahwa kualitas produk impor
lebih baik dari kualitas produk dalam negeri. Begitupun halnya dengan
Masyarakat Aceh yang menjadi salah satu konsumen produk impor, baik dari
kalangan remaja hingga orang tua. Akan tetapi dalam penelitian ini ditemukan
fakta bahwa masyarakat Aceh masih belum terlalu tertarik dengan produk
impor dalam artian masyarakat Aceh masih ragu-ragu untuk mengkonsumsi
produk impor. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor apa saja yang
mempengaruhi konsumsi produk impor dikalangan masyarakat Aceh, dan
bagaimana kedudukan konsumsi produk impor dalam hukum Islam. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Aceh masih ragu-ragu dalam
mengkonsumsi produk impor karena mengikuti faktor gaya hidup. Sedangkan
faktor lingkungan tidak menjadi faktor masyarakat Aceh dalam mengkonsumsi
produk impor. Adapun faktor selera menjadi salah satu alasan masyarakat Aceh
mengkonsumsi produk impor. Sedangkan hukum mengkonsumsi produk impor
terlebih jika produk tersebut dari negara non muslim maka diperbolehkan
selama produk tersebut dapat dipastikan kehalalannya serta tidak mengandung
dan bersentuhan dengan bahan-bahan yang mengandung najis didalamnya.
Oleh karena itu, akan lebih baik bagi masyarakat muslim Indonesia untuk
mengkonsumsi produk lokal, karena selain jelas kehalalannya, mengkonsumsi
produk lokal dapat meningkatkan ekonomi masyarakat. Hal ini merupakan
salah satu anjuran dalam Islam yaitu untuk saling tolong menolong dalam hal
kebaikan.
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Consumer behavior is something that influences consumers to make
purchasing decisions. One way is to choose the quality of a product,
namely choosing between domestic products and foreign products
(imported products). Some people think that the quality of imported
products is better than the quality of domestic products. Likewise, the
people of Aceh are consumers of imported products, from teenagers to
the elderly. However, in this research it was discovered that the people of
Aceh are still not very interested in imported products, meaning that the
people of Aceh are still hesitant to consume imported products. This
research aims to analyze what factors influence the consumption of
imported products among the people of Aceh, and what the position of
consumption of imported products.is in Islamic law. The method used in
this research is descriptive quantitative research. The research results
show that the people of Aceh are still hesitant about consuming imported
products due to lifestyle factors. Meanwhile, environmental factors are
not a factor for the Acehnese people in consuming imported products.
The taste factor is one of the reasons why Acehnese people consume
imported products. Meanwhile, the law on consuming imported products,
especially if the product is from a non-Muslim country, is permissible as
long as the product can be confirmed to be halal and does not contain or
come into contact with unclean ingredients in it. Therefore, it would be
better for the Indonesian Muslim community to consume local products,
because apart from being clearly halal, consuming local products can
improve the community's economy. This is one of the recommendations
in Islam, namely to help each other in good things.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Islam merupakan pedoman hidup dari Allah SWT yang

disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW. Arahan hidup dalam
pelajaran Islam disebut dengan aturan Islam dan memuat
arahan/syariah untuk mengawasi diri sendiri secara tegas,
mengurus keluarga, mengawasi masyarakat, berbangsa dan
bernegara. Islam juga mengarahkan bidang muamalat untuk
memberikan manfaat bagi ummat'. Muamalat sendiri sudah
berkembang dari zaman Rasulullah yang dikenal saat ini dengan
nama Ekonomi syariah, akan tetapi eksistensinya di dunia, baru
terlihat beberapa tahun terakhir dengan munculnya perbankan-
perbankan Syariah didunia yang merupakan sektor dibidang
keuangan. Kemudian sistem ekonomi syariah ini mulai meliputi
sektor perindustrian yang mendapat respon positif bagi kalangan
muslim yang pada dasarnya mengkonsumsi produk-produk halal?.
Indonesia merupakan negara yang sebagian besar
penduduknya mempunyai status Muslim juga merasakan
perkembangan di bidang perekonomian syariah, yang memudahkan
akses bagi masyarakat ‘muslim ‘Indonesia dalam bertransakasi
dengan cara yang bagus dan benar sesuai pelajaran islam (halalan-
thayyiban)®. Ekonomi syariah pertama Kkali berkembang di
Indoneisa yaitu dengan berdirinya Perbankan Syariah pada tahun
1991 yang dipelopori oleh bank mualamalat Indonesia dan

! Nastiti, D. Novia. (2020). Analisis Perilaku Konsumen, Gaya Hidup
Dan Perilaku Berderma Masyarakat Kelurahan Bugih Pamekasan Dalam
Perspektif Konsumsi Islam (Tesis). Pasca Sarjana Universitas Sunan Ampel.
Surabaya. Hal. 1.

2 Antonio, Syafi’i, Muhammad. 2007. Bank Syariah: dari teori ke
praktik, cetakan ke sebelas. Gema insani. Jakarta. Hal. 7.

® Yuliyani. 2015. Konsep Dan Peran Strategis Ekonomi Syariah
Terhadap Isu Kemiskinan. Jurnal Igtishadia, Vol. 8, No. 1. Hal.134 .
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diresmikan pada tahun 1992°. Sistem perekonomian syariah
semakin berkembang seiring berjalannya zaman. Bahkan
mencakup dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat seperti
bidang konsumsi, produksi, keuangan dan lain sebagainya. Oleh
sebab itu, para pengusaha menjadikan hal ini sebagai peluang
bisnis dengan menciptakan industri halal bagi masyarakat muslim.
Bisnis halal mencakup administrasi makanan, non-makanan dan
lokal. Semua produk tersebut disesuaikan dengan prinsip konsumsi
dalam persektif Islam agar terciptanya kenyamanan bagi para
konsumer Muslim?.

Pertumbuhan penduduk yang sangat cepat di Indonesia
memberikan peluang bagi para visioner bisnis untuk melakukan hal
tersebut dapat memenuhi segala keinginan para konsumennya. Hal
ini menambah nilai produksi yang semakin tinggi untuk
meningkatkan penjualan produk-produk yang ditawarkan. Akan
tetapi, penjualan tersebut tidak terlepas dari srategi pemasarannya
agar kualitas produk tersebut dapat tersampaikan dengan baik
kepada para konsumen terlebih lagi konsumen yang mayoritas
muslim. Sebelum membahas apa itu perilaku konsumen maka
sangat penting untuk dapat mengenal dan memahami apa itu
konsumen. Karena, konsumen merupakan komponen penting dari
strategi pemasaran suatu produk. Ketika, seorang pengusaha ingin
menawarkan suatu produk, maka pengusaha tersebut terlebih
dahulu harus memahami situasi calon pembelinya. Seperti, produk
yang dibutuhkannya ataupun produk yang sedang dicari maupun
produk yang sedang tenar di masanya. Seteleh dapat memahami
situasi tersebut maka pengusaha dapat menyusun strategi yang

* Adriyamarthanino, varelladevanka. Sejarah perkembangan ekonomi
syariah  dilndonesia.  Diakses tanggal 3  Februari 2022. Dari
https://www.kompas.com/stori/read/2022/08/30/120000279/sejarah-
perkembangan-ekonomi-syariah-di-indonesia.

® Rahmawati, Laela S.Pd.i. 2016. Agama, Pendidikan, dan Gaya Hidup
(Tesis). UIN Sunan Kali Jaga. Yogyakarta. Hal. 14



bagus, unik, serta dapat dipahami dan dapat menarik konsumen
untuk membeli produknya. Hal tersebut harus benar-benar
disesuaikan dengan gaya hidup masyarakat di wilayah tersebut agar
produknya dapat di terima dengan baik dan tidak menimbulkan
rasa ketidakcocokan. Orang yang suka menghamburkan uang tanpa
banyak berpikir diketahui sering melakukan perilaku boros.
Sementara itu, menurut Setiaji dalam Komersialisasi (1995), cara
berperilaku buruk adalah demonstrasi yang berlebihan dan
tunanetra dalam pembelian saham.

Jika membahas mengenai perilaku konsumtif hal pertama
yang muncul dipemikiran Kita yaitu bagaimana memahami sifat
dan gaya hidup para konsumer. Setiap orang pasti memiliki sifat
dan gaya hidup yang berbeda-beda, bahkan tidak jarang beberapa
orang memiliki kepribadian sesuatu yang luar biasa yang tidak
dimiliki orang lain. Untuk mempelajari kepribadian seseorang para
peneliti menggunakan pendekatan teori kepribadian agar dapat
memahami motivasi yang muncul dari setiap diri manusia. Akan
tetapi, tidak semua peristiwa dapat dimaknai melalui hipotesis
karakter, misalnya peristiwa keributan sosial, bentrokan pemuda,
dan lain-lain yang berkaitan dengan persoalan sosial. Untuk
mejelaskan hal tersebut akan lebih cocok menggunakan pendekatan
gaya hidsup (life style)®.

Gaya hidup merupakan suatu cara hidup yang berhubungan
dengan bagaimana seseorang menyumbangkan energinya
(berolahraga), proses berpikirnya yang sangat besar terhadap
kondisi yang sedang berlangsung (kepentingan), dan cara
pandangnya terhadap diri sendiri serta unsur lingkungannya
(sentimen). Cara hidup suatu masyarakat dan kehidupan warganya
akan berbeda dari satu masyarakat ke masyarakat lainnya serta
kelompok tertentu juga akan berubah dari waktu ke waktu, namun

® Setiadi, N. (2015). Perilaku Konsumen: Persperktif..., Hal 60



gaya hidup tidak berubah dengan cepat sehingga dalam jangka
waktu tertentu gaya hidup tersebut bertahan cukup lama.

Sturktur dalam masyarakat modern, gaya hidup merupakan
cerminan dari status sosial. Kesejahteraan ekonomi harus
diperjuangkan (dicapai) dan bukan atas dasar pemberian atau
berdasarkan genealogi (dikaitkan). Status sosial seseorang harus
mencerminkan apresiasi masyarakat terhadap prestasinya. Jika
seseorang telah berbuat sesuatu, maka ia berhak berada pada kelas
sosial tertentu. Setiap orang seharusnya mempunyai kesempatan
yang sama untuk mencapai prestasi, dan melakukan persaingan
untuk mencapainya. Kelas-kelas sosial ini diatur sebagaimana
diatur oleh Coleman menjadi tujuh kelas sosial, yaitu kelas atas,
atas-bawah, atas-tengah, tengah, buruh, bawah-atas, bawah’. Hal
ini berhubungan dengan ide diri. Pelanggan menganggap produk
ini dapat membantu mereka mengkomunikasikan gambar yang
mereka keluarkan. Gambaran ini mencerminkan pandangan mental
diri yang sejati (the real self) yang menggambarkan diriku yang
sejati (the authentic me) serta potret mental diri yang terbaik (the
best self) yang menggambarkan sosok ideal (individu yang diidam-
idamkan). Benda ini bisa digunakan untuk kedua gambar tersebut,
khususnya digunakan untuk mencerminkan siapa diri Kita, dan juga
pada kesempatan lain cenderung digunakan untuk menjadi apa
yang kita inginkan®.

Gaya hidup yang berbeda-beda juga menjadi salah satu
tuntutan untuk dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan
keinginan konsumen agar dapat terpenuhi. Demi kepuasan
komsumen, para pelaku industri berlomba-lomba meluncurkan
produk-produk yang di perkirakan akan memenuhi keinginan
konsumen termasuk perusahaan barang-barang branded seperti
pakaian, aksesoris, kosmetik, dan lain sebagainya, yang tak mau

" Ibid.
® Ibid.



kalah dalam meluncurkan produknya agar dapat menarik konsumen
untuk membeli barang tersebut, meskipun barang tersebut bukan
suatu kebutuhan yang harus diprioritaskan. Menurut konsumen
yang gaya hidupnya modern dan fashionable, memiliki barang-
barang mewah dan bermerek adalah suatu kebutuhan, meskipun
barang tersebut sudah dimiliki beberapa dan dengan merek yang
sama. Namun, para konsumen ini relatif lebih suka untuk
mengoleksi dari pada manjadikannya sebagai kebutuhan sehari-
hari. Hal ini menjadi rutinitas untuk menunjang penampilan bagi
konsumen tersebut agar terlihat lebih berkelas®.

Hal yang sering terjadi yaitu keinginan konsumen tersebut
tidak sebanding dengan penghasilan yang di perolehnya, sehingga
untuk memenuhi keinginan tersebut sebagian orang rela melakukan
apa saja demi terpenuhi semua keinginannya baik itu dengan cara
berhutang dan tak jarang juga ada yang sampai salah jalan agar bisa
mendapatkan uang untuk memenuhi gaya hidupnya, pola konsumtif
inilah yang kadang dapat merusak karakter seseorang. Hal ini bisa
disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor lingkungan dan
media sosial yang selalu up to date.

Konsumsi sendiri adalah suatu kegiatan yang bertujuan
untuk memuaskan kebutuhan secara langsung dan memberikan
kepuasan dengan cara mengurangi atau menggunakan manfaat
suatu benda (barang atau jasa). Selain untuk tujuan memakan
manfaat suatu benda, suatu benda juga digunakan sebagai benda
ciptaan. Berbicara mengenai konsumsi, hal ini sangat berpengaruh
terhadap pola hidup manusia. Konsumsi sendiri terbagi menjadi
dua vyaitu konsumsi umum, dan konsumsi dalam Islam.
Pemanfaatan umum adalah pengaturan kepentingan individu dan
utilitarianisme yang berarti meningkatkan pemenuhan individu.
Pemanfaatan secara keseluruhan ini sering disebut berlebihan

% Hasan, Muhammad, dkk. 2021. Perilaku Konsumtif Mahasiswa Dalam
Membeli Produk Fashion. Jurnal Phinisi Integration Review. Vol. 4, No. 2. Hal.
341.



karena secara keseluruhan konsumen memenuhi kebutuhan dasar,
namun konsumen juga memuaskan keinginannya. Sementara
pemanfaatan menurut pandangan Islam tergantung pada standar
pemerataan, Kkerapian, Kketerusterangan, kemurahan hati, dan
kualitas etika™.

Tujuan Islam adalah magqasid al-syariah, yang tentu saja
berbeda dengan kerangka umum yang berlaku saat ini karena Islam
tidak memandang keberlimpahan secara tidak perlu (materialistis),
namun bergantung pada pemikirannya sendiri, lebih spesifiknya
dijalankan dengan tujuan tertentu. kehidupan yang layak dengan
berfokus pada persaudaraan dan keadilan finansial serta
pemenuhan yang disesuaikan. antara kebutuhan mendalam dan
kebutuhan material. Pemanfaatan adalah suatu perbuatan yang
bersifat moneter yang diharapkan dapat membangun rasa cinta dan
keyakinan kepada Allah SWT untuk mendapatkan keselarasan,
kejayaan dan kesuksesan di alam akhirat (falah) baik dengan
membelanjakan harta dan membiayai diri sendiri maupun sebagai
amal saleh untuk membantu orang lain**.

Muflih memaknai bahwa dalam sudut pandang keuangan
Islam, kebutuhan manusia dibedakan menjadi 3, yaitu kebutuhan
dharuriyyat (dasar), kebutuhan hajiyyat (penolong), dan kebutuhan
tahsiniyyat (tersier). Kewajiban dharuriyyat merupakan kebutuhan
yang mendasar dan paling utama. Kebutuhan-kebutuhan ini harus
dipenuhi agar masyarakat dapat melanjutkan kehidupannya secara
terhormat.  Syarat-syarat tersebut antara lain khifdu din
(perlindungan agama), khifdu nash (perlindungan nyawa), khifdu
‘aql (perlindungan akal), khifdu nasl (perlindungan keturunan), dan

1% Suharyono. 2018. Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ekonomi
Islam. Jurnal Al-Intaj, Vol.4, No. 2. Hal. 309.
1 Melis. 2015. Prinsip dan Batasan Konsumsi (Jurnal Islamic Banking,

Vol.1, No. 1. Hal.13.



khifdu mal (perlindungan harta benda). Syarat hajiyat muncul
setelah syarat dharuriyat dan dipandang sebagai kebutuhan pilihan.
Apabila syarat-syarat hajiyyat tidak terpenuhi, maka tidak akan
mempengaruhi bantuan pemerintah terhadap manusia khifdu maal,
namun mereka akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
kegiatan-kegiatan tertentu. Keharusan dharuriyat diperkuat dengan
kebutuhan ini. Tujuannya adalah untuk menyederhanakan hidup,
mengatasi hambatan, atau lebih mempertimbangkan lima aspek
fundamental keberadaan manusia. Kebutuhan tahsiniyah adalah
kebutuhan yang tidak merugikan dan tidak melemahkan lima hal
yang paling mendesak: khifdu din (menjaga agama), khifdu nafs
(menjaga nyawa), khifdu ‘'aql (menjaga nalar), dan khifdu nasl
(anggota keluarga), dan khifdu maal (menjaga harta benda). naluri
manusia. Kebutuhan ini muncul setelah terpenuhinya kebutuhan
dharuriyah dan hajiyat, kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang
fundamental *2.

Berdasarkan teori konsumsi dan kebutuhan tersebut, maka
dapat kita lihat perbedaannya. Dengan demikian, pola konsumsi
dalam perspektif Islam dapat menciptakan seseorang untuk menjadi
lebih dermawan dan tidak berlebih-lebihan seperti yang tercantum
dalam surat Al-A’raf ayat 31*%;

- &ED{ D:,’ i o (. Aﬁsﬁ a/w”" o 2o a{). /’\Z"
¥ 41 158,05 5 1503405 15055 amius S Jie (SGL5 1505 251 {4
S o 3
Artinya:

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.”

2 Muflih, Muhammad (2006). Perilaku Konsumen Dalam Perfektif
llmu Ekonomi Islam. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal. 99.
13 Al-Qur’an dan terjemahan. Juz. 8



Menurut M. Quraish Shihab dalam terjemahan Al-Lubab,
bait ini menjelaskan tentang salam memakai pakaian yang indah,
pada dasarnya pakaian ini menutupi bagian rahasia karena pakaian
yang terbuka akan berakibat buruk setiap kali memakainya saat
memasuki masjid, keduanya masjid dalam kesan strukturnya unik
dan dalam kesan luas. Bait ini juga berisi tentang arahan dan
perintah makan dan minum vyang halal, enak, bernilai dan
mempunyai khasiat yang baik, namun dalam bait tersebut juga
berpesan untuk tidak membesar-besarkan apapun, baik dalam cinta
dengan memperbanyak teknik maupun jumlahnya, sebagai berikut.
selain itu dalam makan dan minum atau apa saja, karena Allah
SWT. tidak menyukai atau menoleransi siapa pun yang melebih-
lebihkan apa pun dengan cara apa pun™*.

Menurut tafsir Al-Azhar dijelaskan bahwa maksud berhias
yaitu berhias menurut kemampuan kita. Contohnya jika kita hanya
memiliki sehelai pakaian maka kita berhias dengan sehelai pakaian
tersebut, jika kita memiliki lebih seperti kemeja, sarung, dan celana
maka kita dapat berhias dengan pakaian tersebut terutama saat
beribadah®®. Berdasarkan penjelasan ayat diatas dapat kita lihat
bagaimana Islam mengatur pola hidup dan konsumsi kita agar
selalu berada dalam jangkauan syariat Islam dengan begitu Kita
akan lebih merasa aman dan nyaman dalam menjalani aktivitas Kita
sehari-hari.

Aceh adalah sebuah kabupaten atau wilayah yang terletak
di Indonesia dan sebagian besar penduduk Aceh beragama Islam.
Aceh juga dijuluki "Seuramoe Meukah™ atau Serambi Mekkah,
dimana Aceh dulunya merupakan jalan menuju Tempat Suci yang
dikenal Mekkah untuk melaksanakan ibadah haji. Berikut adalah

4 Shihab, Quraish. (2012). Tafsir Al-Lubab. Penerbit Lentera Hati.
Tangerang
> Hamka .(1983). Tafsir Al-dzhar Juzu’ VII. PT. Pustaka Panjimas.
Jakarta.



jumlah pertumbuhan penduduk di Aceh selama 3 tahun terakhir,
yaitu dari tahun 2019-2021:"

Tabel 1.1
Jumlah Penduduk di Aceh selama 3 Tahun terakhir
Provinsi di Jumlah Penduduk Menurut Provinsi di
Indonesia Indonesia (Ribu Jiwa)
2019 2020 2021
Aceh 5372 5275 5334
Sumber : Publikasi Provinsi Aceh Dalam Angka

Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah pertumbuhan
penduduk di indonesia terutama di wilayah aceh dari tahun 2019
hingga 2021 mengalami penurunan pada tahun 2020 yang awalnya
berjumlah 5.372 di tahun 2019 menjadi 5.275 di tahun 2020.
Kemudian pada tahun 2021 pertumbuhan penduduk kembali
mangalami kenaikan yaitu menjadi 5.334. Hal ini bisa disebabkan
oleh tingginya angka kematian dan minimnya angka kelahiran.

Di Aceh sendiri di kenal akan peraturan syariat Islamnya
yang kental. Segala aktivitas masyarakat Aceh diatur berdasarkan
Qanun syariat Islam, seperti pola konsumsi dan gaya busana yang
diperbolehkan di Aceh. Hal ini dimaknai dalam Qanun Aceh
Nomor 9 Tahun 2008 tentang pembenahan kehidupan dan adat
istiadat adat, pasal 2 ayat (1), yang berbunyi: “Besarnya
perkembangan dan kemajuan kehidupan dan adat istiadat adat
mencakup gerak setiap jenis kegiatan publik." Selanjutnya pasal 2
ayat (2) juga disebutkan: “mendorong, menciptakan, menjaga dan
memelihara adat istiadat dan adat istiadat sebagaimana diharapkan
pada ayat (1) diarahkan oleh sifat-sifat Islam.”"”. Selain itu, Qanun

16 Badan Pusat Statistik, Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Utara.
Diakses Dari https://sulut.bps.go.id/indicator/12/958/1/jumlah-penduduk-
menurut-provinsi-di-indonesia.html. Diakses pada tanggal 07 Desember 20222.
Pukul 14:35 WIB
7 Qanun Aceh. Nomor 9. Tahun 2008. Tentang Pembinaan Kehidupan
Adat dan Adat Istiadat. Hal. 3


https://sulut.bps.go.id/indicator/12/958/1/jumlah-penduduk-menurut-provinsi-di-indonesia.html
https://sulut.bps.go.id/indicator/12/958/1/jumlah-penduduk-menurut-provinsi-di-indonesia.html
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Aceh Nomor 11 Tahun 2002 tentang bidang kepercayaan, cinta
kasih dan syi‘ar Islam menjelaskan tentang tata cara berpakaian dan
cara hidup yang dianjurkan bagi masyarakat Aceh®®.

Gaya hidup suatu masyarakat dapat berubah sejalan dengan
perkembangan zaman. Makna budaya masyarakat dapat terus
dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup dan perilaku konsumen
misalnya para penduduk migrasi tertarik dengan status kelas sosial
mereka salah satunya seperti mengkonsumsi barang-barang impor
berupa kosmetik, makanan dan minuman, pakaian, aksesoris, serta
peralatan rumah tangga, yang kebanyakan barang tersebut
diproduksi dari negeri non muslim, kemungkinan belum terjamim
kehalalannya. Akan tetapi hal ini dikhawatirkan dapat
mengakibatkan kegiatan kehidupan masyarakat melenceng dari
adat istiadat di Aceh yang berpedoman dengan nilai-nilai Islami.
Salah satu alasan mengkonsumsi produk impor dilakukan demi
menunjang kualitas penampilannya di depan banyak orang,
sehingga dengan hal tersebut seseorang mendapatkan pengakuan
dari orang lain melalui penampilannya. Ini menjadi salah satu
alasan bagi masyarakat yang bermigrasi pada suatu daerah,
terutama masyarakat yang berusia 20 sampai 30 tahun, dimana
yang sebelumnya hidup dengan sederhana kemudian mulai tertarik
dengan kehidupan sosial yang ada di daerah tersebut salah satunya
berlomba-lomba dalam menujang penampilan, terutama jika
penampilan tersebut terlihat mewah dan berkelas, dengan
menggunakan produk-produk impor yang memberikan kesan mahal
(expensive). Hal inilah yang dikatakan dengan penyesuaian diri.

Menurut Fahmi, perubahan diri dalam ilmu otak merupakan
siklus unik yang bertujuan untuk mengubah cara berperilaku
seseorang, sehingga ada keterhubungan yang lebih sesuai antara

'8 Qanun Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Nomor 11. Tahun 2002.
Tentang Pelaksanaan Syariat Islam Bidang Agidah Ibadah dan Syiar Islam. Hal.
1-14
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diri sendiri dan iklim.'* Sementara itu, menurut Geurungan, arti
keberagaman adalah mengubah diri sesuai kondisi normal, namun
juga mampu mengubah iklim sesuai kondisi ideal®®. Di zaman
modern ini, tentu saja masyarakat di berbagai belahan dunia akan
terus menyesuaikan diri dalam mengikuti perkembangan
tekhnologi, baik itu dari segi perekonomian hingga aktivitas sehari-
hari yang tidak lepas dari piranti, tekhnik atau instrumen yang
menjadi tujuan dalam diri masyarakat sehingga menguasai hidup
masyarakat tersebut.?*

Masuknya budaya luar terkadang dapat menjadi salah
satu  kendala  berkembangnya berbagai macam industri di
Indonesia, industri-indutri tersebut harus mampu mengikuti tren
produk dunia terutama bagi para remaja dan dewasa yang
umumnya sudah mnggunakan berbagai macam jenis produk baik
itu dari segi pakaian, makanan, kosmetik, interior, bahkan sampai
dengan peralatan rumah tangga. Produk-produk luar yang
kehalalannya masih diragukan, bahkan BPOM nya belum
terdaftar sehingga tidak ada kejelasan apakah aman jika Kkita
menggunakannya terutama bagi para muslim dan muslimah
Indonesia yang benar-benar harus memperhatikan kandungan yang
terdapat di dalam produk tersebut tersebut®®. Meskipun demikian
sebagian masyarakat ada yang mengabaikan hal itu dikarenakan
ketertarikan mereka terhadap berbagai produk yang digunakan
oleh para idola mereka, sehingga mereka penasaran dan ingin
mencobanya, tanpa memikirkan halal tidaknya produk tersebut.

19 Fahmi. (1982). Penyesuaian Diri, Pengertian Dan Perananya Dalam
Kesehatan Mental. Jakarta: Bulan Bintang. Hal. 14.

2 W.A Gerungan (2014). Psikologi Sosial. Bandung : Refika Aditama.
Hal. 58.

2L Madjid, nurcholish. (2004). Masyarakat Religius. Jakarta:

paramadina. Hal.5

22 Amrillah dan Brawijaya. (2016). Pengaruh Atribut Produk Terhadap

Keputusan Pembelian Kosmetik. Jurnal Syarikah 2 (2). Hal. 296-311
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Fenomena lain yang mempengaruhi gaya hidup masyarakat
Aceh yaitu maraknya aktivitas perdagangan melalui situs online
baik itu yang memiliki aplikasi maupun melalui sosial media.
Selain itu, semenjak berlaku MEA (Masyarakat Ekonomi Asean),
masyarakat Asia terutama masyarakat indonesia lebih mudah
dalam menjangkau produk-produk luar baik itu dari Sabang hingga
Merauke dapat membeli produk impor dengan mudah melalui situs
online. Hal ini tentu saja mempengaruhi pola pikir masyarakat
terutama masyarakat yang mengedepankan gaya dan penampilan.
Padahal, jika dilihat dari sudut pandang ekonomi, kecenderungan
mengkonsumsi barang impor memang bisa berdampak buruk
terhadap perekonomian masyarakat sekitar itu sendiri. Sebab, jika
pembeli dalam negeri gemar membeli barang buatan asing, maka
pihak yang paling diuntungkan adalah produsen barang impor,
yang pada akhirnya membantu pihak asing (i ‘anah ‘alal ghair) dan
menimbulkan kecenderungan yang tidak baik secara sosial dan
perekonomian bangsa®.

Provinsi Aceh merupakan satu-satunya provinsi di
Indonesia yang penduduk muslimnya terbanyak mencapai 98,57%
dari total penduduk 5,33 juta jiwa.?* Meski demikian hal tersebut
tidak membatasi masuknya produk impor terutama produk-produk
yang berasal dari China, Jepang dan Korea Selatan. Biasanya
produk luar yang masuk ke Aceh vyaitu berupa kosmetik,
pakaian, tas, sepatu, makanan, minuman, dompet, dan lainnya.
Tidak sedikit masyarakat Aceh yang gemar mengkonsumsi produk
impor tersebut, terutama para wanitanya yang sangat menyukai

2 Ramdlan, M.M. (2018). Hukum membeli produk impor dibanding
produk lokal. Bahtsul Masail. Diakses dari https://islam.nu.or.id/bahtsul-
masail/hukum-membeli-produk-luar-negeri-dibanding-produk-lokal-NBygm.
Diakses pada tanggal 111 Desember 2022. Pukul 23:10 WIB

24 Jaya, Fajar Hendra. 10 Provinsi dengan Persentase Muslim Terbesar
di Indonesia, Nomor 1 Dijuluki Serambi
Mekkah, https://aceh.inews.id/berita/provinsi-dengan-persentase-muslim-
terbesar-di-indonesia. Diakses pada tanggal 13 Juni 2023. Pukul 13:15 WIB


https://islam.nu.or.id/bahtsul-masail/hukum-membeli-produk-luar-negeri-dibanding-produk-lokal-NByqm
https://islam.nu.or.id/bahtsul-masail/hukum-membeli-produk-luar-negeri-dibanding-produk-lokal-NByqm
https://aceh.inews.id/berita/provinsi-dengan-persentase-muslim-terbesar-di-indonesia
https://aceh.inews.id/berita/provinsi-dengan-persentase-muslim-terbesar-di-indonesia
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gaya kosmetik, pakaian, bahkan makanan yang disuguhkan oleh
negara Korea Selatan, China, dan Jepang. Adapun produk yang
paling diminati oleh masyarakat Aceh terutama para wanitanya
yaitu penggunaan kosmetik. Kosmetik merupakan hal penting bagi
setiap wanita untuk menunjang penampilan. Riasan wajah ini
memiliki berbagai tampilan yang dapat disesuaikan oleh
konsumennya. Oleh karena itu, para wanita Aceh, terutama yang
berusia muda, kebanyakan mencari referensi dari para model atau
artis yang mereka sukai, sehingga merekapun membeli produk
kosmetik yang berasal dari luar negeri yang sama digunakan oleh
para artis tersebut. Adapun nilai produk impor yang masuk ke
Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.2
Nilai barang impor di Indonesia selama 3 tahun terakhir
dalam US$)
Negara/ REPUBLIC
Tahun CHINA  |HONGKONG| = coer JAPAN TOTAL
2020 | 4,458,319,515 | 258,898,266 | 760,697,746 865,340,818 | 6,343,256,345
2021 | 6,315277,151 | 295,612,360 | 950,753,019 | 1,342,533,773 | 8,904,176,303
2022 | 5,910,097,581 | 285,262,770 | 906,489,755 | 1,504,572,708 | 8,606,422,814
Totals | 16,683,694,247 | 839,773,396 | 2,617,940520 | 3,712,447,299 | 23,853,855,462

Sumber: bps.go.id (2023)

Tabel diatas menunjukkan nilai barang impor dari tahun 2020-
2022. Dari tabel tersebut dapat dilihat nilai barang impor di
indonesia yang tertinggi pada tahun 2021 yaitu dengan total
mencapai 8.904.176.303 USD atau jika dirupiahkan mencapai
Rp132,7T. Hal ini menunjukkan bahwa peminat barang impor di
Indonesia sangat banyak.

Di Aceh sendiri nilai barang impor berkembang dari tahun
2021 hingga Maret 2023. Pada tahun 2021 nilai impor di Aceh
berjumlah 277.090 USD dan pada tahun 2022 nilai impor di Aceh
meningkat menjadi 11.748.058 USD, dan pada Maret 2023 nilai
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impor di Aceh semakin meningkat dengan jumlah mencapai
23.234.186 USD. Perkembangan nilai impor di Aceh setiap Tahun
terus meningkat hal ini dapat diasumsikan bahwa sebagian besar
masyarakat Aceh gemar berbelanja barang impor.”

Oleh karena itu, industri produk dalam negeri harus berusaha
agar dapat menciptakan produk yang kualitasnya sama dengan
kualitas produk-produk dari negara-negara tersebut, agar lebih
terjamin dan halal. Beberapa perusahaan sudah meluncurkan
produk serupa juga berlebel halal, hal tersebut diharapkan dapat
menarik minat pembeli dan lebih memilih produk-produk
Indonesia berkualitas impor dan juga halal, sehingga aman untuk
digunakan. Sangat disayangkan bahwa masih banyak masyarakat
Aceh yang lebih memilih produk-produk impor ketimbang produk
dalam negeri dengan bebagai macam alasan, seperti, alasan
kualitas, merek, dan yang paling menarik yaitu harganya yang lebih
murah saat dibeli diaplikasi belanja online. Biasanya kaum muda
lebih  memilih = berbelanja melalui aplikasi online untuk
mendapatkan barang-barang impor yang bermerek ketimbang
membeli langsung ke pedagang pasaran, karena menurut sebagian
mereka bahwa harga barang tersebut lebih murah dibeli secara
online dari pada dibeli di pasar yang harganya lebih mahal. Adapun
sebagian orang berpendapat jika membeli barang produksi dalam
negeri harganya juga lebih mahal dan tidak sepenuhnya kulaitasnya
sama dengan merek impor yang mereka inginkan. Akan tetapi ada
juga masyarakat yang berpendapat bahwa membeli barang impor
dapat menunjang penampilan dan juga rasa percaya diri, penasaran
dan ingin mencoba sesuatu yang berbeda, seperti makanan,
minuman, pakaian dan kosmetik yang diproduksi di luar negeri lalu
di promosikan melalui media sosial dan televisi. Kebanyakan
alasan dan pendapat tersebutlah yang mendorong mereka untuk

#Bps.go.id.https://aceh.bps.go.id/pressrelease/2022/11/01/685/perkembang
an-ekspor-dan-impor-aceh--september-2022.html. diakses pada tanggal 14 Juni
2023. Pukul 16.00 WIB
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terus berebelanja barang impor, bahkan sebagian dari mereka tidak
memperhatikan halal dan haramnya terutama dari segi kosmetik,
makanan dan minuman yang sangat rentan terhadap eksploitasi
komposisi dari barang-barang tersebut.

Oleh karena itu, mengingat dasar diatas, penulis tertarik
untuk mengeksplorasi pola konsumtif dan gaya hidup masyarakat
Aceh dalam mengkonsumsi produk-produk impor dengan judul
“Perilaku Konsumtif Masyarakat Muslim Aceh (Analisis
Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Produk Impor dan
Kedudukannya dalam Hukum Islam)”.

1.2 ldentifikasi Masalah

Kebutuhan dan keinginan merupakan dua hal yang tidak bisa
dipisahkan dalam keberadaan manusia, namun seiring berjalannya
waktu, dan kemajuan teknologi menjadi semakin modern, orang
umumnya akan fokus pada keinginan daripada kebutuhan untuk
mendukung gaya hidup sosialita. Pemikiran masyarakat yang
materialistis dapat menimbulkan = perilaku konsumeris dan
keinginan yang luar biasa untuk mengklaim suatu benda tanpa
berfokus pada kebutuhan. Sifat ini biasanya disebut dengan sifat
implusif. Perilaku konsumtif implusif ini merupakan perilaku
seseorang dalam membeli suatu barang secara tiba-tiba sesuai
keinginan tanpa ada perencanaan. Sikap ini selalu ada pada setiap
orang. Pembelian tergesa-gesa yang sering terjadi pada individu
didorong oleh keinginan untuk mengklaim suatu barang, salah
satunya adalah keinginan untuk memiliki barang-barang impor dan
bermerek. Untuk dapat memuaskan keinginan tersebut, maka tak
jarang seperti media sosial dan e-commerce menjadi sarana untuk
mendapatkan barang-barang impor dengan mudah dan terjangkau,
sehingga pembelian barang impor terus meningkat dan
menenggelamkan para pengusaha produk lokal yang ada di setiap
daerah karena berbagai faktor dan ujian. Berdasarkan landasan
yang telah digambarkan, permasalahan yang dapat dibedakan
adalah:
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Memiliki dan mengkonsumsi produk impor bukanlah suatu
kebutuhan yang mutlak bagi manusia. Hal itu merupakan
sebuah keinginan yang bisa di penuhi kapan saja dan tidak
harus memenuhinya, karena produk tersebut hanya sebagai
pelengkap dalam aktivitas sehari-hari. Namun, saat ini
sebagian masyarakat terlihat banyak yang belomba-lomba
untuk memenuhi keinginannya dari pada kebutuhannya, seperti
membeli produk impor demi menunjang gaya dalam
kehidupan sosial. Tak terkecuali masyarakat Aceh juga gemar
mengkonsumsi produk impor. Dilihat dari penjelasan tabel 1.2
dimana nilai impor yang terus meningkat dari waktu ke waktu.
Dalam hal ini perlu di teliti bagaimana pola konsumsi
masyarakat Aceh terhadap produk impor dan faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhinya

Dalam Ekonomi Syariah teori konsumsi Islam, dapat
dipastikan bahwa inspirasi yang mendorong seseorang untuk
melakukan praktik pemanfaatan juga harus sesual dengan
standar pemanfaatan itu sendiri, karena yang dimaksud dengan
penggunaan barang yang bermanfaat dan jauh dari tabu.
Motivasi utama di balik pemanfaatan seorang Muslim adalah
untuk tujuan membantu dalam menghormati Allah. Padahal,
mengonsumsi  sesuatu - dengan  sepenuh  hati  untuk
meningkatkan daya tahan tubuh dalam bertagwa kepada Allah
akan menjadikan pemanfaatannya bernilai cinta sehingga
manusia mendapat pahala. Aceh merupakan daerah yang 98%
penduduknya beragama Islam, dan merupakan daerah utama
yang melaksanakan Qanun Syariat Islam di Indonesia. Untuk
itu, penting untuk mensurvei contoh-contoh pemanfaatan yang
dilakukan masyarakat Aceh sesuai dengan syariat Islam saat
ini.

Besarnya permintaan terhadap produk impor yang masuk ke
Indonesia terkhusus Aceh, menjadi suatu permasalahan yang
harus di hadapi oleh para pengusaha produk lokal agar dapat
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bersaing dengan produk impor tersebut dalam menarik minat
konsumen. Terlebih jika produk impor yang masuk tidak
memiliki sertifikasi halal, hal ini dapat berpengaruh terhadap
pola konsumsi masyarakat Aceh yang mayoritas muslim.
Produk-produk impor tersebut tidak hanya datang dari negara
muslim saja, akan tetapi sering kali produk impor tesebut juga
datang dari negara non muslim, yang kehalalannya masih di
ragukan. Dengan demikian, untuk meninjau hukum tentang
mengkonsumsi produk-produk impor dari negara non muslim
tersebut dibutuhkan acuan atau gagasan dari para ahli figh,
agar dapat menerapkan konsumsi yang Islami dikalangan
Masyarakat Aceh.

1.3 Batasan Masalah

Batasan permasalahan yang terkandung dalam pemeriksaan

ini adalah perilaku konsumtif masyarakat Aceh, faktor-faktor yang
mempengaruhi konsumsi produk impor, serta pendapat para ahli
terhadap konsumsi produk impor, di analisis menurut tinjauan
hukum Islam.

1.4 Rumusan Masalah

Berikut ini adalah rumusan masalah penelitian ini mengingat

landasan, identifikasi masalah dan batasan masalah diatas:

1.

Bagaimana perilaku  konsumtif masyarakat Aceh terhadap
produk impor?

. Faktor-faktor Apa saja yang mempengaruhi pola konsumsi

masyarakat Aceh dalam mengkonsumsi produk impor?
Bagaimana analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pola
konsumsi masyarakat Aceh menurut hukum Islam?

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap konsumsi produk-
produk impor yang berasal dari negara non-muslim?

1.5 Tujuan Penelitian

1.

Sasaran penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Untuk mengetahui bagaimana perilaku konsumsi masyarakat
Aceh terhadap produk impor.
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2. Untuk mengetahui  faktor-faktor ~Apa saja yang
mempengaruhi pola konsumsi masyarakat Aceh dalam
mengkonsumsi produk impor.

3. Untuk menganalisa bagaimana faktor-faktor  yang
mempengaruhi pola konsumsi masyarakat Aceh menurut
hukum Islam.

4.  Untuk memepelajari dan mencari solusi dalam menemukan
hukum tentang kebolehan atau tidaknya mengkonsumsi
produk impor yang berasal dari. negara non muslim
berdasarkan tinjauan hukum Islam.

1.6 Manfaat Penelitian
Dengan penelitian ini dipercaya dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

a) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta
memperluas pandangan peneliti  tentang perilaku
konsumtif dan gaya hidup masyarakat Aceh berdasarkan
perspektif ekonomi Islam.

b) Bagi mahasiswa S1 dan S2 jurusan ekonomi syariah,
diharapkan dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai
bahan perbandingan atau referensi untuk penelitian
selanjutnya.

c) Manfaat secara praktis

a. Bagi daerah setempat, pemeriksaan ini dipercaya dapat
dijadikan sebagai kontribusi kehidupan masyarakat agar
selalu terarah kepada kebaikan seperti yang telah diatur
dalam Islam terutama pola konsumsi yang tidak boleh
berlebih-lebihan, mengingat zaman semakin maju dan
tekhnologi semakin canggih, yang memudahkan segala
macam aktivitas terutama dalam hal berbelanja yang
bisa di akses melalui internet dan segala bentuk produk
impor dapat di beli dengan mudah sehingga membuat
ketagihan dan terus menerus membelinya demi
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memuaskan nafsunya baik itu untuk kepuasan gaya
hidup maupun kepuasan untuk rasa penasaran.

b. Bagi penulis, hasil eksplorasi ini dapat dijadikan media
untuk  mempersiapkan  penalaran logis, dengan
menerapkan disiplin ilmu logika yang didapat di
sekolah.

c. Bagi pembaca, penelitian ini patut dijadikan sebagai
titik tolak karena dapat menjadi referensi untuk
penulisan selanjutnya.

1.7 Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penyelidikan terhadap hasil
eksplorasi yang berkaitan dengan permasalahan yang ingin
diperhatikan. Tinjauan literatur adalah presentasi metodis dari
temuan penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian saat
ini. Berdasarkan judul eksplorasi diatas, penulis menemukan
beberapa hasil pemeriksaan yang berkaitan dengan eksplorasi yang
akan dipimpin, antara lain:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nur Rahmah pada
tahun 2018 dengan Judul:”Impulsive Buying Behaviour Dalam
Persfektif Ekonomi Islam”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perilaku pembelian impulsif dalam ekonomi Islam adalah
berdasarkan perilaku pembelian keinginan mashlahah untuk
memenuhi keinginan kebutuhan yang mendatangkan keuntungan
dan berkah bagi konsumen.®

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Tuti Alawiyah pada
tahun 2020 dengan judul: “Mall dan Perilaku Konsumtif
Masyarakat Urban”. Temuan studi ini adalah sebagai berikut:
Pertama, pusat perbelanjaan diduga menjadi salah satu penyebab
terjadinya perubahan sosial dalam budaya metropolitan. Kemajuan

%6 Rahmah, Nur. (2018). Impulsive Buying Behaviour Dalam Persfektif
Ekonomi Islam. Jurnal Ekonomi Bisnis Syariah. 1(2). Hal. 88-98
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ini membentuk masyarakat nonkonformis yang contohnya adalah
bahwa hubungan didasarkan pada hubungan status. Kedua,
pembelian barang kebutuhan pokok yang berpindah dari sektor
usaha konvensional ke pusat perbelanjaan merupakan salah satu
ciri kemajuan pusat perbelanjaan sebagai metode pemanfaatan
lainnya. Pergeseran pembelian ini dipicu oleh pusat perbelanjaan
yang menawarkan produktivitas. Selain itu, reputasi mal sebagai
tujuan berbelanja yang menenangkan tidak dapat diabaikan. Ini
adalah beberapa elemen yang berperan penting dalam perilaku
konsumen yang tak terbantahkan di mata masyarakat dan
merupakan hal yang lumrah di kalangan masyarakat, khususnya di
jaringan metropolitan.?’

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Indah Krisna
Dewi, Ida Ayu Putu Widiati, dan | Nyoman Sutama pada tahun
2020 dengan judul: “Implikasi Penjualan Pakaian Bekas Impor
Bagi Konsumen Di Kota Denpasar”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penawaran impor pakaian jadi bekas diatur
dalam Pasal 2 Pedoman Kepaniteraan Bursa Republik Indonesia
Nomor 51/M-DAG/PER/7/2015 tentang Larangan Impor Pakaian
Bekas Bekas. Gaun. Pakaian. Peraturan menyatakan bahwa pakaian
bekas tidak boleh dibawa ke dalam domain Asosiasi. Republik
Indonesia karena mempengaruhi bantuan pemerintah individu dan
perekonomian. Dampak penjualan pakaian bekas impor
memberikan dampak buruk bagi masyarakat, khususnya terhadap
bantuan pemerintah dan perekonomian. Kesemutan, jamur
versikolor, influenza dan penyakit lainnya juga bisa disebabkan
oleh penggunaan pakaian bekas dari luar negeri. karena adanya
entitas organik mikroba kecil yang menempel pada pakaian bekas.
Oleh karena itu, terdapat kebutuhan untuk menerapkan prinsip-
prinsip ini kepada masyarakat pada umumnya dan para pedagang

2T Alawiyah, Tuti. (2020). Mall dan Perilaku Konsumtif Masyarakat
Urban. Jurnal Sosiologi Agama Indonesia. Vol 1. No. 2. Hal. 161-181
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pakaian daur ulang impor, serta menerapkan standar tersebut
melalui pemogokan terhadap gudang penyimpanan yang
mengangkut pakaian daur ulang impor ke para penyalur.”®

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Riski Febriana,
Muh. Izza, Novendi Arkham Mubtadi, dan Nur Fani Arisnawati
pada tahun 2023 dengan judul: “Pengaruh Perilaku Konsumtif
Penggemar K-POP pada Peluang Usaha dan Pajak Bea Cukai di
Indonesia”. Hasil dari penelitian ini yaitu mengenai budaya yang
saat ini sedang diperbincangkan yaitu budaya Hallyu. Hallyu atau
Korean Wave merupakan perpaduan budaya dan respon terhadap
globalisasi budaya Asia. Perilaku konsumsi adalah keinginan
untuk  mengkonsumsi secara berlebihan barang-barang yang
sebenarnya kurang diperlukan guna memperoleh kepuasan yang
sebesar-besarnya. Saat ini bermunculan bisnis kreatif dan market
place yang memudahkan masyarakat untuk mendapatkan apa yang
diinginkannya, termasuk barang-barang dari luar negeri. Fans dari
grup idola Korea diketahui- membeli berbagai versi, mengutip
keinginan untuk mengumpulkan dan mengambil kartu foto untuk
bersenang-senang, meskipun lagu di setiap versi memiliki tracklist
yang sama. Dari segi bisnis, banyak penggemar yang mencari
tempat jualan merchandise K-Pop berasal dari kalangan pelajar dan
mahasiswa seperti pembuatan . photocard decorasion, jastip
merchandise, mug, bantal, dan lain-lain. Pajak album K-Pop ini
merupakan pajak yang dikenakan atas pembelian album K-Pop
yang berasal dari Korea. Pembelian produk seperti album dari
Korea termasuk pembelian barang impor yang dikenakan bea
cukai.?®

% Dewi, Ni Made Indah Krisna, dkk. (2020). Implikasi Penjualan
Pakaian Bekas Impor Bagi Konsumen Di Kota Denpasar. Jurnal Interpretasi
Hukum. Vol. 1. No. 1. Hal. 216-221

° Febriana, Riski, dkk. (2020). Pengaruh Perilaku Konsumtif
Penggemar K-POP pada Peluang Usaha dan Pajak Bea Cukai di Indonesia.
Jurnal Sahmiyya. Vol.2 no. 1. Hal. 212-221
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Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Karina Dewi
Julianida Firman, Muhammad Fahmi Fauzi dan Tin Rustini pada
tahun 2023 dengan judul: “Intensitas Penggunaan Produk Impor di
Kalangan Mahasiswa UPI Cibiru Angkatan 2022”. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beragam tanggapan dari
para responden. Terdapat sebagian besar responden yang menyukai
produk impor dan responden lainnya tidak menyukai produk impor
tersebut atau dapat dikatakan lebih menyukai produk yang
diproduksi di dalam negeri. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh
berbagai macam alasan dari para responden terkait pemilihan
produk -impor maupun produk dalam negeri. Berdasarkan hal
tersebut, produk impor dan produk dalam negeri memang memiliki
perbedaan dari segi kualitas dan harga. Sebagian besar responden
berpendapat bahwa produk impor memiliki kualitas yang lebih baik
jika dibandingkan dengan produk-produk yang diproduksi di dalam
negeri. Responden juga beranggapan bahwa produk impor
memiliki nilai tersendiri yang sangat bagus dan dapat bermanfaat
bagi kepuasan diri sendiri. Berdasarkan hal tersebut, produk impor
dapat dinikmati oleh penggunanya berdasarkan fungsi maupun
hanya sebatas kepuasan diri sendiri.

Perbedaan kualitas dari produk luar negeri dan produk dalam
negeri ini telah memberikan perhitungan dan pemahaman kepada
para responden dalam memilih produk yang akan digunakan pada
kehidupan seharihari. Produk impor memiliki kualitas yang tahan
lama ketika digunakan sehari-hari daripada produk yang diproduksi
dalam negeri, hal ini dapat disebabkan karena produk impor
menggunakan alat-alat yang canggih ketika proses produksinya.
Produk dalam negeri terutama di Indonesia dapat dikatakan belum
sepenuhnya menggunakan alat-alat canggih dalam proses
produksinya, hal ini karena alat-alat canggih belum banyak
dijumpai di Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, perbedaan alat-



alat yang digunakan ketika proses produksi

23

suatu barang

memangmemberikan pengaruh signifikan terkait kualitas.*

Tabel 1.3

Penelitian Terkait

No Peneliti Judul Alat Hasil penelitian
Penelitian analisis
1 Nur Rahmah | Impulsive Kualitatif | Hasil penelitian
(2018) Buying menunjukkan bahwa
Behaviour perilaku pembelian
Dalam impulsif dalam ekonomi
Persfektif Islam adalah berdasarkan
Ekonomi perilaku pembelian
Islam keinginan mashlahah
untuk memenuhi keinginan
kebutuhan yang
mendatangkan keuntungan
dan berkah bagi
konsumen.

2 | Tuti Alawiyah | Mall dan | Kualitatif Temuan studi ini adalah
(2020) Perilaku sebagai berikut: Pertama,
Konsumtif pusat perbelanjaan diduga
Masyarakat menjadi salah satu
Urban penyebab terjadinya
perubahan sosial dalam

budaya metropolitan.
Kedua, pembelian barang
kebutuhan pokok yang

berpindah  dari  sektor

% Firman, Karina Dewi Julianida.dkk. (2023). Intensitas Penggunaan
Produk Impor di Kalangan Mahasiswa UPI Cibiru Angkatan 2022. Jurnal
Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial. vol.15. No. 1. Hal. 93-98
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usaha konvensional ke

pusat perbelanjaan

merupakan salah  satu

kualitas hasil pusat
perbelanjaan sebagai cara

pemanfaatan lainnya.

Ni Made Implikasi Kualitatif Pedoman pelaksanaan

Indah Krisna | Penjualan deskriptif | transaksi impor pakaian

Dewi, Ida Pakaian bekas diarahkan pada Pasal

Ayu Putu Bekas Impor 2 Pedoman Imam Bursa

Widiati, dan | | Bagi Republik Indonesia Nomor
Nyoman Konsumen Di 51/M-DAG/PER/7/2015

Sutama Kota tentang Larangan Impor

(2020) Denpasar Pakaian Bekas Bekas yang

digunakan. pakaian

dilarang dimasukkan ke

dalam  ranah  Negara

Kesatuan Republik

Indonesia karena

mempunyai pengaruh

terhadap kesejahteraan

umum dan perekonomian.

Riski Pengaruh Kualitatif | Saat ini  bermunculan

Febriana, Perilaku bisnis kreatif dan market

Muh. Izza, Konsumtif place yang memudahkan

Novendi Penggemar masyarakat untuk

Arkham K-POP pada mendapatkan apa yang

Mubtadi, dan | Peluang diinginkannya, termasuk

Nur Fani Usaha  dan barang-barang dari luar

Arisnawati Pajak Bea negeri. Fans dari grup
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(2023) Cukai di idola Korea diketahui
Indonesia membeli berbagai versi,
mengutip keinginan untuk
mengumpulkan dan
mengambil  kartu  foto
untuk  bersenang-senang,
meskipun lagu di setiap
versi - memiliki tracklist
yang sama.

Dewi Intensitas Kualitatif | Terdapat sebagian besar
Julianida Penggunaan Deskriptif | responden yang menyukai
Firman, Produk Impor produk impor dan

Muhammad | di Kalangan responden lainnya tidak
Fahmi Fauzi | Mahasiswa menyukai produk impor
dan Tin UPI  Cibiru tersebut atau dapat

Rustini Angkatan dikatakan lebih menyukai
(2023) 2022 produk yang diproduksi di

dalam negeri. Hal tersebut

dapat dipengaruhi oleh

berbagai macam alasan
dari para responden terkait
pemilihan produk impor
maupun  produk dalam

negeri.




BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Perilaku Konsumen

Menurut Yusri secara bahasa konsumen dapat diartikan
sebagai orang yang mempunyai kontrak pribadi dengan penjual
atau pelaku usaha. Sementara itu, menurut Harahap, dkk, pembeli
dicirikan sebagai individu yang mengkonsumsi. Oleh karena itu,
suatu bisnis tidak dapat berjalan tanpa pelanggan yang
menggunakan produk atau layanan yang diiklankan.**

Secara khusus, Pasal 1 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
tentang Keamanan Konsumen menyatakan bahwa pembeli adalah
setiap orang yang mempergunakan barang dan kantor yang terbuka
bagi masyarakat umum, baik untuk melayani dirinya sendiri,
keluarganya, orang lain atau makhluk hidup lainnya, dan tidak
diperdagangkan. karena alasan tertentu.*

Menurut Usman, perilaku konsumen adalah suatu siklus atau
perkembangan yang berhubungan dengan bagaimana pembeli
(orang, kelompok atau asosiasi) mencari, memilih, membeli,
menggunakan dan menilai tenaga kerja dan produk untuk
memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.
Dalam situasi ini, pilihan pembelian pembeli dipengaruhi oleh cara
mereka berperilaku.®
2.1.1 Faktor Penentu perilaku Konsumen

Perilaku pembeli dalam mempertimbangkan dan menentukan
pilihan pembelian sangat berfluktuasi. Oleh karena itu, ada empat

%1 Zamzam, H. Fakhry & Aravik, Havis. (2020). Etika Bisnis Islam Seni
Berbisnis Keberkahan. Yogyakarta: Deepublish. Hal. 25.
32 H
Ibid.
% Usman, Hardius. Dkk. (2020). Islamik Marketing: Sebuah Pengantar.
Depok: PT. RajaGrafindo Persada. Hal. 107.
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variabel yang perlu dipertimbangkan dalam memusatkan perhatian
pada perilaku pembeli, khususnya:**
1. Faktor Budaya

Budaya merupakan unsur penentu paling mendasar dalam
kerinduan dan perilaku seseorang. Dalam situasi ini, budaya dapat
dianggap sebagai pertimbangan utama dalam cara berperilaku dan
perilaku pembelian yang dinamis.*® Menurut Ferraro, hal ini
dimungkinkan karena inti dari setiap kebudayaan adalah adanya
nilai-nilai, keyakinan, dan anggapan-anggapan tentang kehidupan
yang dianut oleh seluruh warga negara. Ferraro juga mengutip apa
yang pernah diungkapkan Hofstede bahwa nilai-nilai diturunkan
dari zaman ke zaman melalui pengalaman pendidikan dan kerja
sama dengan keadaan saat ini, bukan melalui siklus turun-temurun.
Kebudayaan bukanlah sesuatu yang diperoleh dengan mudah,
melainkan sebuah siklus yang muncul secara bertahap di mata
publik, yang meliputi: mempelajari nilai-nilai (keyakinan dan
mentalitas), kerja sama dalam adat istiadat (latihan bersama),
menunjukkan kegagahan (contoh yang baik), dan mencari tahu
gambaran. (fantasi, legenda, pakaian, bahasa, dll). “Perbaikan
mendasar” kebudayaan telah diperoleh sejak lahir, yang kemudian
dipengaruhi oleh keluarga, sekolah, agama, lingkungan Kerja,
teman, TV, surat kabar, buku dan lain-lain.*

Budaya bersifat dinamis, dimana budaya terus berkembang,
menggabungkan pemikiran-pemikiran lama dengan pemikiran-
pemikiran  baru, dan lain-lain. Setiap masyarakat umum
menentukan visinya sendiri mengenai dunia dan mengisi atau
mengkonstruksi budaya tersebut dengan membuat dan melibatkan
implikasi sebagai indikasi perbedaan sosial yang sangat penting.

** Ibid. Hal. 108

% Setiadi, J., N. (2015). Perilaku Konsumen: Perspektif Kontemporer
Pada Motif, Tujuan, Dan Keinginan Konsumen. Jakarta. Kencana. Hal. 259

% Usman.2020. Islamik Marketing: sebuah... Hal. 109
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Budaya merupakan sifat penting suatu perkumpulan yang
membedakannya dengan perkumpulan lainnya. Hal-hal yang perlu
ditonjolkan dalam setiap pertemuan adalah nilai, bahasa, pemikiran
kreatif, adat istiadat, kemampuan dan aturan yang mengasah cara
berperilaku sosial. Kebudayaan adalah sesuatu yang didapat. Apa
yang dimakan seseorang, cara mereka berpakaian, apa yang mereka
pikirkan dan rasakan, bahasa apa yang mereka gunakan,
mempunyai arti yang sangat berarti bagi suatu budaya. Sifat,
praktik, dan peran sosial mereka telah dimasukkan ke dalam
rutinitas sehari-hari mereka, hal ini mencakup segala sesuatu yang
dilakukan pembeli tanpa secara sadar memilih  untuk
melakukannya.®’

Dalam menganalisis suatu budaya, pemasar harus
mempertimbangkan beberapa isu berikut:

a. Ada sejumlah tahapan berbeda dalam analisis makna budaya.
Biasanya substansi sosial diselidiki pada tingkat masyarakat
atau negara secara keseluruhan. Namun, mengingat budaya
adalah kualitas yang dimiliki oleh suatu kelompok, pengiklan
juga dapat menguraikan pentingnya subkultur atau kelas sosial
secara sosial.

b. Masalah selanjutnya adalah gagasan tentang kepentingan
normal atau bersama. Budaya adalah suatu makna Kketika
beberapa anggota suatu kelompok sosial mempunyai makna
mendasar yang sama.

c. Pentingnya budaya dibuat oleh masyarakat. Peningkatan
kepentingan sosial lebih jelas terlihat pada tingkat pertemuan
yang lebih sederhana. Pada tingkat ekologi skala penuh,
yayasan sosial seperti pemerintah, asosiasi yang ketat dan
mendidik, serta organisasi juga terlibat dalam membangun
kepentingan sosial.

%" Setiadi.(2015). Perilaku Konsumen... Hal. 262-263
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d. Implikasi sosial terus bergerak dan dapat mengalami
perubahan yang cepat.

e. Isu terakhir yaitu bahwa kelompok mempunyai perbedaan
dalam tingkat kesempatan anggotanya dalam memilih dan
memanfaatkan implikasi sosial tertentu.*®

2. Faktor Sosial
Manusia adalah makhluk sosial yang ditakdirkan untuk

berinteraksi dengan manusia lain dan berkomunikasi dengannya.
Saat berkomunikasi dan berinteraksi inilah manusia terpapar oleh
informasi _yang dapat mempengaruhi sikap dan perilakunya.
Kelompok yang memberikan pengaruh sosial dalam suatu perilaku
konsumen disebut grup referensi. Komunikasi sosial dalam
kelompok referensi sering kali terjadi secara lugas, dekat, dan
personal, yang dapat berdampak pada reaksi perasaan, ketajaman
pikiran, dan perilaku. Pertemuan penting termasuk keluarga,
sahabat, rekan kerja, pertemuan formal, pertemuan Kkegiatan
rekreasi dan tetangga®.

Oleh karena itu, dalam Islam disebutkan bahwa seseorang
tidak akan memahami ajaran dan nilai-nilai Islam secara otomatis
sejak lahir melainkan akibat pengaruh informasi, sehingga muncul
ungkapan “seorang anak layaknya secarik kertas kosong”. Dengan
demikian orang yang pertama kali memberi informasi atau menulis
pada “kertas kosong” tersebut umumnya merupakan orang tua.

Orang tua mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi anak-
anaknya, termasuk dalam masalah keyakinan beragama. Rasulullah
bersabda™ :

Z w 52 ¢ 52 u ///‘1 . $ .° 1~ 1 & }e/ o -
WS wleddy 3wl 31 15380 81396 Sladl) o A ) g3 Gpe 6
~°_ PN | olz ~qc0 - . 4. /a -4
el e gd Ogbod 6 slabs i Mangd) 585

Artinya:

% Setiadi.(2015). Perilaku Konsumen... hal. 263-264.
% Ibid. Hal. 194.
%0 Usman.2020. Islamik Marketing: sebuah... Hal. 112
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“Tidaklah setiap anak yang lahir kecuali dilahirkan dalam
keadaan fitrah. Maka kedua orang tuanyalah yang akan
menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Seperti
hewan melahirkan anaknya yang sempurna, apakah kalian melihat
darinya buntung (pada telinga)? . (HR. Bukhari )**.

Yang dimaksud dengan informasi disini tidak hanya kata-kata

atau ajaran yang keluar dari mulut orang tua, tetapi termasuk juga
nilai-nilai, etika, sikap, serta tingkah laku orang tua. Dalam Islam
orang tua dianjurkan untuk mengajarkan anak-anaknya dengan
benar, sebab Allah akan meminta tnggung jawab atas apa yang
diaajarkannya terhadap apa yang diajarkan pada anak-anaknya*’.

Selain orang tua, pihak lain yang berdampak pada seseorang
adalah teman. Hipotesis yang muncul secara umum ini sesuai
dengan ajaran Islam ratusan tahun yang lalu yang dengan jelas
mengungkapkan betapa besarnya pengaruh seorang sahabat
terhadap seseorang. Rasulullah bersabda®:

hfl:‘-?j‘ :J.e\é:.; ¢ ;‘gj\ g\;} M\ J.e\é:gs}ﬁvj‘j é/w‘ / “//.e‘ :}f.é
R0y « Bob Uy i o O g5 « Ak i OF )5 ¢ Sl O )

B VB g O Bl3 ¢ Sl B33 Of B LS

Artinya:

“Permisalan teman yang baik dan yang buruk ibarat seorang
penjual minyak wangi dan seorag pandai besi. Penjual minyak
wangi mungkin akan memberimu minyak wangi, atau engkau bisa
membeli minyak wangi darinya, dan kalaupun tidak engkau tetap
mendapatkan bau harum darinya. Sedangkan pandai besi, bisa jadi
(percikan apinya) mengenai pakaianmu, dan kalaupun tidak
engkau tetap mendapatkan bau asapnya tak sedap”. (HR.
Bukhari).

“ Fathul Bari Syarh Shahih Bukhari 111. Hal. 248-249
“2 |bid. Hal. 112-113
*® bid. Hal. 114
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Mengingat Klarifikasi di masa lalu, tampaknya unsur-unsur
ramah berdampak pada cara pandang dan perilaku umat Islam,
termasuk gaya hidup dan penggunaan uang untuk mengonsumsi
tenaga kerja dan produk®.

3. Faktor Personal

Faktor personal merupakan karakter pribadi seseorang,yang
meliputi karakter demografis-sosial-ekonomi (seperti: umur,
pekerjaan, pendapatan, dan sebagainya) dan karakter psikologis
(kepribadian, konsep diri, gaya hidup, dan sebagainya). Karakter
ini mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian.

a. Umur

Jika kita memperhatikan pola berpakaian anak muda,orang
dewasa, serta kelompok senior, tentu akan terlihat bahwa gaya
berpakaian yang berbeda-beda. Selain itu, selera terhadap makanan,
kendaraan atau rekreasi juga berbeda antarkelompok umur. Hal ini
menunjukkan bahwa perilaku konsumen dan gaya hidup
dipengaruhi oleh umur seseorang™.

b. Pekerjaan

Pekerjaan seseorang mempengaruhi barang dan jasa yang di
belinya. Sekelompok orang yang mempunyai pekerjaan yang sama
atau bekerja di tempat yang sama, cenderung memiliki kesamaan
dalam hal berpakaian,  rekreasi, dan lain sebagainya. Hal ini
disebabkan karena mereka sering bersosialisasi antara satu dengan
yang lain,dan berbagi kesamaan nilai-nilai dan ide-ide. Hal ini
menunjukkan bahwa perilaku konsumen dapat dipengaruhi oleh
jenis pekerjaan®®.

c. Kondisi Ekonomi

Mengenai kondisi ekonomi, Dorota menyatakan bahwa
pendapatan merupakan penentu utama dari perilaku pembelian.
tingkat pendapatan mempengaruhi gaya hidup dan perilaku

* Usman.2020. Islamik Marketing: sebuah... Hal. 115
** Usman.2020. Islamik Marketing: sebuah... Hal. 116
*® |bid... Hal. 117
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konsumen. Sejalan dengan hal tersebut, Solomon menyebutkan
bahwa individu dari kelompol berpenghasilan rendah, lebih tertari
untuk memebeli produk yang dibutuhkan untuk menunjang
kelangsungan hidup daripada produk dengan merek mewah atau
pakaian dari seorang desainer. Oleh karena itu, faktor ekonomi
merupakan faktor penentu utama dari perilaku konsumen dan dapat
digunakan untuk memprediksi kecenderungan pembelian. *’
Perilaku konsumen dapat dipahami dalam 3 tahapan berikut:*

1. Preferensi Konsumen, merupakan hal utama yang menjelaskan
alasan seseorang cenderung lebih menyukai suatu jenis produk
dari pada produk lain.

2. Garis Anggaran. Faktor harga menjadi pertimbangan bagi
konsumen dalam memutuskan produk yang dikonsumsi
berdasarkan pendapatan yang diperoleh (budget line).

3. Pilihan untuk Pelanggan. Pelanggan mempunyai pilihan untuk
memilih paket barang yang akan menghasilkan tingkat
kepuasan terbesar bagi mereka dengan mempertimbangkan
preferensi dan dana yang tersedia.

2.1.2 Motivasi Konsumen
Masyarakat akan terus menerus dihadapkan pada permasalahan

kebutuhan hidup, baik kebutuhan esensial, pilihan, maupun tersier.
Ketika Anda memenuhi - kebutuhan hidup, Anda pasti
membutuhkan uang tunai untuk mendapatkan apa pun yang benar-
benar Anda inginkan dan butuhkan. Disitulah kita dapat
mempersepsikan  bagaimana masyarakat  bertindak  ketika
dihadapkan pada persoalan kebutuhan hidup mereka dan cara
bagaimana mereka berusaha memuaskan kebutuhan tersebut, inilah
yang disebut dengan perilaku pembeli®.

*7 Setiadi.(2015). Perilaku Konsumen... Hal.117

*® Sumar’in. 2013. Ekonomi Islam: sebuah pendekatan Ekonomi mikro
perspektif Islam. Yogyakarta. Graha IImu. Hal. 86

%9 Setiadi.(2015). Perilaku Konsumen.. Hal. 23
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Kata latin movere yang berarti “dorongan” atau “gerakan”
merupakan asal muasal motivasi. Bagi pelanggan, inspirasi adalah
tokoh utama dalam mencapai hasil yang ideal. Sumber inspirasi
batin seseorang adalah sesuatu yang tidak bisa dilihat dari luar.
Motivasi akan terlihat melalui cara seseorang bertindak yang benar-
benar layak untuk dilihat atau diperhatikan.*

Memanfaatkan atau mengenali suatu kebutuhan adalah katalis
untuk perilaku yang termotivasi. Ketika ada kebutuhan tetapi tidak
mencukupi, kesesuaian antara situasi saat ini dengan situasi yang
diinginkan atau diutamakan. Hal ini dikenal dengan istilah
kegembiraan yang dilontarkan sebagai penghiburan, karena
semakin besar dukungan yang diberikan, maka semakin besar pula
reaksi mengerikan yang dirasakan®".

Keinginan seseorang untuk bergerak mencapai suatu tujuan
dipicu oleh suatu kondisi yang disebut inspirasi pelanggan, yang
merupakan ciri dari kepribadian. Suatu perilaku yang ditujukan
untuk mencapai suatu tujuan kepuasan akan ditunjukkan dengan
motivasi. Dengan demikian, motivasi dapat diartikan sebagai
proses membujuk orang lain untuk melakukan suatu tindakan yang
diinginkan®.

Adapun tujuan motivasi konsumen menurut setiadi adalah
sebagai berikut®®;

Meningkatkan kepuasan

Mempertahankan loyalitas

Efisiensi

Efektivitas

Menciptakan suatu hubungan yang harmonis antara produsen
dan konsumen.

o s E

% bid. Hal. 26
5 |bid. Hal 27
52 |bid. Hal 27
% ibid. Hal 31.
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2.1.3 Perilaku Konsumen dalam Perspektif Islam

Menurut Zamzam dan Arafik, pemanfaatan adalah suatu
gerakan untuk memenuhi kebutuhan lahiriah dan batin guna
mengembangkan kemampuan manusia sebagai pekerja Allah SWT
untuk memperoleh kesuksesan atau kepuasan di dunia dan akhirat
(falah). Konsumen khususnya umat Islam harus senantiasa dan
selalu bertindak sesuai dengan syariat Islam yang bersumber dari
firman Allah (QS). Al-Maidah [5]. 87-88, serta Al-Isra’ [17]: 27-
28):

g il &y 19a5 ¥y oS3 Al e B o 158558 Y 14T Gl @ g
sl a1y b Yols Al 285 U 15085 GAVE il g
Sl 885 b S1g3 \}a\fua)-\.aj\ 3; ENAE Osads 4 o5
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
mengharamkan apa yang baik yang telah dihalalkan Allah
kepadamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan
makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai
rezeki yang halal dan baik, dan bertakwalah kepada Allah yang
kamu beriman kepada-Nya. ”

Dalam ayat tersebut menjelaskan tentang adab terhadap
makanan dan minuman yaitu akan diuraikan sebagai berikut:**

5 Bacaan madani. 2018. kandungan Quran surat al-maidah ayat 87.
Diakses pada tanggal 21 November 2022 dari
bacaanmadani.com/2018/05/kandungan-quran-surat-al-maidah-ayat-87.html


https://www.bacaanmadani.com/2018/05/kandungan-quran-surat-al-maidah-ayat-87.html
https://www.bacaanmadani.com/2018/05/kandungan-quran-surat-al-maidah-ayat-87.html
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1. Rasulullah Saw mengajarkan untuk membagi perut menjadi
tiga bagian, yaitu sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk
minum dan sepertiga untuk bernafas. Ini adalah beberapa
tuntunan yang diajarkan oleh Nabi Saw agar umatnya terjaga
dari penyakit yang disebabkan oleh makanan dan minuman,
keterangan diatas menunjukkan dimakruhkan memperbanyak
dan mempersedikit makan sehingga menyebabkan lemahnya
badan.

2. Tidak berlebihan dalam variasi makanan, sebagian ulama Abu
Hanifah berkata: "Termasuk berlebihan jika terdapat diatas
meja makan, roti dengan jumlah yang melebihi kebutuhan
orang yang makan, dan termasuk berlebihan menyediakan
makanan yang beragam."

3. Tidak memulai makan dan minum dalam sebuah majlis
sementara di dalamnya terdapat orang yang lebih berhak
melakukannya, baik karena lebih tua atau lebih mulia sebab
perbuatan tersebut mengurangi nilai adab pribadinya.

4. Mendahulukan makan dari shalat pada saat makanan sudah
dihidangkan, berdasarkan sabda Nabi Saw:

aSusf o il oo le Al Jo 2B 36 J6 ek o e

Artinya:

Dari Ibnu 'Umar radliallahu ‘anhu berkata,; Telah bersabda
Nabi Saw: "Apabila seseorang dari kalian sedang makan
janganlah dia tergesa-gesa hingga dia menyelesaikan kebutuhan
(makan) nya”. (HR. Bukhari) *°
5. Dianjurkan makan dari apa-apa yang ada di pinggir piring

bukan dari atasnya (bagian tengah makanan), berdasarkan

sabda Nabi Saw:

% |mam Muhmmad Bin Ismail Al-Bukhari. Shahih Bukhari Juz 2. Hadits
Bukhari No. 5041.
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Artinya:
Dari Ibnu Abbas dia berkata, "Rasulullah Saw bersabda:
"Apabila makanan telah di hidangkan maka ambillah dari
pinggirnya dan tinggalkan tengahnya, sesungguhnya barakah itu

turun di bagian tengahnya.” (HR. Ibnu Majah).”
Penggunaan pada hakikatnya didasarkan pada dua hal, yaitu

kebutuhan spesifik dan kemudahan atau kepuasan. Dalam penilaian
keuangan konvensional, utilitas sebagai kewajiban atau organisasi
digambarkan sebagai pemuasan kerinduan manusia. Faktanya,
kebutuhan adalah gagasan yang lebih penting daripada sekadar
keinginan. Jika kebutuhan dipenuhi berdasarkan gagasan manfaat,
maka kebutuhan bergantung pada gagasan manfaat. Oleh karena
itu, semua tenaga kerja dan produk yang memberikan masalah
disebut kebutuhan manusia.

Dalam Islam, pemanfaatan sangat berorientasi pada
kemaslahatan. Pada tingkat dasar, latihan pemanfaatan seorang
muslim harus senantiasa dipusatkan dan melekat pada maqgasid al-
syar’iyyah sebagai tujuan fundamental dalam Islam yang berujung
pada keamanan agama, jiwa, otak, keturunan dan harta benda. Oleh
karena itu, Islam sangat prihatin dengan permasalahan ini dan
memberikan acuan baku, kerangka nilai ideal yang menjadi etika
dalam mengkonsumsi, antara lain:

1. Hidup sederhana

Kehidupan yang sederhana adalah ciri seorang muslim. Setiap
muslim dilarang untuk pamer sepanjang hidup sehari-hari. Seorang
pembeli dapat mengkonsumsi apa pun yang diinginkannya, asal ia
selalu mengingat keistimewaan orang lain. Karena standar penting
pemanfaatan dalam Islam adalah kemudahan. Standar
keterusterangan ini  menunjukkan bahwa pembeli boleh

% Asy-Syaikh Al-Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah. No. 2650
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mengkonsumsi suatu barang selama barang tersebut dapat
memberikan kebaikan dan kesempurnaan, tujuan pastinya adalah
membatasi diri kepada Allah SWT. Oleh karena itu, Islam
menganjurkan agar masyarakat tidak terlalu kenyang saat
mengonsumsi makanan karena dapat menghambat pertumbuhan
dan aktivitas lainnya. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad
SAW yang mengandung makna®"’:
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Artinya:

"Tidak ada wadah yang dipenuhi manusia lebih buruk dari
pada perut. Cukuplah bagi putra-putra anak Adam beberapa suap
yang dapat menguatkan tubuhnya. Kalaupun harus memenuhi
perutnya, maka hendaklah sepertiga untuk makanan, sepertiga
untuk minuman, dan sepertiga untuk bernafas.” (HR. lbnu
Majah).*®

Dalam Islam konsumen dilarang untuk mengikuti gaya
konsumsi kaum xanthous (kaum kebarat-baratan). Yang
berkarakteristik mengikuti hawa nafsu. Karena perilaku konsumtif
tersebut tidak didasarkan pada teori kebutuhan need, tetapi
didorong oleh hasrat (desire) dan keinginan (want)™.

2.  Memperhatikan yang halal thayyib

Dalam Islam, kehalalan suatu barang yang dikonsumsi
sangatlah baik. karena tuntutan ajaran Islam sendiri harus dijadikan
landasan bagi kepuasan perilaku konsumsi. Sesuai Asnawi (2017),
minat terhadap kebutuhan dianjurkan pada tenaga kerja dan produk
yang diperbolehkan dalam Islam. Pola pemanfaatannya juga diubah

% Setiadi.(2015). Perilaku Konsumen... Hal. 35

® Abdurrahman, Abu Alula Muhammad. (2008). Syarah Sunan
Tirmidzi jilid 2.

>% Zamzam dan arafik, Etika bisnis Islam... Hal. 29
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sesuai dengan kaidah Islam, misalnya fokus pada kehalalan, sehat,
tidak merugikan, dan bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain.*
3. Tidak menghambur-hamburkan harta secara boros.

Dalam Islam sifat mubazir sangat dilarang. Oleh karena itu,
salah satu prinsip utama dan pokok bagi seorang Muslim baik
dalam keadaan lapang,apalagi dalam keadan kesusahan adalah
tidak menghambur-hamburkan secara boros (mubazir).

4. Rajin berinfaq

Basri S. menegaskan bahwa dalam Islam, perilaku dan gaya
hidup seorang konsumen tidak boleh berlebihan (isyraf) atau boros
(tabzir), meskipun dianggap kaya atau sukses. Karena pada
dasarnya motivasi penggunaan dalam Islam tidak semata-mata
untuk memuaskan barang (utilitas), namun perhatiannya tertuju
pada aset untuk mencapai kepuasan yang ekstrim, khususnya
kepuasan hidup yang kekal.* Adapun pendapatan konsumen dalam
islam seharusnya digunakan untuk berinfak, sedekah, zakat dan lain
sebagainya agar memperoleh kenikmatan di akhirat nanti.

5. Tidak menawar diatas penawaran orang lain

Islam melarang konsumen untuk membeli barang yang sedang
ditawar oleh orang lain. larangan ini dijelaskan oleh Rasulullah
Saw dalam sabdanya:

050 O Yy asf i o hd Vg 4 c—u&&)‘

Artinya:

“janganlah seseorang menjual diatas jualan saudaranya.
Janganlah pula seseorang khitbah (melamar) diatas khitbah
saudaranya kecuali jika ia mendapat izin akan hal itu”(HR.
Muslim). 2

% Asnawi, Nur. Dan M. Asnan (2017) pemasaran Syariah: teori,
filosofi, dan isu-isu kontemporer. Edisi 1 cetakkan 1. Depok: Rajawali pers. Hal.
2555

61 Zamzam dan Avrafik, Etika bisnis Islam... hal.31

%2 Imam Al-Mundziri. 2016. Mukhtasur Shahih Muslim. Hadits No.
56/1414. Hal. 381
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2.1.4 Konsep Islam Tentang Kebutuhan
Kebutuhan adalah ide yang berharga. Ketika suatu hal belum

sepenuhnya terselesaikan oleh gagasan kemanfaatan, maka
kebutuhan dalam Islam masih diunggulkan oleh gagasan maslahah.
Hal ini bermaksud untuk mewujudkan bantuan pemerintah manusia
(maslahat a-'ibad). Dengan demikian, seluruh tenaga kerja dan
produk yang mengandung maslahah (bantuan pemerintah) dapat
disebut sebagai kebutuhan manusia®.

Menurut Syatibi, maslahah adalah kemampuan pemerintah
yang sah untuk mempengaruhi bagian-bagian penting dan tujuan
kehidupan manusia di planet ini. Kehidupan, harta, agama, akal,
dan keturunan, menurut Syatibi merupakan lima landasan
keberadaan manusia. Oleh karena itu, tenaga kerja dan produk
merupakan inti dari kelima komponen tersebut dan mempunyai
manfaat bagi manusia, hal ini disebut kebutuhan. Seorang muslim
dibujuk untuk mendapatkan atau mengirimkan tenaga kerja dan
produk apa pun sesuai kebutuhannya untuk memenuhi lima
komponen dasar ini. Semua sumber daya diarahkan untuk
memenuhi kebutuhan utama. Hal ini disebabkan kebutuhan utama
terbatas, maka tidak diperlukan sumber daya yang tidak terbatas
untuk memenuhinya.®*

Pemenuhan kebutuhan dapat memberikan manfaat ekstra
secara fisik, mendalam, ilmiah atau materi, sedangkan memuaskan
nafsu akan meningkatkan kepuasan atau manfaat mental meskipun
ada manfaat lain. Contoh-contoh Islam tidak menghalangi pembeli
untuk memenuhi kebutuhan atau keinginannya, sepanjang
pemenuhannya dapat meningkatkan kehormatan pembeli.
Masyarakat diarahkan untuk mengkonsumsi tenaga kerja dan
produk yang halal dan berkualitas dengan pengendalian dan
pengendalian tertentu, meskipun pada kenyataannya semua hal di

83 Khan, M. Fahim .(2014). Esai-esai ekonomi islam. Jakarta: Rajawali
Pers. Hal. 36
® Khan, M. Fahim .(2014). Esai-esai ekonomi... hal. 42
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muka bumi ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan
kemanusiaan.®®
llustrasi berikut ini menggambarkan beberapa cara untuk
melihat hasil dari melakukan analisis perilaku konsumen dalam
kerangka Islam:
Gambar 2.1

Pilihan yang Dihadapi Konsumen
Pilihan aras pertama

Pengeluaran untuk Pengeluaran di jalan
kebutuhan duniawi Allah

Pilihan aras kedua

{ Konsumsi nanti J { Konsumsi sekarang J
Pilihan aras ketiga

Konsumsi kebutuhan Konsumsi- komplemen Konsumsi untuk
utama (dharuriyyat) kebutuhan utama memperbaiki kebutuhan
(Hajiyyat) utama (tahsiniyvat)

Pilihan aras keempat

{ Pilihan antar subtitut J { Pilihan antar subtitut J { Pilihan antar subtitut J

Sumber: Khan (2014)%

% P3EI. 2015. Ekonomi Islam. Jakarta. Rajawali Pers. Hal. 130
% Khan, M. Fahim .(2014). Esai-esai ekonomi....hal. 43
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2.1.5 Perilaku Konsumsi Masyarakat Aceh
Konsumsi adalah tindakan yang digunakan untuk

melibatkan pihak yang layak atau administrasi karena alasan
tertentu, baik untuk pemenuhan atau untuk mengatasi masalah
klien. Menurut Keynes, penggunaan pemanfaatan yang disebabkan
oleh wilayah keluarga dalam perekonomian bergantung (secara
langsung berhubungan) dengan seberapa besar bayarannya.
Pengujian antara berapa besar pemanfaatan dan berapa besar
bayarannya disebut Minor Penchant to Consume (MPC).
Pendapatan yang digunakan untuk aktivitas konsumsi meningkat
secara proporsional terhadap MPC. Sementara itu, Modigliani
menuturkan, pemanfaatan seseorang tidak hanya bergantung pada
seberapa besar gajinya, namun di sisi lain juga dipengaruhi oleh
banyaknya dana cadangan, spekulasi, dan sebagainya.®’

Sementara itu, Samuelson menyatakan bahwa elemen
penting yang mempengaruhi dan menentukan berapa banyak yang
dibelanjakan untuk penggunaan adalah kelebihan uang tunai
sebagai faktor utama, gaji dan gaji yang sangat tahan lama sesuai
siklus kehidupan, kekayaan dan variabel jangka panjang lainnya
seperti elemen sosial dan asumsi mengenai keadaan keuangan di
kemudian hari.®®

Adapun di Provinsi Aceh, jumlah konsumsi baik makanan
maupun non-makanan terus meningkat dari tahun ke tahun. Dilihat
dari data jumlah konsumsi tahun 2018-2020, pengeluaran
masyarakat Provinsi Aceh lebih banyak untuk konsumsi makanan

%7 Rezky, M. Aulia dan Syahnur, S. (2017). Konsumsi Masyarakat
Urban di Kota Banda Aceh. Jurnal llmiah Mahasiswa (JIM) Ekonomi
Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unsyiah. Vol. 1l (2). Hal. 285-296.

%8 Afdhal, M., Syahnur, S. Dan Nasir, M. (2014)Konsumsi di Provinsi
Aceh. Jurnal llmu Ekonomi Pascasarjana Universitas Syiah Kuala. Vol Il (3).
Hal. 11-20.
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dibandingkan untuk non-makanan. Lebih jelasnya data konsumsi
provinsi Aceh dapat dilihat pada tabel berikut:*®

Tabel 2.1
Tabel Jumlah Konsumsi Makanan/Non-Makanan
Provinsi Aceh

Jumlah Konsumsi/Pengeluaran
Kelompok Barang| Makanan/Non-Makanan Provinsi
konsumsi Aceh (Rupiah)
2018 2019 2020
Makanan 547 668,08 | 559299,71| 595634,83
Bukan Makanan 426 149,27 | 434133,62| 484 536,41
Total 973 817,35 | 993 433,33| 1080171,23

Sumber: BPS Prov. Aceh (2023)

Berdasarkan tabel diatas telah kita lihat bahwa konsumsi
masyarakat Aceh terhadap makanan lebih tinggi dari pada non
makanan, oleh karena itu, Pemerintah harus terus mengupayakan
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dengan menggerakkan sektor-
sektor produktif, memperluas kesempatan kerja, dan menciptakan
lingkungan usaha yang dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan pemanfaatan
masyarakat sebagai salah satu elemen penggerak perekonomian
masyarakat.

2.1.6 Gaya Hidup dan nilai-nilai

Gaya hidup Menurut Kotler, ini adalah contoh individu
yang hidup di dunia yang dikomunikasikan dalam aktivitas, minat,
dan kesimpulan mereka. Sementara itu, Satish dan Rajamohan

69 Bps Provinsi  Aceh.(2023). Jumlah Konsumsi/Pengeluaran

Makanan/Non-Makanan Provinsi Aceh (Rupiah), 2018-2020. Diambil dari
website https://aceh.bps.go.id/indicator/5/233/1/jumlah-konsumsi-pengeluaran-
makanan-non-makanan-provinsi-aceh.html. Pada tanggal 05 Juli 2023. Pukul
13.00 Wib


https://aceh.bps.go.id/indicator/5/233/1/jumlah-konsumsi-pengeluaran-makanan-non-makanan-provinsi-aceh.html
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43

mengkarakterisasi cara hidup sebagai pengaturan terkoordinasi dari
perspektif, nilai, minat, anggapan, dan perilaku individu.
Mengingat sentimen-sentimen ini, gaya hidup dapat diartikan
sebagai pendekatan individu dalam  mengkomunikasikan
mentalitas, karakter, kecenderungan, perilaku dan kesimpulan
terhadap suasana umum. Way of life pada dasarnya adalah cara
berperilaku yang mencerminkan permasalahan nyata yang ada
dalam otak konsumen, yang pada umumnya akan menyatu dengan
berbagai hal yang berkaitan dengan permasalahan lingkungan
sekitar dan mental pembeli.” Gaya hidup terdiri dari atas tiga
dimensi; yaitu:"*

1. Aktivitas, menggambarkan bagaimana konsumen
menghabiskan ~ waktunya,  misalnya untuk  bekerja,
menyalurkan hobi, atau berlibur.

2. Minat, merupakan preferensi dan prioritas konsumen,
contohnya makanan, olah raga, atau kebersamaan dengan
keluarga.

3. Pendapat, merupakan informasi mengenai perasaan konsumen
tentang berbagai isu yang berbeda, seperti tentang politik atau
produk.

Dalam mempelajari gaya hidup maka masalah pertama
yang harus dipahami adalah mengenai karakter sosial. Karakter
sosial merupakan susunan karakter yang menjadi ciri umum suatu
kelompok contohnya bangsa atau kelas yang menentukan secara
efektif  tindakan-tindakan =~ dan  pemikiran-pemikiran  para
anggotanya. Konsep karakter sosial mengacu pada pola struktur
karakter yang umum ditemukan dalam suatu kelompok. Hal ini
menandakan bahwa faktor fundamental dalam pembentukan

70 Setiadi.(2015). Perilaku Konsumen .... Hal. 80
™t Usman.2020. Islamik Marketing: sebuah... Hal. 121
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karakter sosial adalah praktek hidup sebagaimana dibentuk oleh
model produksi dan stratifikasi sosial yang dihasilkan."

Setiap sistem sosial dan ekonomi bukan hanya satu sistem
relasi-relasi spesifik antara benda-benda dan institusi-intitusi, tetapi
suatu sistem relasi antar manusia. Jadi konsep dan praktek
sosialisme jenis apapun harus dipahami dalam rangka relasi antar
manusia. Prinsip utama sosialisme adalah bahwa manusia lebih
utama dari benda apapun. Karena hidup lebih utama daripada harta.
Dan oleh sebab itu, kerja keras lebih bernilai daripada modal. Nilai
tertinggi semua tatanan sosial dan ekonomi adalah manusia itu
sendiri. Tujuan masyarakat ialah menawarkan kondisi-kondisi yang
perlu bagi perkembangan sepenuhnya atas segala potensi manusia,
baik itu akal budi, rasa cinta, dan kreativitasnya.

Produksi dan konsumsi harus diabdikan pada kebutuhan
perkembangan diri manusia, bukan sebaliknya. Konsekuensinya,
semua produksi harus tunduk pada prinsip manfaat sosial, dan
bukan keuntungan material segelintir orang atau perusahaan. Maka
sebuah pilihan harus dibuat antar produksi yang makin bertambah
di satu pihak, dan kebebasan lebih besar dan perkembangan
kemanusiaan di lain pihak. Kadang-kadang nilai kemanusiaan
harus berhadapan dengan nilai material .

Memang agar dapat. hidup secara manusiawi, kebutuhan
materi dasar harus dipuaskan terlebih dahulu, namun konsumsi
tidak menjadi tujuan dalam dirinya sendiri. Semua usaha untuk
merangsang kebutuhan materi masyarakat demi profit semata secra
moral tidak dapat dibenarkan. Pemborosan sumber daya material

2 Fromm, Erich. (2006). Dari Pembangkangan Menuju Sosialisme
Humanistik. Jakarta. Pelangi Cendekia. Hal. 16-17

® Fromm, Erich. (2006). Dari Pembangkangan Menuju Sosialisme...
Hal. 97
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dan konsumsi rakus demi konsumsi itu sendiri amat merusak upaya
pematangan kemanusiaan manusia’®.

Jadi, nyata sekali bahwa titik lemah masyarakat
kontemporer yang mengaku diri modern adalah tidak punya cita-
cita, tidak punya idealisme, tidak punya keyakinan, dan tidak punya
visi”. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa dalam masyarakat
tradisional, pria mempunyai peran lebih besar dibanding
perempuan termasuk dalam hal bekerja maupun keputusan
pembelian suatu produk, baik yang di butuhkan oleh keluarga
ataupun individu. Akan tetapi, seiring dengan perkembangan
zaman - sudah banyak wanita yang bekerja. Hal tersebut
menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan peran pekerjaan dari
pria ke wanita. Dan salah satu aktivitas manusia adalah
menghabiskan uang dan waktu, dengan demikian ketika para
wanita bekerja, maka mereka memiliki penghasilan sendiri yang
dapat mereka belanjakan dimanapun dan kapanpun.

Perubahan cara hidup ini mempengaruhi perubahan
preferensi (preferensi masyarakat bersifat unik), kecenderungan
dan perilaku pembelian. Keinginan untuk menjalani hidup
sepenuhnya adalah perubahan lain yang bisa terjadi. Semakin
banyak perempuan yang bekerja, begitu pula laki-laki yang bekerja
dengan tingkat kesibukan yang semakin tinggi, sehingga membuat
semakin sedikit waktu untuk menghargai hidup dengan bersenang-
senang, misalnya saja liburan, menonton film di bioskop atau hal-
hal lain yang bersifat selingan. Hal ini menghasilkan desain
pemanfaatan yang berbeda-beda. Wanita yang bekerja dengan
sangat sibuk mencoba mencari kesempatan untuk bersenang-
senang dengan mengubah perilaku makan mereka. Apabila ketika
tidak sibuk mereka makan dan makan di rumah, namun pada saat

™ Fromm, Erich. (2006). Dari Pembangkangan Menuju Sosialisme...
Hal. 98
> Fromm, Erich. (2006). Dari Pembangkangan Menuju Sosialisme... Hal.
113
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sibuk mempunyai kesempatan dan tenaga untuk bersenang-senang,
maka mereka mengubah pola makannya. Misalnya, sarapan pagi
sambil mengemudikan kendaraan atau makan siang dengan nasi
peras di area kerja tempat kerja.

2.2 Produk Impor

Dalam pertukaran global ada yang disebut latihan
komoditas dan impor. Pertumbuhan perekonomian suatu negara
sangat dipengaruhi oleh adanya kegiatan ekspor dan impor. Impor
adalah pergerakan membawa barang dagangan ke wilayah tradisi.
Impor dapat diartikan sebagai pergerakan membawa barang
dagangan dari suatu negara (luar negeri) ke dalam wilayah tradisi
negara lain. Definisi ini menyiratkan bahwa kegiatan impor
mencakup dua negara. Dalam situasi ini, kepentingan dua
organisasi antara kedua negara dapat diatasi, yang bersifat unik dan
tentunya juga memiliki pedoman dan bertindak sebagai penyedia
dan bertindak sebagai negara penerima manfaat.

Dalam memenuhi kebutuhannya, harus ada satu hal yang
menyebabkan negara tersebut perlu menjalin hubungan baik
dengan negara lain. Salah satunya, pada gerakan finansial ini.
Tujuan lain dari kegiatan impor adalah untuk memperkuat
keseimbangan pembayaran dan mengurangi lonjakan perdagangan
asing ke luar negeri.

Keuntungan dari tindakan ini adalah memungkinkan suatu
negara untuk mendapatkan bahan-bahan alami, tenaga kerja dan
produk untuk barang-barang yang jumlahnya dibatasi secara lokal
atau yang tidak dapat dikirimkan secara lokal. Implikasinya, hal ini
menjunjung tinggi keamanan negara. Alasan sahnya pedoman
mengenai Impor ini diatur dalam Keputusan Kepala Jenderal Bea
dan Cukai Nomor KEP-07/BC/2003. Sehubungan dengan
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 453/KMK.04/2002 tentang

® Kementrian Keuangan (Direktorat Jendral BEA dan CUKAI).
Informasi  Impor. Diakses pada tanggal 16 Mei 2023 dari
https://bcbekasi.beacukai.go.id/informasi-impor
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Tata Cara Kepabeanan di Bidang Impor dan petunjuk pelaksanaan
tata cara tersebut. Produk yang ditempatkan untuk diedarkan secara
bebas di dalam wilayah tradisi (homegrown), yang dibawa dari luar
wilayah tradisi (luar negeri) dikenakan kewajiban impor kecuali
dikecualikan atau diberikan pengecualian.

2.2.1 Jenis-Jenis Impor

Berdasarkan praktiknya, impor dapat dibedakan menjadi

beberapa jenis. Macam-macam impornya adalah sebagai berikut:”’

1.

Impor untuk Dipakai; tindakan memasukkan
barang/administrasi ke dalam wilayah adat Indonesia yang
ditentukan untuk dimanfaatkan, dimiliki atau dibatasi oleh
orang perseorangan yang berdomisili di Indonesia.

Impor Sementara;.tindakan memasukkan produk/administrasi
ke dalam ranah tradisi Indonesia yang maksudnya akan dikirim
kembali ke luar negeri dalam jangka waktu 3 tahun

Impor Angkut Lanjut/ Terus; kegiatan memindahkan barang
dagangan menggunakan kantor pengangkutan dimulai dari satu
kantor kemudian ke kantor berikutnya tanpa adanya siklus
dumping terlebih dahulu.

Impor untuk Ditimbun; tindakan memindahkan barang
dagangan menggunakan kantor pengangkutan dimulai dari satu
kantor kemudian ke kantor berikutnya dengan melalui sistem
dumping terlebih dahulu.

Impor untuk Re-ekspor; tindakan memindahkan barang yang
telah diimpor tetapi masih berada dalam daerah pabean agar
dapat diekspor kembali ke tempat lain. Hal ini berlaku untuk
produk impor dengan syarat; tidak sesuai permintaan, salah
Kirim, rusak, tidak memenuhi kebutuhan khusus, ada
penyesuaian pedoman.

" 1bid.
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Dapat dikatakan bahwa impor merupakan kegiatan
pertukaran internasional dengan memasukkan produk ke dalam
wilayah adat Indonesia yang dilakukan oleh orang atau organisasi
yang ikut serta dalam impor suatu komoditas dengan
memperhatikan pengaturan peraturan perundang-undangan dan
pedoman-pedoman yang sesuai Yyang dapat menimbulkan
kewajiban impor.

2.2.2 Dampak dari kebiasaan mengkonsumsi produk impor

Salah satu cara untuk membuka perekonomian suatu negara
terhadap pertukaran global adalah melalui impor. Praktisnya setiap
negara terlibat dalam perdagangan internasional, yang bergantung
pada rasio produksi barang suatu negara terhadap impornya untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi.

Kegiatan impor dapat menyebabkan dua masalah, langsung
jika impor lebih penting daripada pengiriman yang menyebabkan
berkurangnya perdagangan asing dan juga jika sebagian besar
barang yang diimpor adalah produk pembeli yang menyebabkan
berkurangnya kinerja dalam negeri. Persyaratan pengendalian
impor adalah tidak adanya bea masuk atas impor barang dagangan
yang mengakibatkan penurunan harga dan penciptaan produk lokal.
Agar impor barang tidak merugikan perekonomian dalam negeri,
maka harus diawasi secara ketat.”

2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi produk
impor

2.3.1 Sikap masyarakat dalam mengkonsumsi suatu barang
Sikap masyarakat turut mempengaruhi pola konsumsi yang

mereka lakukan. Hal ini mengacu pada teori sikap yang dijelaskan

olen Rakhmat bahwa sikap adalah kecenderungan bertindak,

berpersepsi, berpikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide,

situasi atau nilai. Misalkan, saat seseorang mengalami peningkatan

’® Arthatiani dan Deswati. 2020. Strategi Pengendalian Impor Mackarel
Sebagai Bahan Baku Usaha Pemindang. Jurnal Kebijakan Sosek KP. Vol. 10.
No. 1. Hal. 41
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pendapatan maka ia cenderung untuk membelanjakan atau
mengkonsumsi lebih banyak. Sikap ini terdiri dari tiga dimensi
yaitu kognitif, afektif, dan behavioral. Rakhmat menyatakan
bahwa dimensi afektif adalah dimensi yang berhubungan dengan
rasa suka atau tidaknya seseorang terhadap objek sikap. Dimensi
kognitif merupakan dimensi yang berhubungan dengan
pengetahuan atau pemahaman seseorang terhadap objek sikap.
Dimensi behavioral adalah dimensi yang berhubungan dengan
kecenderungan seseorang untuk mengikuti objek sikap.”

Adapun. pengaruh masuknya barang impor ke Indonesia
disebabkan oleh sejumlah faktor. Seperti faktor target market,
perilaku konsumen hingga persoalan global. Hal itu disampaikan
Peneliti Ahli Utama BRIN, Syahrir lka. la menyatakan bahwa
kemampuan produksi barang di Indonesia masih belum kuat.

Faktornya, pertama memang kapasitas produksi indonesia
masih kurang besar. Dan akhirnya negara asing melihat itu sebagai
peluang pasar ekonomi. Faktor kedua menurut Syahrir adalah
adanya perilaku konsumen yang berubah. Mulai dari memilih
barang-barang biasa jadi barang barang bermutu. Hal itu sebagai
bentuk bagian dari perliaku era modern masyarakat saat ini.
Perubahan tersebut sangat nyata terlihat dari gaya hidup
masyarakat menengah keatas. Ada perubahan gaya hidup dari para
masyarakat Indonesia, terutama mereka yang kelas menengah. Di
mana mereka memang mau mengonsumsi barang-barang dengan
standar mutu bagus. Sedangkan, barang-barang yang diproduksi di
Indonesia itu standar mutunya masih kurang, dan variasinya
kurang. Karena perilaku masyarakat sekarang mencari produk yang
variasi, yang punya keunikan, itu kelemahan perekonomian
Indonesia yang akhirnya diisi oleh negara asing.

" Setiawan, Evelyn. 2014. Analisis Sikap Konsumen Terhadap Produk
Fashion Lokal Dan Impor. Jurnal Economia. Vol. 10. No. 1. Hal. 41
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Lalu faktor selanjutnya terkait persoalan global, di mana
pemulihan ekonomi belum normal dari sebelumnya. Dan akhirnya
masyarakat yang memiliki kemampuan untuk membeli juga
merendah. Tidak hanya Indonesia, negara lain juga merasakannya.
Jadi, penurunan ini artinya pendapatan masyarakat dunia itu turun,
permintaan turun ini yang membuat ada pilihan untuk membeli.

Sementara itu, Sekjen Asosiasi UMKM Indonesia, Edy
Misero, juga mengungkapkan jika langkah pengawasan, dan
pengetatan harus segera dilakukan. Terkhususnya untuk barang-
barang impor yang masuk ke Indonesia. la mengatakan bahwa
barang impor yang masuk ke Indonesia sudah beredar luas dan
menguasai pasar Indonesia dan hal ini benar-benar segera diatasi
agar perekonomian di Indonesia tetap stabil dan UMKM tetap
menjadi pilihan masyarakat. Jadi, diharapkan dengan begitu,
otomatis produk impor itu akan terbendung masuk ke Indonesia,
dan pelaku UMKM dapat bergegas mempersiapkan produk
lokalnya, sehingga tidak ada kesenjangan terhadap kebutuhan
produk. ®

2.3.2 Sosial Kemasyarakatan

Manusia adalah orang-orang yang tidak bisa bertahan hidup
tanpa orang lain atau tanpa bergaul satu sama lain, melainkan
berkolaborasi satu sama lain. Dalam pergaulan dengan orang lain,
jelas hal itu tidak sealami yang dibayangkan. Karena setiap orang
jelas memiliki pribadi atau karakter yang berbeda, maka sering
muncul diskusi mengenai penilaian atau kesalahan. Setiap individu
tentu mempunyai perspektif berbeda terhadap perubahan, yang
kemudian membentuk kelompok-kelompok yang mempunyai

% Vinta. 2023. Masuknya Barang Impor ke Indonesia Dipengaruhi
Berbagai Faktor. Diakses dari https://www.rri.co.id/pusat-
pemberitaan/nasional/397917/masuknya-barang-impor-ke-indonesia-
dipengaruhi-berbagai-faktor. Diakses pada tanggal 24 Desember 2023.pukul
10.43 WIB.


https://www.rri.co.id/pusat-pemberitaan/nasional/397917/masuknya-barang-impor-ke-indonesia-dipengaruhi-berbagai-faktor
https://www.rri.co.id/pusat-pemberitaan/nasional/397917/masuknya-barang-impor-ke-indonesia-dipengaruhi-berbagai-faktor
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perspektif yang sama terhadap perubahan. Untuk bisa memilih
membentuk sebuah partai, tentunya ada syarat-syarat yang menjadi
pemahaman bersama. &

Latihan sosial daerah adalah latihan bersama individu-
individu daerah yang bersifat sosial (tidak mencari tambahan uang)
di lingkungan tempat tinggalnya. Masyarakat terus berkembang
dan berkembang. Unsur-unsur budaya tersebut dapat terjadi karena
faktor dalam diri yang berasal dari dalam diri setempat itu sendiri,
dan dapat juga karena faktor alam dari luar. Yang dimaksud dengan
perubahan ramah adalah penyesuaian hubungan antar manusia,
perkumpulan atau jaringan yang dihubungkan dengan desain sosial
atau contoh nilai dan standar. Dengan demikian, penyesuaian
penyelidikan merupakan suatu perubahan “sosio-sosial”, karena
manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat dipisahkan dari
budaya.®
2.3.3 Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial

Masyarakat

Peningkatan inovasi data membawa perubahan pada
masyarakat. Pengenalan hiburan = online menyebabkan cara
berperilaku individu menghadapi perubahan dalam masyarakat,
moral, dan standar yang ada. Indonesia, dengan jumlah penduduk
yang besar dan masyarakat yang beragam suku, ras dan
ketatanegaraannya, mempunyai potensi perubahan sosial yang
sangat besar. Hampir semua orang di Indonesia memiliki akses
terhadap media sosial dan menggunakannya untuk mengumpulkan
dan menyebarkan informasi kepada masyarakat umum, tanpa
memandang usia atau lingkaran sosial mereka. ®

8. Goa, Lorentius. 2017. Perubahan Sosial Dalam Kehidupan

Bermasyarakat. Jurnal SAPA. Vol. 2. No. 2. Hal. 53

% Ibid. Hal. 54

8 Cahyono, Anang Sugeng. 2016. Pengaruh Media Sosial Terhadap
Perubahan Sosial Masyarakat Di Indonesia. Jurnal Publiciana. Vol. 9. No. 1.
Hal. 140
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Media sosial adalah media elektronik, di mana klien dapat
berpartisipasi, berbagi, dan membuat konten termasuk buku harian
web, asosiasi kasual, wiki, pertemuan, dan dunia maya. Buku
harian online, jaringan kasual, dan wiki adalah jenis hiburan virtual
paling terkenal yang digunakan oleh orang-orang di seluruh dunia.
Dampak positif dari hiburan elektronik adalah memudahkan kita
untuk bekerjasama dengan banyak orang, memperluas pergaulan,
jarak dan waktu saat ini tidak menjadi penghalang, lebih mudah
menyampaikan -pemikiran, penyebaran informasi dapat terjadi
dengan cepat, biaya yang dikeluarkan pun semakin besar. lebih
murah. Sebaliknya, kelemahan media sosial mencakup fakta bahwa
media sosial mengurangi interaksi tatap muka antara teman dekat
dan anggota keluarga, menyebabkan konflik, membahayakan
privasi, dan membuat penggunanya terkena pengaruh negatif orang
lain. Kehadiran hiburan virtual telah mempengaruhi aktivitas
masyarakat di arena publik. Perubahan dalam hubungan
persahabatan atau sebagai perubahan keseimbangan (harmoni)
hubungan sosial dan segala jenis perubahan landasan persahabatan
dalam masyarakat umum, yang mempengaruhi kerangka sosial,
termasuk nilai-nilai, mentalitas dan standar perilaku pribadi antar
kelompok di kancah publik. Perubahan sosial yang positif,
misalnya kemudahan - mendapatkan dan meneruskan data,
memperoleh keuntungan sosial dan finansial. Sementara itu,
perubahan sosial pada umumnya bersifat negatif, seperti
berkembangnya pertemuan-pertemuan demi agama, kebangsaan,
dan standar perilaku tertentu yang terkadang menyimpang dari
standar yang ada.**

Kita adalah masyarakat konsumen di mana yang Kita
ketahui konsumen adalah orang yang mengkonsumsi, dan
mengkonsumsi  berarti menggunakan sesuatu atau barang:
memakannya, menggunakannya, bermain dengannya dan

¥ Ibid.
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membuatnya untuk memuaskan kebutuhan dan kepuasan (Bauman,
2001). Kelangsungan masyarakat konsumen didukung oleh
perkembangan teknologi digital, termasuk media sosial, di mana
media sosial seperti Instagram, YouTube, Facebook dan lainnya
mendorong dan mempermudah proses konsumsi. Orang
menggunakan media digital untuk mendapatkan informasi tentang
jejaring sosial. Masyarakat -mengalami perubahan ketersediaan
media, informasi dan hiburan, dimana penggunaan teknologi digital
menjadi daya tarik. Menurut Bauman masyarakat konsumen tidak
lagi memedulikan unsur kebutuhan, atau kebutuhan dan prioritas,
dimana kepuasan emosional dan keinginan untuk mengkonsumsi
lebih -~ penting (Bauman, 2001). Menurut Toffler, masyarakat
kontemporer bergerak menjauh dari pemisahan produksi dan
konsumsi, yang menandakan reintegrasi mereka dalam
"kebangkitan prosumer".®®

Prosumer bukan hanya mengkonsumsi tetapi menjual
keuntungan melalui pemasaran Kketerlibatan yang dipersonalisasi di
media sosial untuk menciptakan kemewahan dan nilai merek sosial
secara bersamaan. Agen prosumer adalah influencer media sosial
yang memiliki pengikut dan kemampuan untuk mempengaruhi
pengikutnya di media sosial dengan menampilkan video, foto dan
juga caption dalam unggahannya yang dapat memberikan
keinginan, harapan dan berdampak pada pola perilaku konsumsi
pengikutnya.

Evolusi masyarakat konsumen di era digital dan munculnya
influencer media sosial adalah orang-orang yang membuat nama
untuk diri mereka sendiri melalui pengetahuan dan keahlian mereka
pada topik tertentu. Mereka membuat postingan media sosial yang
relevan sesuai pilihan mereka dan mendapatkan pengikut yang
bersemangat. Salah satu topik yang menjadi fokus para social

8 Ppuytri, Rasdica Denara Hernowo. 2023. Simulcra dan hyperreality:
feshion Influencer Instagram. Jurnal Politik dan Sosial Kemsyarakatan. Vol. 15.
No. 1. Hal. 2
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media influencer adalah topik fashion atau yang disebut dengan
fashion influencer yaitu seseorang yang menggunakan media sosial
dan membuat konten seperti selfie yang dapat mewakili dirinya,
video tutorial. menggunakan sesuatu seperti yayasan dan ulasan
produk yang mereka konsumsi untuk mendapatkan banyak
pengikut di media sosial mereka dan mendapat manfaat dari
berbagai sponsor seperti produsen kosmetik dan toko online.®

2.4 Ekonomi Syariah

Hadirnya ekonomi Islam sejalan dengan kehadiran Islam di
muka bumi. Ekonomi Islam bukanlah hasil karya dari pemikiran
manusia. Ide-ide moneter menurut sudut pandang Islam merupakan
bagian yang tidak dapat dibedakan dari hikmah dan kaidah Islam
itu sendiri. Masalah keuangan Islam telah diperintahkan dan dilatih
oleh Nabi Muhammad SAW. Sebagai pembawa pesan-pesan Islam.
Karena Islam dan urusan keuangan merupakan satu kesatuan yang
tidak terpisahkan, maka kajian keuangan Islam tidak bisa lepas dari
standarisasi aspek keuangan, yang disebut juga dengan urusan
keuangan positif.

IImu Ekonomi islam membagi permasalahan ekonomi
dalam dua kelompok yaitu science of economic dan doctrin of
economic. Menurut Bagar As-Sadr perbedaan mendasar antara
ekonomi Islam dan ekonomi konvensional adalah filosofi ekonomi,
bukan pada ilmu ekonomi. Filososfi ekonomi membahas dasar
pemikiran nilai-nilai Islam dan batasan syariah, sedangkan ilmu
ekonomi berisis alat-alat analisa ekonomi yang dapat digunakan.
Meskipun demikian, gerakan dan wacana mengenai penerapan
ekonomi Islam dalam aktivitas ekonomi sehari-hari dalam konteks
kehidupan modern merupakan bentuk perjuangan Islamisasi ilmu
itu sendiri.

& 1bid.
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Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha
manusia dalam mengalokasikan dan mengelola sumber daya guna
mencapai falah berdasarkan prinsip dan nilai-nilai Al-Quran dan
Sunnah dikenal dengan istilah ekonomi Islam. Aspek keuangan
Islam bukan sekedar tindakan aktivitas keuangan yang dilakukan
oleh umat dan jaringan Muslim yang ada, hamun juga merupakan
enkapsulasi perilaku keuangan berdasarkan hikmah Islam. Ini
menggabungkan perspektif mengenai berbagai isu, membedah dan
mengusulkan jawaban pilihan untuk berbagai isu moneter.

2.4.1 Sistem Ekonomi Islam

Kerangka keuangan Islam adalah kerangka moneter yang
bergantung pada pelajaran dan nilai-nilai Islam. Sumber hikmah
tersebut bersumber dari Al-Quran, Sunnah, ijma’ dan giyas. Nilai-
nilai sistem ekonomi ini telah dinyatakan oleh Allah SWT sebagai
ajaran yang sempurna karena merupakan inti dari keseluruhan
ajaran Islam yang komprehensif. Seperti yang dimaknai dalam Q.S
Al-Ma'idah ayat 3 sebagai berikut:®’

Al ¢ ol 3t gl Ly il iy 230 41 pike Sus
S b a5 w85 W1 sl 061 Lap Ailaills 33l15 83585015
15588 Sadll Gt paall G K05 Sl 15 (g il
Laaily p&iss p&T L0a8T A3l G3adls phpdds b iy (e
A Hasks §shial oab s LM 683 Edady e psile

) o 35ae A OB @3Y caslais

Artinya:

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi, dan (daging hewan) yang disembelih bukan atas (nama)
Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan
yang diterkam binatang buas, kecuali yang (sempat) kamu

sembelih. (Diharamkan pula) apa yang disembelih untuk berhala.

8 Nasution, Mustafa Edwin. 2010. Pengenalan Eksklusif: Ekonomi
Islam. Jakarta. Kencana. Hal. 11
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(Demikian pula) mengundi nasib dengan azlam (anak panah),
(karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang kafir
telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu. Oleh sebab itu,
janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku.
Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, telah
Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam
sebagai agamamu.Maka, siapa yang terpaksa karena lapar, bukan
karena ingin berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (Q.S. Al-Ma’idah: 3: 6)

Dalam Tafsir Ibnu Katsir, melalui surah Al Maidah ayat 3
Allah SWT memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya mengenai
larangan memakan bangkai-bangkai yang diharamkan, yaitu hewan
mati dengan sendirinya tanpa melalui proses penyembelihan dan
tanpa proses pemburuan. Imam Ibnu Katsir menjelaskan,
pengharaman bangkai ini dilakukan karena terdapat mudarat
(bahaya) baik bagi agama maupun tubuh manusia, mengingat darah
pada hewan-hewan tersebut masih terperangkap di dalam tubuhnya.

Selain bangkai, Allah SWT juga mengharamkan darah
untuk dikonsumsi. Menurut lbnu Katsir, yang dimaksud darah di
sini adalah darah yang dialirkan, sebagaimana terdapat dalam
firman-Nya yang lain:®
31 & O35 G1 Y1 daaled el e id 1 (25l B 8 02

- @

RE

w25 3342 2 Sla sle V5 L 5 e

Artinya: )
“Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan memakannya
bagi yang ingin memakannya, kecuali daging hewan yang mati
(bangkai), darah yang mengalir, daging babi — karena semua itu
kotor — atau hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah.

8 Kristina. (2022). Surah Al Maidah Ayat 3 Arab, Latin, Arti, dan
Tafsirnya. diakses pada tanggal 18 mei 2023 dari
https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6461382/surah-al-maidah-ayat-3-
arab-latin-arti-dan-tafsirnya#
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Tetapi barangsiapa terpaksa bukan karena menginginkan dan
tidak melebihi (batas darurat) maka sungguh, Tuhanmu Maha
Pengampun, Maha Penyayang.”(Q.S. Al-An’am: 145)

Disebutkan dalam suatu hadits, ada dua jenis bangkai dan
darah yang dihalalkan, yakni bangkai ikan dan belalang serta darah
hati dan limpa. Hadits ini diriwayatkan Abu Abdullah Muhammad
ibnu Idris Asy-Syafi'i dari Ibnu Umar secara marfu’ bahwa
Rasulullah SAW bersabda:

ASIG oLt iy (31 zedly Cgodd Ozt Lalb (Olasg O W ¥
Jusdali

Artinya:

"Dihalalkan bagi kita dua jenis bangkai dan dua jenis darah.
Adapun dua jenis bangkai yaitu ikan dan belalang, dan dua jenis

darah yaitu hati dan limpa.” (H.R. lbonu Majah)®
Imam Ibnu Katsir menafsirkan lebih lanjut, daging babi baik

yang jinak maupun liar, daging hewan yang disembelih bukan atas
nama Allah (misalnya untuk berhala atau tagut dan semacamnya)
juga haram dikonsumsi. Kemudian daging hewan yang tercekik
baik disengaja maupun karena kecelakaan, yang dipukul, yang
jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas juga haram,
kecuali yang sempat disembelih. Selain makanan, Allah SWT juga
mengharamkan tindakan mengundi nasib dengan anak panah.

Islam memerintahkan manusia untuk berkoordinasi dalam
segala hal, kecuali dalam melakukan dosa terhadap Allah atau
menganiaya hewan secara individu. Pengakuan atas kolaborasi
yang disarankan dalam Islam dapat diselesaikan dalam rencana apa
pun. Untuk menjaga keadilan, Allah telah menempatkan "mizan",
skala yang paling tepat dan tidak memihak. Tidak ada yang bisa
mengabaikannya, sehingga tidak ada yang menjadi penyintas
ketidakadilan.

8 Sunan Ibnu Majah. No. 3314
% Ibid. Nasution. Pengenalan... Hal. 14.
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2.5 Kerangka Teori

Pada penelitian perilaku konsumtif masyarakat Aceh dalam
mengkonsumsi produk impor, penulis menemukan masalah tentang
bagaimana masyarakat Aceh lebih menyukai barang-barang impor
dari pada barang hasil produksi sendiri. Mulai dari perkembangan
tekhnologi yang meghasilkan smartphone, sosial media, dan
hadirnya e-commerce yang memudahkan untuk dapat mengakses
pasar international. Dengan berbagai perubahan berikut, maka
kehidupan masyarakat Aceh yang semulanya kental akan syariat
dan budaya, sedikit demi sedikit mulai memudar, karena
banyaknya penyimpangan yang mulai dianggap lumrah, seperti
konsumsi yang berlebihan untuk menunjang penampilan yang
mengarah pada budaya luar. Lebih disayangkan lagi, beberapa dari
perempuan Aceh bahkan tidak malu untuk mengumbar auratnya
demi berpenampilan seperti artis mancanegara, baik dari segi
pakaian, hingga makanan dan minuman. Untuk menunjang
penampilannya tentu saja mereka akan mengkonsumsi produk
impor yang sama, tanpa peduli apakah produk tersebut halal atau
tidak, baik untuk di gunakan atau tidak. Hal ini biasanya
berpengaruh pada remaja dan juga para pemuda yang masih rentan
akan perubahan gaya hidup. Sebagian masyarakat Aceh juga mulai
menyukai barang-barang yang branded sehingga mereka berlomba-
lomba mengoleksi barang yang sama setiap kali barang tersebut
mengeluarkan koleski terbaru.

Maka atas permasalahan tersebut penulis ingin memberi
gambaran yang berkaitan dengan perilaku konsumtif masyarakat
Aceh dalam mengkonsumsi produk impor, dengan menerapkan
beberapa cara salah satunya mengurangi belanja barang yang tidak
dibutuhkan dan berhenti mengikuti gaya hidup orang lain. belajar
untuk mengelola kuangan dan belajar untuk menjadi diri sendiri
membangun identitas yang baik.

Dari permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
Perilaku  Konsumtif ~ Masyarakat Muslim  Aceh  dalam
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Mengkonsumsi  Produk Impor (Analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi dan Hukum Islam). Maka dibuatlah sistem hipotetis
yang merupakan proses berpikir pencipta sebagai berikut:

Gambar 2.2
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Boros

Sumber: Data Diolah (2023)
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PROSEDUR PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
Metode penelitian deskriptif kuantitatif adalah metode yang
menggunakan angka-angka untuk menarik kesimpulan dari
fenomena yang dapat diamati dan menggambarkan, mengkaji, dan
menjelaskan sesuatu yang diteliti sebagaimana adanya. Penelitian
deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang hanya menggambarkan
item-item dalam suatu variabel yang dieksplorasi, tidak
direncanakan untuk menguji suatu spekulasi tertentu. Selanjutnya
dapat diketahui bahwa penelitian kuantitatif jelas adalah penelitian
yang menggambarkan, meneliti dan memahami suatu keanehan
dengan informasi (angka-angka) apa adanya tanpa bertujuan untuk
menguji suatu spekulasi tertentu.®*

3.2 Jenis dan Sumber Data

Secara umum, data. merupakan keterangan mengenai
sesuatu dari suatu unit pengamatan, yang dapat berbentuk angka
(bilangan) atau bukan bilangan. Data yang berbentuk bilangan
disebut data kuantitatif (quantitative data) atau data numerik
(numerical data) sedangkan data yang berbentuk bukan bilangan di
sebut data kualitatif (qualitative data)®.

Jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder.
Informasi esensial (data primer) adalah data yang diperoleh
langsung dari lapangan dengan menyebarkan beberapa rangkaian
pertanyaan, sedangkan informasi opsional (data sekunder) adalah
data yang diperolen secara efektif dan dikutip langsung

%t Sulistyawati, W., Wahyudi, dan Trinuryono, S. (2022) Analisis
(Deskriptif Kuantitatif) Motivasi Belajar Siswa dengan Model Blended Learning
Di Masa Pandemi Covid19. Jurnal Kadikma. Vol. 13. No.1. Hal. 68-73.

% Asra, Abuzar dan Rudiansyah. (2013) Statistika Terapan. Jakarta: IN
MEDIA. Hal. 6.
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(dokumentasi) dari kantor atau lembaga yang berhubungan dengan
eksplorasi.

Sumber data dalam suatu penelitian merupakan subjek
darimana data dapat diperoleh®. Adapun yang menjadi sumber
data penelitian ini adalah masyarakat Aceh yang diwakili oeleh
kab. Pidie Jaya, Kab. Aceh Besar dan Kota Banda Aceh. Alasn
penulis mengambil tiga wilayah ini yaitu, strategi, mudah di
jangkau semua orang, dan merupakan pusat trend perdagangan.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam eksplorasi ini adalah masyarakat lokal Islam
di Aceh yang mengkonsumsi atau menggunakan barang dagangan
impor. Populasi adalah suatu wilayah tambahan yang terdiri dari
benda-benda/benda-benda yang mempunyai jumlah tertentu yang
masih diudarakan oleh para ahli untuk dipusatkan dan kemudian
ditarik. Sementara itu, model sangat berarti untuk mengetahui
jumlah dan sifat masyarakat™.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik
cluster sampling (area sampling). Teknik ini merupakan teknik
pengambilan sampel yang digunakan untuk menentukan sampel
bila bila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas,
misal penduduk dari suatu negara, propinsi atau kabupaten. Untuk
menentukan penduduk mana yang akan dijadikan sumber data,
maka pengambilan sampelnya berdasarkan daerah populasi yang
telah ditetapkan®®.

Jadi sampel dalam penelitian ini merupakan masyarakat
kabupaten Pidie Jaya, masyarakat Kabupaten Aceh Besar dan
masyarakat Kota Banda Aceh yang berusia sekitar 20-35 tahun.

% Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta. Hal. 172

% Sugiyono. (2021). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D. Bandung: Alfabeta. hal. 126-127.

% Ibid., Hal.131
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3.5 Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam dan sosial yang diamati. Adapun
instrumen dalam penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner atau
angket yang dibagikan langsung oleh peneliti kepada masyarakat
Pijay, Aceh Besar dan Banda Aceh yang berusia sekitar 20-35
tahun.

Kiesioner ini merujuk pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh- Yuni Armilu dan penelitian Yulyanti yang
kemudian dimodifikasi sesuai dengan penelitian ini.

3.5.1 Skala Pengukuran

Skala pengukuran secara khusus, kesepakatan yang
dijadikan acuan untuk menentukan panjang dan pendeknya interval
pada alat ukur (instrumen), sehingga memungkinkan instrumen
tersebut menghasilkan data kuantitatif bila digunakan dalam
penelitian. Dengan skala estimasi ini, nilai faktor-faktor yang
diestimasi dengan instrumen tertentu dapat dikomunikasika dalam
struktur matematis, sehingga lebih tepat, efektif, dan terbuka®.

Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner dengan
skala likert dengan interval 1-5. Skala Likert digunakan untuk
mengukur mentalitas, perasaan dan kesan seseorang atau kelompok
tentang kekhasan persahabatan. Dengan skala Likert, faktor-faktor
yang akan diperkirakan diubah menjadi faktor penanda. Kemudian
penanda-penanda tersebut digunakan sebagai tahap awal untuk
mengumpulkan instrumen-instrumen yang dapat berupa pernyataan
atau pertanyaan”’.

Penyelesaian setiap instrumen dengan menggunakan skala
likert mempunyai derajat dari sangat pasti hingga sangat
disayangkan, yang dapat berupa kata-kata seperti yang terdapat
pada tabel berikut:

% bid., hal 145-146.
 Ibid., hal. 146
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Tabel 3.1

Alternatif pilihan jawaban kuesioner penelitian menggunakan

Skala likert
Keterangan Skor
Sangat setuju 5
Setuju
Netral
Tidak Setuju
Sangat tidak setuju

R IN WA~

Berikut adalah indikator yang digunakan penulis untuk

mengukur data kuesioner yang akan disebarkan oleh penulis:

1.

Perilaku konsumtif

Indikator ini untuk mengukur bagaimana perilaku masyarakat
Aceh dalam mengkonsumsi produk impor, dan produk impor
apa saja yang dominan dikonsumsi oleh masayarakat Aceh.
Gaya Hidup

Indikator ini untuk mengukur faktor yang mempengaruhi
masyarakat Aceh dalam mengkonsumsi produk impor, dalam
hal ini penulis ingin melihat apakah gaya hidup merupakan salah
satu faktor yang membuat masyarakat Aceh untuk
mengkonsumsi produk impor.

Selera

Indikator ini untuk mengukur faktor yang mempengaruhi
masyarakat Aceh dalam mengkonsumsi produk impor, dalam
hal ini penulis ingin melihat apakah faktor selera merupakan
salah satu faktor yang membuat masyarakat Aceh untuk
mengkonsumsi produk impor.

. Lingkungan

Indikator ini untuk mengukur faktor yang mempengaruhi
masyarakat Aceh dalam mengkonsumsi produk impor, dalam
hal ini penulis ingin melihat apakah faktor lingkungan
merupakan salah satu faktor yang membuat masyarakat Aceh
untuk mengkonsumsi produk impor.
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5. Kepedulian Kehalalan

Indikator ini untuk mengukur perilaku konsumsi masayarakat

Aceh menurut hukum Islam, dalam hal ini penulis ingin melihat

apakah konsumsi masyarakat Aceh sesuai dengan syariat Islam.
6. Sikap Tidak Boros.

Indikator ini untuk mengukur apakah masyarakat Aceh bersikap

boros atau tidak.
3.5.3 Analisis Frekuensi Responden

Respon masing-masing responden yang berjumlah 154 orang

dibedah untuk melihat keberulangan respon yang diberikan. Ke-33
pernyataan yang diajukan menghasilkan skor yang khas (rata-rata
untuk setiap variabel). Jawaban rata-rata responden dapat di
interpretasikan sebagai berikut:

Tabel 4.15
Interpretasi Nilai Rata-Rata Tanggapan Reponden
Nilai Keterangan
1,00 - 1,80 Sangat tidak setuju
1,81 - 2,60 Tidak setuju
2,61 - 3,40 Netral
3,41 -4,20 Setuju
4,21 -5,00 Sangat setuju

Sumber: Hasil olah SPSS
3.6 Teknik Pengumpulan data

Strategi  pengumpulan informasi dalam eksplorasi ini
dilakukan dengan menggunakan review. Survei adalah metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan serangkaian
pertanyaan atau klarifikasi tertulis untuk dijawab oleh responden.
Jajak pendapat cocok digunakan jika jumlah responden cukup
banyak dan tersebar di wilayah yang luas. Ikhtisar dapat berupa
pertanyaan/ucapan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada
responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau web.”

% Ibid., hal. 199.
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3.6.1 Cara Pengolahan Data

Pada penelitian ini, program SPSS digunakan untuk
mengolah data di komputer atau laptop. Pengolahan data ini pada
dasarnya bertujuan untuk mengubah data mentah menjadi data
olahan yang lebih dekat dengan pengguna®®.

3.6.2 Teknik Analisis data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan strategi-
strategi menarik yang terukur. Pengukuran grafis merupakan
pengalaman yang digunakan untuk memisahkan data dengan cara
melukiskan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan
untuk ‘menentukan kelebihannya tanpa maksud membuat tujuan
umum atau hipotesis. Estimasi cepat digunakan ketika pakar hanya
perlu menggambarkan data uji, dan tidak memiliki keinginan untuk
mencapai tujuan yang relevan dengan area lokal tempat contoh
diambil. Faktanya, dalam estimasi grafis tidak ada. Faktanya,
dalam melakukan pengukuran tidak ada uji kepentingan, tidak ada
jumlah kesalahan, karena alasan pemeriksa tidak mengantisipasi
hipotesis, sehingga tidak ada kesalahan hipotesis.'®

% Asra, Abuzar dan Rudiansyah. (2013). Statistika terapan.... Hal.21.
100 5yygiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif.... Hal. 207-207.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
4.1 Profil Provinsi Aceh
4.1.1 Sejarah Provinsi Aceh

Wilayah Aceh merupakan salah satu wilayah di Pulau
Sumatera yang penting bagi wilayah pengaturan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI).-Banda Aceh berfungsi sebagai ibu
kota Aceh, yang terletak di bagian paling barat Pulau Sumatera.
Luas Wilayah Aceh mencapai 5.677.081 hektar. Wilayah ini terdiri
dari 18 rezim, 5 komunitas perkotaan, 290 sub-lokal dan 6.497
gampong (kelurahan/kota). Berdasarkan informasi dari Badan
Pengukur Fokus Wilayah Aceh (BPS), jumlah penduduk absolut
Wilayah Aceh pada tahun 2020 yang menghubungi sebanyak
5.274.871 orang. Daerah Aceh merupakan salah satu kabupaten
luar biasa yang diberikan kewenangan kemerdekaan luar biasa.
Penerapan hak otonom untuk menerapkan syariat Islam menjadi
salah satu hal yang membedakan Provinsi Aceh dengan provinsi
lain di Indonesia.

Aceh merupakan awal masuknya ajaran Islam ke Indonesia,
tepatnya di Pasai, Aceh Utara dan Peurelak, Aceh Timur. Pada saat
itu, Khalifah Usman Affan mengirim utusan ke Tiongkok untuk
menyampaikan Islam. Kemudian sebagian utusan khalifah datang
ke nusantara, khususnya Aceh. Bukti bahwa masyarakat Aceh
dahulunya menganut agama Islam adalah berdirinya kerajaan Islam
utama yang disebut Samudra Pasai. Catatan VVoyager Marco Polo
juga menyebutkan bahwa banyak orang Timur Tengah yang
menyebarkan Islam di Pasai pada tahun 692 Hijriyah/1292
Hijriyah. Sementara itu, Ibnu Battutah, seorang jamaah haji asal
Maroko, dalam risalahnya juga menyebutkan bahwa terdapat

66



67

sebuah mazhab Syafi'i di Aceh pada tahun 746 Hijriyah/1345
Maju'™.

Kerajaan Samudera Pasai di Aceh merupakan kerajaan Islam
utama di Indonesia. Setelah itu berdirilah Kesultanan Aceh
Darussalam. Selama masa kejayaannya di abad ke-17, negara ini
menyatukan banyak kerajaan kecil. Pada saat itu, pengaruh agama
dan budaya Islam begitu besar dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Aceh, sehingga daerah ini mendapat julukan “Seuramo
Mekah” (Serambi Mekah). Keadaan yang terjadi saat ini tidak
berlangsung lama, karena sepeninggal Raja Iskandar Muda
penggantinya tidak mampu mengimbangi pentingnya kerajaan.
Sehingga posisi kawasan ini sebagai salah satu kawasan terbesar di
Asia Tenggara melemah. Hal ini membuat kekuatan dunia menurun
dan dampak dari luar mulai masuk®.

Dalam jaman perang kemerdekaan, sumbangan dan
keikutsertaan rakyat Aceh dalam perjuangan sangatlah besar,
sehingga Presiden Pertama. Republik Indonesia, Ir. Sukarno
memberikan julukan sebagai “Daerah Modal” pada daerah Aceh.

Terlebih lagi, sejak masyarakat Indonesia mendeklarasikan
kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945 sebagai negara dan
negara yang merdeka dan berdaulat, Aceh telah menjadi salah satu
kabupaten atau bagian Negara  Kesatuan Republik Indonesia
sebagai karesidenan Wilayah Sumatera. Menjelang akhir tahun
1949, Keresidenan Aceh dikeluarkan dari Wilayah Sumatera Utara
dan statusnya dinaikkan menjadi Daerah Aceh. Setelah itu, Provinsi
Aceh kembali statusnya menjadi Karesidenan sesuai dengan

Hendra, Fajar, J. (2022). Provinsi dengan Persentase Muslim

Terbesar di Indonesia https://portalaceh.inews.id/read/157992/provinsi-dengan-
persentase-muslim-terbesar-di-indonesia pada tanggal 17 Januari 2023

92 pemerintah  Aceh. Sejarah  Provinsi  Aceh diambil dari
https://acehprov.go.id/halaman/sejarah-provinsi-aceh pada tanggal 17 Januari
2023.


https://portalaceh.inews.id/read/157992/provinsi-dengan-persentase-muslim-terbesar-di-indonesia
https://portalaceh.inews.id/read/157992/provinsi-dengan-persentase-muslim-terbesar-di-indonesia
https://acehprov.go.id/halaman/sejarah-provinsi-aceh

68

peraturan pemerintah pengganti Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1950.

Enam tahun kemudian, pemerintah Indonesia mengeluarkan
Peraturan Nomor 24 Tahun 1956 tentang pendirian kembali
Wilayah Aceh yang meliputi seluruh wilayah Karesidenan Aceh
sebelumnya. Pemerintah Indonesia kemudian mengeluarkan
Peraturan Nomor 1 Tahun 1957, keadaan Wilayah Aceh berubah
menjadi Daerah Bebas Tingkat | dan pada tanggal 27 Januari 1957.
Status unik Aceh diresmikan dengan pilihan Kepala Negara
Republik Indonesia Nomor 1 /MISS1/1959. Maka sejak tanggal 26
Mei 1959, Daerah Teritorial Mandiri Tingkat | atau Wilayah Aceh
diberi status “Kabupaten Unik” dengan sebutan lengkap Daerah
Istimewa Daerah Aceh. Dengan gelar tersebut, Aceh mempunyai
kebebasan kemerdekaan yang luas dalam bidang agama, adat
istiadat, dan pendidikan. Status ini ditegaskan dengan Undang-
undang Nomor 18 Tahun 1965. Pemberian kemerdekaan khusus
kepada Aceh ditegaskan dalam Peraturan No. 18 Tahun 2002 dan
Daerah Luar Biasa Wilayah Aceh diubah menjadi Daerah
Nanggroe Aceh Darussalam. Nanggroe Aceh Darussalam resmi
berganti nama menjadi Aceh pada tanggal 7 April 2009, sesuai
dengan Peraturan Gubernur Aceh Nomor 46 Tahun 2009 tentang
Penggunaan Nama Aceh dan Gelar Pejabat Pemerintahan dalam
Naskah Resmi di Lingkungan Aceh'®.

Dari 10 wilayah dengan jumlah penduduk muslim terbesar
di Indonesia, Aceh menempati posisi pertama dengan tingkat
penduduk muslim melebihi 98%. Ini akan terlihat pada tabel 4.1 di
bawah:

%pemerintah  Aceh. Sejarah  Provinsi  Aceh diambil dari

https://acehprov.go.id/halaman/sejarah-provinsi-aceh pada tanggal 17 Januari
2023.


https://acehprov.go.id/halaman/sejarah-provinsi-aceh

69

Tabel 4.1
Tabel Jumlah penduduk muslim di Indonesia
No | Provinsi di Indonesia | Persentase penduduk | Total Penduduk
Muslim

Aceh 98,56 5,33 juta jiwa
Gorontalo 98,02 1,2 juta jiwa
Bengkulu 97,67 2,03 juta jiwa
Sumatra Barat 97,6 5,6 juta jiwa
Jawa Barat 97,29 47,59 juta jiwa
Jawa Tengah 97,26 37,23 juta jiwa
Jawa Timur 97,21 40,99 juta jiwa
Sumatra Selatan 97,17 8,49 juta jiwa
Kalimantan Selatan 97,02 4,1 juta jiwa
NTB 96,83 5,41 juta jiwa

Sumber: Dukcapil (2021)
Mayoritas penduduk di Wilayah Aceh beragama Islam

dengan persentase lebih dari 98%. Berdasarkan informasi yang
dihimpun Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan
Umum (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, terdapat 5,24 juta
warga Serambi Mekah yang masuk Islam atau 98,56 persen dari
5,33 juta penduduk yang tinggal di sana'®. Sisanya adalah
penganut agama berbeda seperti Kristen Protestan, Katolik, dan
Budha. Berdasarkan laman Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jenderal Kebudayaan, masing-masing dari 13 marga
yang ada di wilayah- Aceh- mempunyai bahasa dan cara hidup
masing-masing. Meskipun bahasa Aceh banyak digunakan sebagai
bahasa pengantar, namun terdapat pula istilah-istilah umum lainnya
yang digunakan oleh setiap kelompok yang tersebar di seluruh
Daerah Aceh. Bahasa daerah yang ada di Daerah Aceh antara lain

104 Kusnandar, Viva, B. (2021). Provinsi Aceh Miliki Persentase
Penduduk Muslim Terbesar Nasional pada Juni 2021. Diambil dari
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/10/25/provinsi-aceh-miliki-
persentase-penduduk-muslim-terbesar-nasional-pada-juni-2021 pada 25
Desember 2022,



https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/10/25/provinsi-aceh-miliki-persentase-penduduk-muslim-terbesar-nasional-pada-juni-2021
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/10/25/provinsi-aceh-miliki-persentase-penduduk-muslim-terbesar-nasional-pada-juni-2021
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bahasa Aceh, Gayo, Aneuk Jamee, Singkil, Sayang, Tamiang,
Kluet, Devayan, Sigulai, Pakpak, Haloban, Lekon, dan Nias.
Padahal, lokasinya berbatasan langsung dengan wilayah Sumut™®.

4.1.2 Kebudayaan Aceh
Kebudayaan Aceh diwarnai oleh kepercayaan Islam. Aceh

juga merupakan tempat dimana leluhur orang Aceh
memperkenalkan budaya dan tradisi mereka. Aceh memiliki
banyak budaya khas meliputi penggunaan bahasa Aceh, tarian
Aceh, Rumah Adat, pakaian adat, masakan khas dan musik Aceh.
Bahasa Aceh yang digunakan sebagai bahasa lokal di wilayah
Aceh. Beberapa tarian Aceh meliputi Tari Saman, Tari Seudati, dan
Tari Piring. Masakan khas Aceh yang terkenal adalah sate Aceh,
gulai Aceh, dan gado-gado Aceh. Musik Aceh yang terkenal adalah
Musik Gayo, Musik Aceh Laut, dan Musik Aceh Barat™®.

Sejarah mencatat sebagian besar masyarakat Aceh adalah
pekerja yang berasal dari berbagai latar belakang dan kemudian
menetap dan tinggal di Aceh. Padahal, di kalangan pendatang,
marga Aceh yang paling tua tercatat berasal dari marga Mante asal
Melayu.'%’

4.1.3 Perkembangan Syariat Islam di Aceh
Secara umum, menurut sudut pandang humanistik,

perpecahan dan peningkatan Islam ke dalam suatu wilayah belum
pernah terjadi sebelumnya. Banyak permasalahan yang terkait
dengannya, mulai dari sejarah, asal muasal, dan dinamikanya, baik
dari segi ajaran Islam maupun penganutnya. Tidak banyak tujuan
yang dikomunikasikan ketika Islam masuk ke Aceh. Menurut Ali

195 Fallahnda, Balgis. (2022). Sejarah Indonesia Profil Provinsi Aceh:

Sejarah, Geografi, dan Peta Wilayah diambil dari https://tirto.id/profil-provinsi-
aceh-sejarah-geografi-dan-peta-wilayah-gzD2 diakses pada 17 Januari 2023.

1% Burhan. (2023). Provinsi Aceh: Sejarah, Kebudayaan Dan Keindahan
diambil dari  https://acehprioritas.com/nama-provinsi-aceh/ pada tanggal 4
Februari 2023

17 Vannisa. (2019).  Kebudayaan  Aceh.  Diambil  dari
https://perpustakaan.id/budaya-aceh/ pada tanggal 13 November 2022.


https://tirto.id/profil-provinsi-aceh-sejarah-geografi-dan-peta-wilayah-gzD2
https://tirto.id/profil-provinsi-aceh-sejarah-geografi-dan-peta-wilayah-gzD2
https://acehprioritas.com/nama-provinsi-aceh/
https://perpustakaan.id/budaya-aceh/
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Hasjmy, Hamka berpendapat, Islam pertama kali masuk ke Aceh
pada abad ketujuh atau kedelapan Masehi, namun baru menjadi
agama egaliter pada abad kesembilan. Sementara itu, para orientalis
seperti Snouck Hourgronje berpendapat bahwa Islam muncul pada
abad ke-13 Promosi, yang ditandai dengan berdirinya Kesultanan
Samudra Pasai.'®

Menurut Ibnu Batutah, Pasai sudah menjadi pusat kajian
Islam di Asia Tenggara pada abad ke-14 M, dan banyak ulama
Islam berkumpul di sana. Ibnu Batutah mengungkapkan bahwa
Penguasa Malikul Zahir adalah sosok yang menjunjung tinggi ilmu
pengetahuan dan ilmu pengetahuan. Ketika hari Jumat tiba,
Penguasa berdoa di masjid dengan mengenakan pakaian resmi,
setelah mengajukan permohonan ia melakukan percakapan dengan
peneliti ketat, termasuk: Amir Abdullah dari Delhi, dan Tajudin
dari Ispahan. Instruksi melalui percakapan seperti ini disebut Majlis
Ta'lim atau halagoh®.

Pada masa pemerintahan Raja Iskandar Muda, pengaruh
agama dan budaya Islam begitu besar dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Aceh, sehingga daerah ini mendapat julukan 'Seuramo
Mekah' atau Serambi Mekah. Masa ini disebut juga masa puncak
Islam di Aceh.

Kemunduran Islam di. Aceh terjadi setelah wafatnya sultan
Iskandar muda. Hal ini sejalan dengan keruntuhan kerajaan Aceh
yang dipengaruhi oleh perebutan kekuasaan sepeninggal Sultan
Iskandar Muda. Salah satu faktor lain yang menyebabkan pecahnya
Kerajaan Aceh adalah semakin kuatnya kekuasaan Belanda di
Sumatera dan Selat Malaka. Pada masa pemerintahan penguasa
terakhir Kerajaan Aceh, Belanda terus mengangkat senjata
melawan Aceh yang berlangsung sangat lama dan berakhir dengan
berakhirnya Kesultanan Aceh.

Swikipedia.  (2023).  Islam  di  Aceh  diambil  dari
https://id.wikipedia.org/wiki/lslam_di_Aceh diakses tanggal 10 februari 2023.

109 14:

Ibid.
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Aceh kini menjadi bagian wilayah Indonesia karena
Indonesia mendeklarasikan dirinya sebagai Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Pada masa pemerintahan Soekarno, tuntutan
penerapan syariat Islam di Aceh kembali muncul. Namun ia
mengingkari  janjinya kepada masyarakat Aceh sehingga
menimbulkan perselisihan politik (perlawanan terhadap pemerintah
pusat).

Pada Perang Militer Belanda yang kedua, kegiatan
Pemerintahan Fokus terhenti karena Belanda menang dalam
menguasai_Yogyakarta yang pada waktu itu merupakan ibu kota
Indonesia. Agar pemerintahan dapat berjalan, dibentuklah Badan
Legislatif Krisis Republik Indonesia (PDRI) yang berkedudukan di
Sumatera dengan pimpinannya Syafruddin Prawiranegara. Dalam
kunjungannya ke Aceh pada tahun 1949, presiden PDRI
memberikan status kemerdekaan kepada wilayah Aceh™.

Indonesia diubah menjadi negara perkumpulan setelah
diadakannya Rapat Meja Bundar, = namun pemerintahan
perkumpulan ini hanya bertahan dalam jangka waktu yang singkat,
kemudian pada saat itu pada tahun 1950 RIS diubah menjadi
Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan konstitusi yang lain,
khususnya Negara Kesatuan Republik Indonesia. UUD 1950.
Pengadilan syariah Aceh diabaikan sebagai bagian dari salah satu
perjanjian, dan akibatnya, pemberontakan Aceh dimulai pada bulan
September 1953 dan berlangsung hingga tahun 1962. Provinsi
Aceh dihapuskan dan digabungkan dengan Sumatera Utara. Untuk
mengatasi permasalahan ini, pemerintah pusat membingkai ulang
Aceh pada tahun 1956 berdasarkan Peraturan No. 24 Tahun 1956.
Mahkamah syariat juga diperkenankan kembali melalui Peraturan
Nomor 29 Tahun 1957. Madrasah pun turut ditegakkan
berdasarkan Deklarasi Ulama Nomor 1 Tahun 1959. Namun hal

1% Abu Bakar, Al Yasa. (2013). Penerapan Syariat islam di Aceh (Upaya
Penyusunan Figih dalam Negara Bangsa). Banda Aceh: Dinas Syariat Islam
Aceh. Hal. 3
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tersebut tidak mampu membendung pembangkangan yang telah
terjadi. muncul secara proaktif, maka diadakanlah musyawarah
antara pemerintah Indonesia dengan Abu Beureueh yang
menghasilkan Deklarasi Missi Hardi pada tanggal 26 Mei 1956
yang berisi tentang penghormatan di tiga wilayah di Aceh,
khususnya di bidang agama, pendidikan dan peradaban. Semua hal
sama, Abu Beureueh dan beberapa pengikutnya masih belum puas
dan terus meminta persetujuan dan pengesahan untuk pelaksanaan
peraturan Islam di Aceh, sehingga menghasilkan Pernyataan Utama
yang Cerdas**.

Prestasi ini sangat mempengaruhi pelaksanaan syariat,
sehingga nama Daerah Istimewa Aceh tidak ada artinya sama
sekali, pelaksanaan syariat dibubarkan dengan alasan bertentangan
dengan pedoman yang lebih tinggi. Pada tahap berikutnya,
pendirian gampong sebagai wilayah lokal dihapuskan dan
digantikan dengan organisasi kota, yang secara formal dibalut
dengan bentuk pemerintahan terkecil di seluruh Indonesia. Hal ini
yang mendorong pembangkangan GAM untuk mengisolasi diri dari
NKRI yang dimotori oleh Dr. Muhammad Hassan di Tiro pada
bulan Desember 19672,

Terlebih lagi, pada masa Soeharto (permintaan baru),
meskipun Soeharto melanjutkan pendekatan pemerintahan masa
lalu dengan memberikan status luar biasa kepada Aceh dan
menjalankan syariat Islam, namun komitmen tersebut tidak pernah
terlaksana dengan sempurna. Pada tahun 1970an, Soeharto
mengizinkan industri eksplorasi minyak dan gas skala besar
didirikan di Arun oleh perusahaan multinasional Amerika pada saat
itu, !

" 1bid,

"2 |bid,

3 Umar, Muhammad. (2006). Peradaban Aceh: Kilasan Sejarah Aceh
dan Adat. Banda Aceh: Yayasan Busafat. Hal 63.
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Pada masa perubahan, Aceh kembali meminta pelaksanaan
peraturan Islam, permintaan amanah di Aceh mengatur permintaan
pelaksanaan peraturan Islam. Pemerintahan Fokus menjawab
kepentingan tersebut dengan mencanangkan Peraturan No. 44
Tahun 1999 tentang Penetapan Daerah Istimewa Aceh yang Unik
dan Biasa oleh Presiden Habibie. Pada bulan Juli 2001, pada masa
pemerintahan Megawati Soekarno Putri, dikeluarkan Peraturan
Nomor 18 Tahun 2001 tentang Daerah NAD dan selanjutnya
mengatur Kemerdekaan Unik bagi NAD, misalnya dengan
hadirnya Mahkamah Syar'iyyah, Qanun, Yayasan Provinsi, Zakat,
Syar' Polisi iyah, otoritas konvensional dan lain-lain.

4.2 Gambaran Umum Responden

Responden dalam penelitian ini merupakan masyarakat muslim
Aceh yang tersebar di 3 kabupaten/kota yaitu Kab. Pidie Jaya, Kab.
Aceh Besar dan Kota Banda Aceh. akan tetapi karena keterbatasan
waktu dan biaya penelitian serta terlalu besarnya populasi
penelitian maka peneliti _mengambil ~sampel sebanyak 154
responden dalam jajak pendapat yang dijawab responden diperoleh
informasi seperti usia, orientasi, pekerjaan dan gaji.
1. Deskripsi usia Responden

Tabel 4.2
Karakteristik Data Responden Berdasarkan Usia
No Usia Frekuensi Persen
1 <20 Tahun 1 0,6
2 21-30 Tahun 113 73,4
3 31-40 Tahun 10 6,5
4 41-50 Tahun 22 14,3
5 >50 Tahun 8 5,2
Total 154 100,0

Sumber: Hasil olah SPSS

Berdasarkan tabel 4.2 diatas terlihat bahwa responden dengan
usia 21-30 tahun mempunyai tingkat kekambuhan terbanyak yaitu
113 responden dengan tingkat 73,4%. Sementara responden yang
paling sedikit berusia <20 tahun berjumlah 1 responden dengan
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taraf 0,6%. Oleh karena itu, cenderung ada anggapan bahwa
mereka yang tertarik pada barang impor di Kab. Penduduk
terbanyak di Pidie Jaya, Kabupaten Aceh Besar, dan Kota Banda
Aceh berusia antara 21 dan 30 tahun, sedangkan yang paling
sedikit berusia di bawah 20 tahun, dimana penduduk pada usia
tersebut adalah mereka yang tidak bekerja dan tidak bersekolah.

2. Deskripsi jenis Kelamin Responden

Tabel 4.3
Karakteristik Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi Persen
1 Laki-laki 55 35,7
2 Perempuan 99 64,3
Total 154 100,0

Sumber: Hasil olah SPSS
Berdasarkan tabel 4.3 diatas, responden laki-laki sebanyak

55 orang atau 35,7% dan perempuan sebanyak 99 orang atau 64,3
persen. Oleh karena itu, jJumlah responden perempuan lebih banyak
dibandingkan responden laki-laki.
3. Deskripsi Pekerjaan Responden

Tabel 4.4
Karakteristik Data Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Frekuensi | Persen Ket
1 ASN 13 8,4

2 BUMN 1 0,6

3 Buruh 1 0,6

4 Ex. Mahasiswa 1 0,6

5 Freelance 1 0,6

6 Honorer 23 14,9

7 Karyawan Swasta 21 13,6

8 IRT 1 0,6

9 Pelajar/Mahasiswa 57 37,0

10 Pengusaha 1 0,6

11 Pertanian 2 1,3

12 Petani 6 3,9

13 Sekdes dan 1 0,6
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Kehumasan
14 Tidak Bekerja 1 0,6
15 Ustad/Mubaligh 1 0,6
16 Wiraswasta 23 14,9
Total 154 100,0

Sumber: Hasil olah SPSS
Jika dilihat dari tabel 4.4 diatas, responden yang berstatus

sarjana terbanyak sebanyak 57 orang dengan taraf 37%, sedangkan
responden yang paling sedikit adalah orang-orang yang mengisi
BUMN, Pekerjaan, mis. Pelajar perempuan, konsultan, MRT,
pengusaha visioner, sekretaris kota dan periklanan, tidak bekerja,
dan usatd/mubaligh khususnya 1 orang masing-masing dengan
kadar 0,6%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat Aceh yang tertarik pada barang impor adalah
mahasiswa.

4. Deskripsi pendapatan responden

Tabel 4.5
Karakteristik Data Responden Berdasarkan Pendapatan
No Pendapatan Frekuensi | Persen
1 <Rp1000000 115 74,7
2 Rp1000001- 21 13,6
Rp3000000
3 Rp3000001- 17 11,0
Rp5000000
4 >Rp7000000 1 0,6
Total 154 100,0

Sumber: Hasil olah SPSS

Berdasarkan data diatas, responden yang terbanyak yaitu
masyarakat yang berpenghasilan <1.000.000 dengan persentase
74,7%, sedangkan responden yang berpenghasilan >7.000.000
berjumlah 1 orang dengan persentase 0,6%.
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5. Deskripsi Domisili Responden

Tabel 4.6
Karakteristik Data Responden Berdasarkan Domisili
No Domisili Frekuensi | Persen
1 Aceh Besar 43 27,9
2 Banda Aceh 56 36,4
3 Pidie Jaya 55 35,7
Total 154 100,0

Sumber: Hasil olah SPSS
Berdasarkan data diatas, responden terbanyak berasal dari

kota Banda Aceh yaitu sebanyak 56 orang dengan persentase 36,4
%, sedangkan responden paling sedikit yaitu berasal dari Aceh
Besar sebanyak 43 orang dengan persentase 27,9%.

4.3 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah wawasan yang digunakan untuk
memecah informasi dengan menggambarkan atau menguraikan
informasi yang telah dikumpulkan untuk mengetahui manfaatnya
tanpa tujuan membuat tujuan umum atau spekulasi. Penggambaran
informasi memberikan gambaran tentang atribut-atribut informasi
variabel yang digunakan. Kemampuan penggambaran informasi
adalah untuk menentukan nilai dasar, nilai terbesar, nilai normal,
standar deviasi atau ukuran informasi yang diselidiki. Tabel 4.6 di
bawah menunjukkan nilai statistik deskriptif dari setiap variabel.

Tabel 4.7
Statistik Deskriptif
Statistik
Konsums | Gaya | Selera | Lingku | Kepedulia | Sikap
i Produk | Hidup ngan n Boros
Impor Kehalalan
N Valid 154 154 154 154 154 154
Mean 30,19 15,62 | 18,56 13,69 17,68 17,69
Std.
Deviation 6,905 4277 | 3,731 4,077 2,760 2,628
Minimum 10 5 5 5 4 4
Maximum 50 25 25 25 20 20

Sumber: Hasil olah SPSS
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Tabel diatas diolah berdasarkan total dari masing-masing
tiap variabel. Tabel diatas juga menunjukkan bahwa nilai N atau
jumlah dari setiap variabel yang valid adalah 154. Dari 154 data
Konsumsi produk impor, nilai minimum 10 dan nilai maksimum
adalah 50, dengan mean 30,19 serta Std. Deviasi 6,905 yang artinya
nilai mean lebih besar dari nilai Std. Deviasi sehingga
penyimpangan data yang terjadi rendah, maka penyebaran nilainya
merata.

Faktor gaya hidup dari 154 sampel diketahui bahwa nilai
minimum 5 dan maksimum 25, dengan nilai mean 15,62 serta Std.
Deviasi 4,277, artinya nilai mean faktor gaya hidup lebih besar dari
nilai Std. Deviasi sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah,
maka penyebaran nilainya merata.

Faktor selera dari 154 sampel diketahui bahwa nilai
minimum 5 dan maksimum 25, dengan nilai mean 18,56 serta Std.
Deviasi 3,731, artinya nilai mean faktor selera lebih besar dari nilai
Std. Deviasi sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah,
maka penyebaran nilainya merata.

Faktor lingkungan dari 154 sampel diketahui bahwa nilai
minimum 5 dan maksimum 25, dengan nilai mean 13,69 serta Std.
Deviasi 4,077, artinya nilai mean faktor lingkungan lebih besar dari
nilai Std. Deviasi sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah,
maka penyebaran nilainya merata.

Faktor kepedulian kehalalan dari 154 sampel diketahui
bahwa nilai minimum 5 dan maksimum 25, dengan nilai mean
17,68 serta Std. Deviasi 2,760, artinya nilai mean faktor kepedulian
kehalalan lebih besar dari nilai Std. Deviasi sehingga
penyimpangan data yang terjadi rendah, maka penyebaran nilainya
merata.

Dari 154 data terhadap sikap boros, nilai minimum 10 dan
nilai maksimum adalah 50 , dengan mean 17,69 serta Std. Deviasi
2,628 yang artinya nilai mean lebih besar dari nilai Std. Deviasi
sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah, maka penyebaran
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nilainya merata.

4.4 Hasil Penelitian
4.4.1 Uji Validitas
Tujuan uji validitas adalah adalah untuk mengevaluasi

keaslian suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan bernilai tinggi
jika mempunyai nilai validitas yang tinggi. Semakin tinggi derajat
validitasnya maka semakin penting instrumen tersebut digunakan.
Dengan menggunakan SPSS formulir 26, konfirmasikan keabsahan
tes berbeda yang digunakan dalam ulasan ini. Berikut hasil uji
legitimasi penyelidikan tersebut:

Tabel 4. 8
Validitas Data
No Variabel Pernyat | R-Tabel | R-Hitung | Kesimpula
aan n
P1 0,1572 A4T Valid
P2 0,1572 501" Valid
P3 0,1572 544" Valid
< \ P4 0,1572 4647 Valid
il Proglr}liulmsplor B 01872 ’494: VaI!d
A) P6 0,1572 572" Valid
P7 0,1572 578 Valid
P8 0,1572 600" Valid
P9 0,1572 530" Valid
P10 0,1572 530" Valid
P1 0,1572 623" Valid
Faktor Gaya P2 0,1572 ,674: Valid
2 Hidup (B1) P3 0,1572 676 Valid
P4 0,1572 709 Valid
P5 0,1572 6047 Valid
P1 0,1572 565" Valid
Faktor Selera P2 0,1572 ,505: Valid
3 (B2) P3 0,1572 716" Valid
P4 0,1572 671 Valid
P5 0,1572 727 Valid
Faktor 0,1572 - Valid
4 Lingkungan (B3) Pl 644
P2 0,1572 644™ Valid
P3 0,1572 644" Valid
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P4 0,1572 6017 Valid

P5 0,1572 6707 Valid

P1 0,1572 690" Valid

P2 0,1572 7217 Valid

Kehalalan (C1) 5301572 | 684~ Valid
P4 0,1572 684" Valid

P1 0,1572 7157 Valid

Sikap Boros P2 0,1572 756 Valid
(C2) P3 0,1572 775" Valid

P4 0,1572 740" Valid

Sumber: hasil SPSS (diolah)
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa seluruh item

pertanyaan pada variabel A (konsumsi produk impor), B1 (faktor
gaya hidup), B2 (Faktor Selera), dan B3 (faktor linkungan), C1
(Kehalalan), dan C2 (Sikap Boros) memiliki nilai yang sangat besar
lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa semua
pertanyaan dinyatakan penting. Hal ini juga terlihat dari r harga
determinasi > r tabel, dimana semua benda tanya mempunyai r
harga determinasi > r tabel (0,1572), sehingga cenderung
dinyatakan bahwa semua benda tanya dinyatakan substansial.
4.4.2 Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui apakah jawaban setiap pertanyaan
konsisten, dilakukan uji reliabilitas. Uji ketergantungan dalam
review ini menggunakan Cronbach's alpha.
a. Konsumsi Produk Impor

Tabel 4.9
Reliabilitas Konsumsi Produk Impor

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,708 10

Sumber: Hasil olah SPSS
Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan barang

impor mempunyai nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0.60
(0.708 > 0.60). Jadi cenderung beralasan bahwa semua hal yang
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ditanyakan pada variabel pemanfaatan barang impor (A) dapat

diandalkan.
b. Faktor Gaya Hidup
Tabel 4.10
Reliabilitas Gaya Hidup
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,670 5
Sumber: Hasil olah SPSS

Variabel faktor gaya hidup mempunyai nilai Cronbach’s Alpha
lebih besar dari 0,60 (0,670 > 0,60), seperti terlihat pada tabel
diatas. Jadi dapat diasumsikan bahwa semua pertanyaan pada

variabel faktor gaya hidup (B1) dapat diandalkan.

c. Faktor Selera
Tabel 4.11
Reliabilitas Selera
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,640 5
Sumber: Hasil olah SPSS

Variabel Taste Factor mempunyai nilai Cronbach’'s Alpha
lebih besar dari 0,60 (0,642 > 0,60), seperti terlihat pada tabel
diatas. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan pada
variabel faktor rasa (B2) dapat diandalkan.

d. Faktor Lingkungan
Tabel 4.12
Reliabilitas Lingkungan
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,627 5
Sumber: Hasil olah SPSS
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Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel unsur ekologi
mempunyai nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60 (0,627 >
0,60). Sehingga cenderung diasumsikan bahwa semua hal yang
ditanyakan pada variabel komponen alamiah (B3) dapat
diandalkan.

e. Kepedulian Kehalalan

Tabel 4.13
Reliabilitas Kehalalan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,612 4

Sumber: Hasil olah SPSS
Tabel 4.13 menunjukkan bahwa variabel halal mempunyai
Cronbach's Alpha yang lebih menonjol bernilai 0,60 (0,612 > 0,60).
Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa setiap item
pertanyaan mengenai variabel halal (C1) dapat diandalkan.
f. Menghindari Sikap boros

Tabel 4.14
Reliabilitas Sikap Boros
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
729 4
Sumber: Hasil olah SPSS

Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel disposisi tidak
efisien mempunyai nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60
(0,729 > 0,60). Jadi dapat diasumsikan bahwa semua pertanyaan
pada variabel mentalitas tidak efisien (C2) dapat diandalkan.

4.5 Perilaku masyarakat dalam mengkonsumsi produk impor

Pandangan responden terhadap penggunaan barang impor
pada setiap pernyataan yang diberikan pilihan, mulai dari sangat
bertentangan (skor 1) hingga sangat setuju (skor 5). Tinggi
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rendahnya tanggapan responden terhadap hal-hal penjelasan
seharusnya dapat dilihat dari tanggapan masing-masing responden
pada tabel terlampir:

Tabel 4.16
Statistic Deskriptive Variabel Konsumsi Produk Impor

No | Pernyataan SS S N TS | STS | Mean
1 | Saya lebih

mengutamakan 8 | 14 | 34 | 37 | 61 | 216

keinginan

daripada kebutuhan
2 | Saya suka

mengoleksi barang

baru yang 13 31 31 36 43 2,58

sebelumnya sudah

ada

3 | Saya berbelanja
barang impor yang
bermerek agar 18 N 43 32 48 2,49
terlihat lebih percaya
diri

4 | Saya pernah membeli
produk impor yang
sejenis dengan merek
yang berbeda

35 81 36 18 34 3,10

5 | Saya suka membeli
barang-barang impor

berupa:
a. Pakalan dan 31 | 42 | 39 | 21 | 21 | 327
aksesoris
b. Makanan dan 43 | 20 | 37 | 19 | 26 | 329
minuman

¢. Kosmetik 32 35 39 18 30 3,14

d. Peralatan rumah 37 | 28 | 46 | 21 | 22 | 324
tangga

6 | Menurut saya harga
produk impor lebih 32 49 37 25 11 3,43
terjangkau jika di
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beli di pasar online

7 | Saya membeli
produk impor karena

mudah di peroleh 37 43 43 23 8 3,51
dari pasar online
Total 286 | 315 | 385 | 250 | 272
Rata-rata persepsi masyarakat mengkonsumsi produk 3,02

Impor

Sumber: Hasil olah SPSS

Tabel diatas menunjukkan tanggapan responden terhadap
penanda - faktor bebas yang dihubungkan dengan perilaku
masyarakat Aceh dalam mengonsumsi barang impor. Secara total,
masing-masing 18% dan 17% responden menjawab sangat tidak
setuju atau tidak setuju terhadap setiap item pernyataan pada
kuesioner penelitian. Kemudian 26% responden menjawab tidak
memihak (curiga), 21% responden menjawab setuju dan 19%
responden menjawab tegas setuju. Dari hasil tersebut terlihat
bahwa tanggapan responden didominasi oleh klasifikasi
Nonpartisan (mencurigakan) dengan nilai rata-rata 2,96. Hal ini
menunjukkan bahwa tanggapan semua dianggap sama terhadap
variabel pemanfaatan barang impor adalah tidak memihak (tidak
pasti). Adapun jenis produk impor yang paling diminati oleh
masyarakat Aceh yaitu pakaian dan aksesoris,serta makanan dan
minuman. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata masing-masing
produk tersebut secara berurutan yaitu 3,27 dan 3,29.

4.5.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi
masyarakat Aceh dalam mengkonsumsi produk impor
Terdapat tiga subvariabel dalam variabel mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi masyarakat Aceh mengkonsumsi



85

barang impor: gaya hidup, selera, dan lingkungan. Untuk setiap
pernyataan, alternatif jawaban berkisar dari sangat tidak setuju
(dengan skor 1) hingga sangat setuju. dengan skor 5). Tinggi
rendahnya tanggapan responden terhadap hal artikulasi seharusnya
dapat dilihat dari tanggapan setiap responden pada tabel terlampir:

a. Faktor gaya hidup

Tabel 4.17
Statistik Deskriptif VVariabel Faktor Gaya Hidup
No Pernyataan 59 S N TS | STS | Mean
1 Saya suka
mengikuti trend 34 41 38 22 19 3,32
terbaru
2 Saya sering
L“e”CObapmd”k 40 | 35 | 29 | 30 | 20 | 3,29
aru karena rasa
ingin tahu
3 Saya sering
mengunjungi
tempat-tempat 32 42 47 21 12 3,40
yang sedang
terkenal
4 Saya sering
membeli barang- | 5, 7 57| 38 | 30 | 35 | 284
barang produksi
Luar Negeri
5 Saya merasa
bangga jika
menggunakan 16 25 47 36 29 2,78
barang impor dan
bermerek
Total 146 | 170 | 199 | 139 | 115
Rata-rata faktor gaya hidup 3,12
Sumber: Hasil olah SPSS
Tabel diatas menunjukkan jawaban responden terhadap
indikator dari variabel faktor gaya hidup yang merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi masyarakat Aceh dalam
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mengkonsumsi  produk impor. Secara keseluruhan jawaban
responden sebanyak 15% dan 18% menjawab sangat tidak setuju
dan tidak setuju, sementara itu ada 26% yang menjawab netral
(ragu-ragu) atas pernyataan tiap item dari variabel faktor gaya
hidup. Selanjutnya 22% menjawab setuju dan 19% menjawab
sangat setuju. Dari hasil ini dapat kita lihat mayoritas responden
menjawab netral (ragu-ragu) untuk variabel faktor gaya hidup
dengan nilai rata-rata 3,12. Hasil ini menunjukkan bahwa jawaban
responden terhadap faktor gaya hidup yaitu Netral (ragu-ragu).

b. Faktor Selera

Tabel. 4.18
Statistik Deskriptif VVariabel Faktor Selera
No Pernyataan SS S N TS | STS | Mean
1 Saya menyukai
barang ber merk 49 45 36 15 9 3,71

dan berkualitas

2 Saya membeli
produk yang sesuali 59 60 24 8 3 4,06
dengan selera saya

3 Menurut saya
produk impor
menyediakan
banyak pilihan

42 50 34 21 7 3,64

4 Saya sering
membeli barang
bermerk karena 46 50 31 15 12 3,67
merasa puas
dengan produknya

5 Saya membeli
barang bermerk
karena kemasannya
menarik

46 30 41 25 12 3,47

Total 242 | 235 | 166 | 84 | 43

Rata-rata faktor 3,71
selera

Sumber: Hasil olah SPSS
Tabel diatas menunjukkan jawaban responden terhadap

indikator dari variabel faktor selera yang merupakan salah satu
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faktor yang mempengaruhi masyarakat Aceh dalam mengkonsumsi
produk impor. Secara keseluruhan jawaban responden sebanyak
6% dan 11% menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju,
sementara itu ada 22% yang menjawab netral (ragu-ragu) atas
pernyataan tiap item dari variabel faktor selera. Selanjutnya 30%
menjawab setuju dan 31% menjawab sangat setuju. Dari hasil ini
dapat kita lihat jawaban responden termasuk dalam kategori setuju
untuk variabel faktor selera dengan nilai rata-rata 3,71 yaitu dari
154 responden yang diwakili oleh 3 wilayah yang sudah disebutkan
sebelumnya maka 61% masyarakat Aceh mengkonsumsi produk
impor berdasarkan selera yang disesuaikan dengan syariat Islam,
dalam hal ini masyarakat Aceh terutama yang berusia 20-25 tahun
dan umumnya adalah wanita berstatus sebagai mahasiswa yang
membeli produk impor untuk menunjang penampilan sehari-hari
yang terkesan berkelas serta lebih modern. Adapun makanan dan
minuman impor yang dibeli karena menyukai atau merasa cocok
dengan makanan tersebut. Akan tetapi masyarakat Aceh yang tetap
memperhatikan hukum syariat dalam mengkonsumsi produk impor
tersebut terutama dalam hal makanan, minuman, dan kosmetik
yang merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan. Sedangkan
39% lagi masyarakat yang berusia 26 keatas yang umumnya sudah
bekerja dan diantaranya membeli produk impor berdasarkan
kebutuhan atau ingin mencoba suatu hal yang baru, artinya
masyarakat membeli produk impor tersebut hanya untuk
memuaskan rasa penasaran saja terhadap produk luar. Hasil ini
menunjukkan bahwa jawaban responden terhadap faktor selera
menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap konsumsi
produk impor dikalangan masyarakat Aceh, dengan nilai rata-rata
yaitu 3,71.



c. Faktor Lingkungan

Tabel 4.19
Statistik Deskriptif Variabel Lingkungan

88

No

Pernyataan

SS

S

N

TS

STS

Mean

Saya sering
membeli barang
yang sama dengan
teman saya

38

29

34

30

23

3,19

Saya membeli
barang-barang
karena barang-
barang yang
dikenakan teman
saya terlihat
menarik

47

50

43

2,26

Saya sering
berbelanja karena
ajakan teman

32

S

37

31

23

3,12

Saya membeli
suatubarang agar
dapat diakui oleh
teman saya

10

10

30

50

54

2,17

Saya lebih memilih
menghabiskan
waktu diluar
Bersama teman
daripada berdiam
diri di rumah

28

33

30

31

32

2,96

Total

116

109

178

192

175

Rata-rata faktor lingkungan

2,74

Sumber: Hasil olah SPSS

Tabel diatas menunjukkan

satu faktor
mengkonsumsi

impor.

jawaban
indikator dari variabel faktor lingkungan yang merupakan salah

yang mempengaruhi
produk

masyarakat

responden

terhadap

Aceh dalam

Secara keseluruhan jawaban
responden sebanyak 23% dan 25% menjawab sangat tidak setuju
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dan tidak setuju, sementara itu ada 23% yang menjawab netral
(ragu-ragu) atas pernyataan tiap item dari variabel faktor selera.
Selanjutnya 14% menjawab setuju dan 15% menjawab sangat
setuju. Dari hasil ini dapat kita lihat jawaban responden termasuk
dalam kategori netral untuk variabel faktor lingkungan dengan nilai
rata-rata 2,74. Hasil ini menunjukkan bahwa jawaban responden
terhadap faktor lingkungan masuk dalam kategori netral (ragu-
ragu).
4.5.3 Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi

masyarakat Aceh menurut hukum Islam

Variabel pola konsumsi masyarakat Aceh menurut hukum
Islam terdapat 2 sub variabel yaitu kepedulian terhadap kehalalan
dan sikap boros. Untuk setiap pernyataan, diberikan keputusan
tanggapan elektif yang berkisar dari sangat bertentangan (skor 1)
hingga sangat setuju (skor 5). Tinggi rendahnya tanggapan
responden terhadap hal-hal penjelasan seharusnya dapat dilihat dari
tanggapan masing-masing responden pada tabel terlampir:
a. Kepedulian Kehalalan

Tabel 4.20
Statistik Deskriptif VVariabel Kepedulian Kehalalan

No Pernyataan SS S N TS | STS | Mean

1 Saya selalu
memperhatikan
kehalalan dalam 93 27 18 8 8 4,23
mengkonsumsi
suatu produk

2 Saya lebih memilih
mengkonsumsi 131 10 3 5 5 4,67
produk halal

3 Lebel halal
merupakan hal
pertama yang saya
perhatikan saat
memilih suatu
produk

107 30 9 4 4 4,51

4 Saya menganggap | 88 38 16 7 5 4,28
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lebel halal
merupakan  suatu
jaminan  kualitas

dan keamanan

produk
Total 419 | 105 46 24 22
Rata-rata kepedulian kehalalan 4,42

Sumber: Hasil olah SPSS
Tabel diatas menunjukkan jawaban responden terhadap

indikator dari variabel kepedulian tentang kehalalan terhadap pola
konsumsi masyarakat Aceh. Secara keseluruhan jawaban
responden masing-masing sebanyak 4% menjawab sangat tidak
setuju dan tidak setuju, sementara itu ada 7% yang menjawab netral
(ragu-ragu) atas pernyataan tiap item dari variabel kepedulian
terhadap kehalalan. Selanjutnya 17% menjawab setuju dan 68%
menjawab sangat setuju yaitu dari 154 responden yang diwakili
oleh 3 wilayah yang sudah disebutkan sebelumnya maka 85%
masyarakat Aceh sangat mempertahankan kehalalan dalam
mengkonsumsi suatu produk dan 15% lagi antara tidak peduli
ataupun netral terhadap kehalalan. Dari hasil ini dapat kita lihat
mayoritas responden menjawab sangat setuju untuk variabel faktor
kepedulian terhadap kehalalan dengan nilai rata-rata 4,42. Hasil ini
menunjukkan bahwa responden sangat memperhatikan kehalalan
baik itu dari segi makanan, minuman, dan lainnya. Hal ini
menunjukkan  bahwa = kehalalan salah satu faktor yang
mempengaruhi pola konsumsi masyarakat Aceh dan hal ini sesuai
dengan prinsip konsumsi dalam Islam.

b. Menjauhi Sikap Boros

Tabel 4.21
Statistik Deskriptif VVariabel Sikap Boros

No Pernyataan SS S N TS | STS | Mean

Saya tidak
mengkonsumsi 93 35 18 4 4 4,36
secara

berlebihan
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(boros)

Saya tidak
membeli barang
yang tidak saya
butuhkan

93 44 10 3 4 4,42

Saya
memperhatikan
kebersihan 95 42 9 4 4 4,43
barang yang di
konsumsi

Saya selalu
memperhatikan
kondisi barang | 88 59 2 3 2 4,48
yang akan saya
beli

Total /60 a2t 10 10

Rata-rata sikap

tidak boros 4,42

Sumber: Hasil olah SPSS

Tabel diatas menunjukkan jawaban responden terhadap
indikator dari variabel menjauhi  sikap boros terhadap pola
konsumsi masyarakat ~ Aceh. Secara keseluruhan jawaban
responden masing-masing item sebanyak 2% menjawab sangat
tidak setuju dan tidak setuju, sementara itu ada 5% yang menjawab
netral (ragu-ragu) atas pernyataan tiap item dari variabel menjauhi
sikap boros. Selanjutnya 31% menjawab setuju dan 60% menjawab
sangat setuju vyaitu dari 154 responden yang diwakili oleh 3
wilayah yang sudah disebutkan sebelumnya maka 91% masyarakat
Aceh tidak menyukai suatu hal yang berlebihan artinya masyarakat
Aceh masih manjauhi sikap boros dan 9% mulai mengikuti gaya
hidup hedonisme, yaitu gaya hidup yang mementingkan status
sosial, bermewah-mewahan, sangat suka berbelanja, dan
menghambur-hamburkan uang. Dari hasil ini dapat kita lihat
mayoritas responden menjawab sangat setuju pada tiap item untuk
variabel menjauhi sikap boros terhadap pola konsumsi masyarakat
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Aceh dengan nilai rata-rata 4,42. Hasil ini menunjukkan bahwa
responden tidak bersikap boros, hal ini juga didukung dengan di
terapkannya hukum Islam yang menegaskan bahwa melarang
seluruh umat Islam hidup dengan berlebih-lebihan (bersikap boros)
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa budaya
masyarakat Aceh tidak pernah lepas dari syariat Islam, begitupun
adat-istiadatnya yang selalu sejalan dengan syariat Islam. Oleh
karena itu, pola konsumsi masyarakat Aceh secara umum masih
terjaga karena adanya penerapan syari’at Islam di Aceh. Dan
besarnya kepedulian masyarakat Aceh terhadap didikan Islami
sejak dini di segala bidang kehidupan termasuk dalam bidang
konsumsi yang sesuai dengan hukum Islam.
4.6 Pembahasan Hasil Penelitian
4.6.1 Analisis Perilaku Konsumsi Masyarakat Aceh Terhadap

Produk Impor

Perilaku konsumen merupakan siklus atau kegiatan yang
berhubungan dengan bagaimana pelanggan (orang, kelompok atau
asosiasi) mencari, memilih, membeli, menggunakan dan menilai
barang dan layanan untuk memuaskan dan memenuhi kebutuhan
dan  keinginan mereka. Sejalan dengan itu, perilaku pelanggan
memengaruhi pembeli dalam mengejar pilihan pembelian. Dalam
menentukan pembelian, orang telebih dahulu melihat kualitas
produknya, kemudian mencocokkan harga untuk memutuskan
membeli atau tidak produk tersebut. *** Begitu juga dengan halnya
pemilihan" produk impor. Seringkali orang-orang beranggapan
bahwa kualitas produk impor lebih baik dari kualitas produk dalam
negeri. Tanpa terkecuali masyarakat Aceh juga menjadi salah satu
konsumen produk luar negeri, baik dari kalangan remaja hingga
orang tua.

Namun setelah dilakukan penelitian oleh penulis dan telah

disebarkannya kuesioner kepada masyarakat Aceh, maka yang

14 Usman, Hardius. (2020). Islamic Marketing. Depok. Rajawali Pers. Hal. 107
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dapat dianalisis oleh penulis yaitu melalui data yang telah diolah
menggunakan aplikasi SPSS dengan metode statistik dekriptif
(lihat tabel 4.16). Dapat dilihat hasil dari jawaban para responden
yang antusias menjawab dengan jawaban netral dengan nilai rata-
rata jawaban responden sebesar 3,02 (kategori Netral). Hal ini
menunjukkan bahwa konsumsi produk impor di Aceh masih dalam
batasan dimana masyarakat Aceh masih besar akan kesadarannya
tentang lebih penting kebutuhan dari pada keinginan. Meskipun
masyarakat Aceh ada yang gemar mengkonsumsi produk impor
namun masih dalam batas wajar yaitu anatara mengkonsumsi
produk impor karena butuh atau hanya sekedar untuk melengkapi
penampilan.

Penelitian ini mencoba menjelaskan bahwa tidak semua
masyarakat Aceh menyukai barang impor. Hal ini hampir serupa
dengan penelitian Dewi Julianida Firman, Muhammad Fahmi
Fauzi, dan Tin Rustini (2023) berjudul “Intensitas Penggunaan
Produk Impor di Kalangan Mahasiswa UPI Cibiru Angkatan
2022”. Pada penelitian ini Dewi dan kawan-kawan menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif. Data penelitian di peroleh
dengan metode observasi atau pengamatan secara langsung
terhadap beberapa mahasiswa dari berbagai program studi angkatan
2022. Hasil dari penelitian mereka yaitu Terdapat sebagian besar
responden yang menyukai produk impor dan responden lainnya
tidak menyukai produk impor tersebut atau dapat dikatakan lebih
menyukai produk yang diproduksi di dalam negeri. Hal tersebut
dapat dipengaruhi oleh berbagai macam alasan dari para responden
terkait pemilihan produk impor maupun produk dalam negeri.
Adapun alasan beberapa responden dari penilitian ini tidak jauh
berbeda dengan faktor-faktor yang dipaparkan oleh penulis,
diantaranya vyaitu faktor selera, harga dan kualitas yang menjadi
pertimbangan dalam mengkonsumsi produk impor.
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4.6.2 Analisis Faktor-Faktor Apa Saja Yang Mempengaruhi
Pola Konsumsi Masyarakat Aceh Dalam Mengkonsumsi
Produk Impor
Berdasarkan hasil dari data kuesioner yang di olah dengan

aplikasi SPSS menggunakan metode statistik deskriptif. Terdapat 3

faktor yang dicantumkan oleh penulis yaitu faktor gaya hidup,

selera dan lingkungan. Dari ketiga faktor tersebut masyarakat Aceh
lebih dominan mengkonsumsi produk impor berdasarkan selera.

Hal ini dapat dilihat dari hasil olah data statistik deskrpitif

sebelumnya (lihat pada tabel 4.18). Terlihat bahwa masyarakat

Aceh masih ragu-ragu dalam mengkonsumsi produk impor karena

ingin-mengikuti gaya hidup modern. Hal ini didukung oleh hasil

penelitian yang diarahkan oleh Lativia dkk (2022) yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh besar faktor gaya
hidup terhadap pilihan pembelian dengan nilai kepentingan sebesar

0,182. Nilai kepentingan yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan

bahwa tidak terdapat pengaruh penting faktor gaya hidup terhadap

pilihan pembelian.

Sama halnya dengan faktor gaya hidup, faktor lingkungan
bersifat netral bagi masyarakat Aceh dalam mengkonsumsi produk
impor. Artinya faktor lingkungan dan gaya hidup bisa berpengaruh
ataupun tidak terhadap keputusan untuk mengkonsumsi produk
impor dikalangan masyarakat Aceh.

Berbeda halnya dengan faktor selera yang memberi pengaruh
signifikan bagi masyarakat Aceh dalam mengkonsumsi produk
impor. Dalam hal ini, dapat kita simpulkan bahwa masyarakat
Aceh dalam mengkonsumsi suatu produk berdasarkan selera atau
keinginannya masing-masing. Adapun penelitian ini juga pernah
dilakukan olen Dewi Julianida dkk (2023) seperti yang sudah
dijelaskan sebelumnya, Hasil dari penelitian mereka menunjukkan
hal yang sama, yaitu Terdapat sebagian besar responden yang
menyukai produk impor dan responden lainnya tidak menyukai
produk impor tersebut atau dapat dikatakan lebih menyukai produk
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yang diproduksi di dalam negeri. Adapun alasan beberapa
responden dari penelitian ini diantaranya yaitu kualitas barang
impor yang lebih tahan lama jika dibandingkan dengan produk
lokal serta memiliki nilai tersendiri yang sangat bagus dan dapat
bermanfaat bagi kepuasan diri sendiri. Jadi dapat disimpulkan
bahwa responden pada penelitian ini memilih mengkonsumsi prduk
impor berdasarkan selera. Namun ada juga sebagian responden
yang lebih memilih produk lokal karena faktor harga produk impor
terlalu mahal.
4.7 Tinjauan Hukum Islam Terhadap Konsumsi Produk

Impor Yang Berasal Dari Negara Non-Muslim

Hakikat manusia menurut Islam adalah sebagai binatang
yang ramah, hidup berdampingan dengan orang yang berbeda dan
saling membutuhkan. Dalam kehidupan  bermasyarakat,
masyarakat tidak hanya berada pada wilayah yang seluruhnya
beragama Islam, namun banyak pula kelompok masyarakat non-
Muslim, baik dalam lingkungan sosial, tempat kerja, lingkungan
sekolah, dan yang mengejutkan, tingkat dunia. Sebagai seorang
Muslim, wajar jika kita menjalin hubungan dengan non-Muslim
selama mereka bukan orang yang memerangi kita dan mengusir
kita dari lingkungan lama kita. Hal ini sesuai dengan firman Allah
dalam QS. Al-Mumtanah bagian 8-9

bh (Sspi (s il § RSELE T Gl e Al fSey Y
Ll 4N ) Ot Lot A &1 ol 13ty 0bs3% &1 pS5l
Rk b fSeasly paddl § RSEE Gl o Al RS
Oallall ob SLisls 3355 (a5 paslss O p&ahd) Je 155als)
&

Artinya :“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik

dan berperilaku adil terhadap orang-orang yang tidak
memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari
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kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah melarang kamu menjadikan
mereka sebagai kawanmu (orang-orang yang memerangi kamu
dalam urusan agama dan mengusir kamu dari kampung
halamanmu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Barang
siapa menjadikan mereka sebagai kawan, mereka itulah orang
yang zalim.” (QS. Al- Mumtanah ayat 8- 9)
Bagian ini memberi makna bahwa sebagai umat Islam,

kita boleh berbuat sesuatu yang bermanfaat dan berteman dengan
non-Muslim, selama mereka bukanlah orang-orang yang
memerangi- kita dalam masalah agama dan orang-orang yang
mengeluarkan kita dari tempat kita dibesarkan. . Kita tidak perlu
mengabaikan dan menjauhi seluruh umat Islam. Dan yang pasti
Allah memuja para pekerjanya yang bisa berbuat halal.

Adapun dalam pertemanan antara muslim dan non-
muslim pun terdapat beberapabatasan yang tidak boleh dilanggar
olen muslim, diantaranya adalah mengkonsumsi produk-produk
yang haram menurut Islam, baik berupa pakaian, aksesoris
makanan, obat-obatan maupun produk lain yang mana bagi non
muslim produk tersebut sering mereka konsumsi.

Sebagai seorang muslim, tentunya harus sangat berhati-
hati dalam mengkonsumsi suatu produk terutama produk yang
diproduksi di negara non-muslim. Prihatin jika peralatan yang
digunakan dalam proses produksi digunakan untuk menampung
makanan yang tidak halal atau haram, seperti daging babi dan
anjing, yang dianggap haram dan sangat najis dalam Islam. Itu
dapat dibersihkan dengan lebih banyak cara daripada hanya
dengan mencucinya. Proses produksi yang tidak dapat Kita
perhatikan secara langsung, kehalalan yang tidak terjamin dan
lain sebagainya. Adapun perintah mengkonsumsi produk yang
halal dan larangan mengikuti langkah-langkah setan disebutkan
dalam QS. Al-Bagarah ayat 168:

Slshad 195G ¥ b e oY § Ls 15K Ll G G
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Artinya : “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal
lagi baik dari apa yang terdapatdi bumi, dan janganlah kamu
mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”

Ayat ini memberikan makna bahwa di masa lalu suku

Quraisy membatasi hal-hal halal dan menyembelih makhluk
tanpa menyebut nama Allah.**®>. Dengan adanya kejadian ini,
syair ini berlaku untuk semua orang, baik Muslim maupun non-
Muslim. Haram di sini dipartisi menjadi dua; (1) bahannya
haram;(2) haram Tulang kering (haram turun karena alasan yang
tidak diketahui). Berdasarkan tafsir diatas, halal mengacu pada
substansi (yang telah ditetapkan Allah) dan tayyiban mengacu
pada cara memperolehnya.

Halal berasal dari bahasa Arab yang berarti
membebaskan, menyelesaikan, menghancurkan dan
mengizinkan''®. Sedangkan menurut eksplodia hukum islam,
halal adalah segala sesuatu yang menyebabkan tidak tercelanya
seseorang jika menggunakannya, atau sesuatu yang wajar untuk
dilakukan sesuai syariah."'’. Sementara itu, menurut buku
referensi syariah, halal adalah segala sesuatu yang membuat
seseorang menjadi contoh yang baik dengan asumsi bahwa
mereka menggunakannya, atau sesuatu yang tampaknya boleh
dilakukan sesuai syariah. Al-Qur'an telah merujuk pada surat Al-
Bagarah bait 173 bahwa pada dasarnya hanya ada empat sumber
makanan yang haram yang berbunyi:

15 Abu Ja’far Muhammad Jarir At-Tabari, Tafsir At-Tabari (Jamiul
Bayan Fi Ta 'willul Qur’an) jilid 111 (Beirut-Libanon: Darul Kutub al-limiyah) h.
80-81

1% Mochtar Effendy, Ensiklopedi Agama dan Filsafat, (Jakarta:
Universitas Sriwijaya, 2001), him. 285.

17 Abdul Azis Dahlan, et. al., Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta:

Ikhtiar Baru van Hoeve, 1996),him. 505
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Artinya: >
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu

(memakan) bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang
ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi,
barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang
la tidak menginginkannya, tidak (pula) melampaui batas, maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang”. (QS.
Al-Bagarah: 173).

Ayat diatas memberi makna bahwa sumber makanan yang

ditabukan antara lain:

1.

Bangkai, yang termasuk kategori bangkai adalah hewan
yang mati dengan tidak disembelih; ini termasuk makhluk-
makhluk yang telah dicekik, dipukul, terjatuh, dimusnahkan
dan dimusnahkan oleh makhluk-makhluk liar. Selain yang
sudah kami potong, yang boleh dimakan hanyalah ikan dan
bangkai belalang.
Darah yang sering disebut dengan darah mengalir,
maksudnya adalah darah yang keluar pada saat
penyembelihan (aliran) sedangkan darah yang tertinggal
setelah penyembelihan pada daging setelah dibersihkan
adalah wajar. Dua macam darah yang dibolehkan adalah
jantung dan limpa.
Babi, segala sesuatu yang berasal dari babi haram, baik itu
darah, jaringannya, maupun tulangnya.
Makhluk yang ketika disembelih menawarkan pilihan yang
berbeda dari nama Allah.

Yusuf al-Qaradlawi mengutip perkataan Salman al-Farisi

bahwa Kurir Allah pernah mendapat informasi tentang samin,
cheddar dan jackasses hutan. Maka Nabi bersabda: “Yang halal
adalah apa yang dihalalkan Allah dalam kitab-Nya, dan yang
haram adalah segala sesuatu yang haram oleh Allah dalam kitab-


https://www.mushaf.id/surat/al-baqarah/173/
https://www.mushaf.id/surat/al-baqarah/173/
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Nya. Dan yang Allah tenangkan adalah ampunan dari Allah
bagimu.”**®.

Terlebih lagi, ketika Kurir Allah mendapat informasi
tentang hal-hal kecil — yang tidak ada teksnya, dia tidak
menjawab pertanyaan tersebut dengan tepat. Namun, ia
memberikan pedoman mendasar yang dapat digunakan untuk
menentukan apakah suatu halal atau haram.

Dengan demikian, makna halal menurut Al-Qur'an dan
hadis sangatlah mendasar dan jelas. Segala sesuatu yang
bermanfaat bagi tubuh, jiwa dan jiwa adalah halal. Demikian
pula segala sesuatu yang mengancam kesehatan: tubuh, otak dan
jiwa, adalah haram.

Sebisa mungkin memberikan fatwa tentang halal atau
haramnya suatu hal yang tidak ada nash gat’i (tertentu). Menurut
Yusuf al-Qaradlawi, al-Imam Syafi'i menceritakan kepada al-
Qadhi Abu Yusuf bahwa ulama tidak suka mengeluarkan fatwa
tentang halal dan haram kecuali sudah jelas tertulis di kitab Allah
dan tidak perlu ditafsirkan ulang. Secara bertahap, mereka telah
memberikan prinsip-prinsip berikut: “Sesuatu yang menjurus
kepada yang haram maka hukumnya haram juga”.**

Yusuf al-Qaradlawi menjelaskan bahwa standar ini
merupakan salah satu standar yang ditetapkan oleh Islam, apalagi
jika Islam mengingkari sesuatu, maka Islam juga melarang
segala perantara yang mengarah pada haram tersebut. Apabila
kedua hal tersebut menjadikan pihak perantara teringkari
(menimbulkan kezaliman), maka akibat (akibat dari kegiatan

18 al-Hakim al-Naysabur, Mustadrak al-Hakim; al-Mustadrak ‘Ala al-

Sahihain, juz. 4, 129

19" Candra, Hendri.(-). Tinjauan Hukum Islam Terhadap Makan Di
Tempat Non Muslim Dan Memakan Makanan Yang Dimasak Oleh Non Muslim.
Az-zawajir Jurnal Hukum Islam.Vol. 3, No.1 hal. 52-64.
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tersebut) juga dihalangi (haram)™. Hal ini juga berlaku untuk
barang-barang selain makanan, seperti pakaian, kosmetik,
aksesoris, dan obat-obatan. Rasulullah SAW pun melarang
adanya pertukaran dagang. Jika pertukaran dagang dilarang,
maka hasilnya juga akan dibatasi (haram).

Demikian pula, jika seorang Muslim makan di kafe
Jepang atau Cina di negaranya, maka hukumnya adalah
memakannya sesuai dengan status jagalnya. Terlebih lagi,
penebusan dosa watsaniy (penyembah dewa lain) tidak boleh
dimakan. Selain itu, yang diperbolehkan hanya terbatas pada
jenis makanan yang diperbolehkan, seperti ikan, sayur-sayuran,
dan sejenisnya.

Syariat Islam memberikan penekanan yang luar biasa
pada individu untuk mengkonsumsi hal-hal yang halal dan baik,
dan dengan tegas menyarankan untuk menjauhi hal-hal yang
haram. Hal ini mengandung makna bahwa seorang muslim wajib
membantu dirinya dan keluarganya dengan penghidupan yang
halal dan besar.

Dalam gambaran masa lalu, telah dimaknai bahwa halal
adalah kebutuhan pertama atau pokok atas makanan, minuman,
dan benda-benda lain yang boleh dimakan atau ditempel
(seharusnya boleh) = yang tidak ditetapkan secara syariat,
sedangkan syarat lainnya adalah bahwa suatu barang harus
tayyiban.

Dari akar kata taba yang memiliki tiga huruf ta, alif, dan
ba yang berarti halal, suci, nikmat, subur, halal, dan
diperbolehkan, kata tayyib dalam bahasa Arab adalah masdar.
Menurut Kalamuddin Nurdin dalam rujukan kata Syawarifiyyah,
la mengartikan kata tayyib, khususnya: keutamaan, kebaikan,

120 Candra, Hendri.(-). Tinjauan Hukum Islam Terhadap Makan Di
Tempat Non Muslim Dan Memakan Makanan Yang Dimasak Oleh Non Muslim.
Az-zawajir Jurnal Hukum Islam.Vol. 3, No.1 hal. 52-64.
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ketenaran, nikmat, keberkahan, dan kehalusan Para ahli tafsir
mengartikan kata tayyiban berkaitan dengan sila makanan yang
mengungkapkan makna tayyiban. makanan yang tidak kotor dari
segi bahannya atau dirusak (dihentikan) atau tercampur dengan
barang yang berantakan. Selain itu, ada juga Yyang
mengartikannya sebagai makanan yang tidak merugikan dan
tidak menimbulkan nafsu makan bagi yang mengkonsumsinya.

Indonesia sendiri mempunyai banyak sekali keberagaman
baik dari segi jati diri, budaya, adat istiadat, ras dan agama. Islam
bukanlah-agama utama dalam pola pikir itu, ada juga agama lain,
misalnya saja Kristen, Budha, Katolik, Hindu, Konghucu, dan
penganut kepercayaan lainnya. Karena itu, banyak dijumpai
sebagian Muslim ada yang tinggal dengan penganut agama
lainnya bahkan ada yang berkerabat.

Mengonsumsi makanan non-Muslim boleh dan halal
selama Anda yakin makanan tersebut tidak berasal dari makanan
haram atau haram. Apabila non-Muslim menyajikan makanan
berupa nasi, mie instan, atau ikan, maka halal memakannya.
Statusnya sebagai non-Muslim tidak menjadikan barang-barang
yang dibuatnya haram untuk dimanfaatkan oleh umat Islam.

Bahkan dalam kitab [’'anatut Thalibin disebutkan,
makanan yang asalnya halal namun ada dugaan najis karena
dimasak oleh nonmuslim misalnya, maka tetap dihukumi suci
dan halal dimakan. Bahkan lbnu Salah mengatakan, makanan
tetap dihukumi suci hingga tampak nyata najisnya, bukan hanya
dugaan kuat saja. Jika sudah terlihat jelas najisnya, maka
dihukumi najis tidak boleh dimakan, sesuai dengan kaidah:
“(Kaidah) yaitu setiap makanan yang asalnya suci dan ada
dugaan najis karena pada umumnya makanan seperti itu najis,
di sini ada dua pendapat yang terkenal dengan mengikuti dua
kaidah asal. Namun yang jelas atau yang menang dari dua
pendapat tersebut adalah makanan tadi dihukumi suci.”



102

Akan tetapi, untuk proses penyediaan suatu produk,perlu
digarisbawahi, jika produk tersebut berasal atau mengandung
daging, oleh karena itu, harus dilihat dari berbagai sudut pandang.
Beberapa peneliti berpendapat bahwa daging yang disembelih
oleh non-Muslim yang beragama Yahudi dan Kristen dipandang
halal bagi umat Islam. Hal ini disebabkan karena kedua agama
tersebut samawi. Sementara itu, bagi sebagian besar peneliti,
menyebut nama Allah SWT bukanlah syarat sahnya tukang jagal.
Sebaliknya di - luar agama Samawi, terkadang dilakukan
penyembelihan daging dengan tujuan untuk dipersembahkan
kepada ~dewa atau roh ketuhanan lainnya, sehingga haram
memakan daging tersebut.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diketahui
bahwa produk impor yang berasal dari negara non-muslim boleh
dan halal dikonsumsi selama bisa dipastikan produk tersebut
tidak berasal atau mengandung benda haram atau najis dan
proses produksinya dilakukan secara tayyib dan bersih dalam
artian tidak menggunakan peralatan yang pernah atau telah
bersentuhan dengan benda najis.

Hal ini telah dieksplorasi sebelumnya oleh Lativia dkk
(2022) dan menunjukkan hasil serupa, yaitu terdapat dampak
kritis variabel halal terhadap pilithan pembelian dengan nilai
kepentingan sebesar 0,020. Nilai kepentingan yang lebih kecil dari
0,05 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat besar
dari variabel nama halal terhadap pilihan pembelian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perilaku masyarakat Aceh dalam mengkonsumsi produk impor
yaitu masyarakat Aceh tidak terlalu tertarik dengan produk
impor, dalam artian masyarakat Aceh masih ragu-ragu untuk
mengkonsumsi produk impor. Meskipun masyarakat Aceh ada
yang mengkonsumsi produk impor namun masih dalam batas
wajar yaitu antara mengkonsumsi produk impor karena butuh
atau hanya untuk koleksi dan lainnya. Berdasarkan hasil
kuesioner masyarakat Aceh berada dalam kategori netral, yaitu
ada yang lebih suka mengkonsumsi produk impor namun ada
juga yang lebih suka mengkonsumsi produk lokal dengan nilai
rata-rata 2,96 (Netral).

. Berdasarkan hasil dari olah data, terdapat 3 faktor yang
dicantumkan oleh penulis yaitu faktor gaya hidup, selera dan
lingkungan. Dari ketiga faktor tersebut masyarakat Aceh lebih
dominan mengkonsumsi produk impor berdasarkan selera yaitu
sebanyak 61% dari total responden menjawab setuju dan sangat
setuju untuk faktor selera.

3. Berdasarkan hasil analisis dari faktor-faktor yang mempengaruhi
masyarakat Aceh dalam mengkonsumsi produk impor, maka
hasil yang didapat yaitu masyarakat Aceh masih ragu-ragu
dalam mengkonsumsi produk impor karena mengikuti faktor
gaya hidup yaitu dengan nilai rata-rata jawaban responden 3,12
(Netral). Sama halnya dengan faktor gaya hidup masyarakat
Aceh masih ragu-ragu dalam mengkonsumsi produk impor
berdasarkan faktor lingkungan dengan nilai rata-rata 2,74
(Netral). Akan tetapi, faktor selera menjadi salah satu alasan
masyarakat Aceh mengkonsumsi produk impor yaitu dengan
nilai rata-rata 3,72 (Setuju).

4. Mengkonsumsi produk impor yang berasal dari negara non-

muslim boleh dan halal dikonsumsi selama bisa dipastikan
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produk tersebut tidak berasal atau mengandung benda haram

atau najis dan proses produksinya dilakukan secara tayyib

dan bersih dalam artian tidak menggunakan peralatan yang

pernah atau telah bersentuhan dengan benda najis.
B. Saran

Saran yang dapat di berikan oleh penulis adalah bagi seluruh
masyarakat muslim Indonesia terutama yang mengkonsumsi
produk impor agar lebih-memperhatikan kehalalan produk yang
dikonsumsi  baik dari segi kandungan maupun proses
pembuatannya. Dan disarankan agar lebih mendalami bagaimana
perilaku konsumsi yang baik dan benar menurut Islam. Akan lebih
baik jika kita mengkonsumsi produk lokal, karena selain jelas
kehalalannya, mengkonsumsi produk lokal dapat meningkatkan
ekonomi masyarakat. Hal ini merupakan salah satu anjuran dalam
Islam yaitu untuk saling tolong menolong dalam hal kebaikan.

Diharapkan kepada pemerintah Aceh agar melakukan
sosialisasi kepada masyarakat, dan mempromosikan produk-produk
lokal. Kemudian mulai memproduksi produk sendiri dengan
kualitas dunia dan dengan harga yang mampu di beli oleh
masyarakat Aceh sendiri, lalu mengekspor produk buatan Aceh
sehingga dapat bersaing di mancanegara.
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Lampiran 2
LAMPIRAN KUESIONER PENELITIAN

PERILAKU KONSUMTIF MASYARAKAT MUSLIM ACEH
(Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi
Produk Impor Dan Kedudukannya Dalam Hukum Islam)

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Saya Zul Ridha Silvia Rahmah mahasiswi Pascasarjana UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Saat ini saya sedang melakukan penelitian
untuk ~menyelesaikan tugas akhir (Tesis) saya dengan judul
Perilaku Konsumtif Masyarakat Muslim Aceh (Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Produk Impor Dan
Kedudukannya Dalam Hukum Islam). Sehubungan dengan hal
tersebut, untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian
ini, maka saya memohon kesediaan serta bantuan saudara untuk
menjawab setiap pertanyaan yang ada di kuesioner ini dengan jujur.
Data dan jawaban yang saudara berikan dipastikan kerahasiaannya
dan hanya untuk digunakan sebagai penelitian saja. Dimohon
setelah selesai menjawab diperiksa kembali kelengkapan jawaban
saudara, dan pastikan jangan sampai ada yang terlewat. Untuk
memudahkan dalam menjawab, bacalah terlebih dahulu petunjuk
pengisian yang diberikan.

Atas perhatian dan ketersediaan Saudara untuk mengisi kuesioner
ini, saya ucapkan terima kasih.



PERNYATAAN PENGISISAN

Teknik memberikan jawaban dengan cara mengisi jawaban singkat,
dan menceklist (V) pilihan jawaban yang tersedia

Demografi responden
Jenis Kelamin

Usia

Pekerjaan

Pendapatan

A

PETUNJUK PENGISIAN

No Keterangan (pilihan jawaban) Skor

Sangat Setuju (STS) 5

Setuju (TS)

Netral (N)

Tidak Setuju (S)

Ol B W N -
PRI Wb

Sangat Tidak Setuju (SS)

Contoh menjawab Pernyataan

No Pernyataan 51413 ]2|1

1 | Saya selalu memperhatikan N
kehalalan dalam mengkonsumsi
suatu produk

2 | Saya lebih memilih mengkonsumsi N
produk halal

3 | Saya tidak mengkonsumsi secara N
berlebihan (boros)

4 | Saya memperhatikan kebersihan N

barang yang di konsumsi

5 | Saya suka berburu kuliner apa saja N




I1. Pernyataan Kuesioner
A. Konsumsi Produk Impor

No

Pernyataan

1

Saya lebih mengutamakan
keinginan
daripada kebutuhan

Saya suka mengoleksi barang baru
yang sebelumnya sudah ada

Saya berbelanja barang impor yang
bermerek agar terlihat lebih percaya
diri

Saya pernah membeli produk impor
yang sejenis dengan merek yang
berbeda

Saya suka membeli barang-barang
impor berupa:

e. Pakaian dan aksesoris

f. Makanan dan minuman

g. Kosmetik

h. Peralatan rumah tangga

Menurut saya harga produk impor
lebih terjangkau jika di beli di pasar
online

Saya membeli produk impor karena
mudah di peroleh dari pasar online

B. Faktor-Faktor
(Gaya Hidup)

No

Pernyataan

1

Saya suka mengikuti trend terbaru

2

Saya sering mencoba produk baru
karena rasa ingin tahu




3 | Saya sering mengunjungi tempat-
tempat yang sedang terkenal

4 | Saya sering membeli barang-
barang produksi LN

5 | Saya merasa bangga jika
menggunakan barang impor dan
bermerek

(Selera)

No Pernyataan

1 | Saya menyukai barang ber merk dan
berkualitas

2 | Saya membeli produk yang sesuai
dengan selera saya

3 | Menurut saya produk impor
menyediakan banyak pilihan

4 | Saya sering membeli barang bermerk
karena merasa puas dengan produknya

5 | Saya membeli barang bermerk karena
kemasannya menarik

(Lingkungan)

No Pernyataan

1 Saya sering membeli barang yang
sama dengan teman saya
Saya membeli barang-barang karena

2 | barang-barang yang dikenakan teman
saya terlihat menarik

3 Saya sering berbelanja karena ajakan
teman

4 Saya membeli suatubarang agar dapat
diakui oleh teman saya
Saya lebih memilih menghabiskan

5 | waktu diluar Bersama teman daripada
berdiam diri di rumah




C. Konsumsi Menurut Hukum Islam
(Kepedulian Kehalalan)

No

Pernyataan

1

Saya selalu memperhatikan kehalalan
dalam mengkonsumsi suatu produk

2 Saya lebih memilih mengkonsumsi
produk halal

3 Lebel halal merupakan hal pertama
yang saya perhatikan saat memilih
suatu produk

4 Saya  menganggap lebel halal

merupakan suatu jaminan kualitas dan
keamanan produk

(Sikap Boros)

No

Pernyataan

1

Saya tidak mengkonsumsi secara
berlebihan (boros)

2 Saya tidak membeli barang yang tidak
saya butuhkan

3 Saya  memperhatikan  kebersihan
barang yang di konsumsi

4 Saya selalu memperhatikan kondisi

barang yang akan saya beli




Lampiran 3

Jawaban Responden

TOTAL A

36

28
20
41

27

37

16
30
18
10
29
20
10
33
24
28
37

26
33
29
32

29
18
27

30
25
50
20

Al0

A9

A8

AT

A6

A4 | A5

A3

A2

Al

No

10
11
12
1)
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28




24
26
23
25
28
26
30
23
20
18
20
30
45

29
37

14
31

26
28
24
27
33
18
29
35
41

18
14
35
42

30
10

29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60




34
38
35
29
28
32

29
35

33
35
37

34
33
33
30
31

31

26
33
25
30
24
25
28
44
43

40

36

24
24
29
27

61

62
63
64
65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92




26
28
25
26
36

28
36

34
30
33
29
29
26
26
44
38
33
30
31

36

27
39
33
32

30
28
33
33
35
34

34
30

93
94
95
96
97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124




31

32

38
29
30
37

39
32

29
29
29
33
31

39
30
27
40

40

36

30
33
26
32

37

41

40

34
29
35
32

125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154




TOTAL B1

18
18
10
19
14
20
10
10

12
13

22
12
19
21

11
11
13
16
11

12
14
15
25

13

B1.5

B1.4

B1.3

B1.2

B1l.1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29




14
14
18

14
12
10
13
10
10
23
10
16

18
10

13
21

17

17
17

21

18
16
14
20

30
31

32
33
34
35
36

37

38
39

40
41

42

43

44
45

46

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61




18
14
15
15
15
19
20
16
10
13
15
19
14
14
15
20
18
14
18
19
14
17
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15
17
16
20
16
18
18
18
19

62
63
64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93




21

14
18
17
12
20
15
20
14
12
18
18
18
16
18
18
21

18
22
19
19
16
22
21

20
21

13
18
17
22
14
20

94
95
96
97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125




21

19
19
13
16
19
23
13
16
22
17
13
12
20
14
22
19
12
16
18
20
19
11
19
14
13
16
18
17

126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154




24
19
11
25
25
22
16
17
11
10

16
18

21

14
25
21

20
19
20
18
19

19
13
23
25

11
16
11
10

B2.1|B22|B23|B24 |B25| TOTAL B2

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31




14
18

21

17
13

12
12
22
15
19
17
19
15
19
16
22

19
15
17
19
20
14
14
20
23
18
25
20
20

21

32

33

34

35

36

37

38

39

40
41

42

43
44

45

46

47

48

49

50

51

52

53
54

55

56

57

58

59

60
61

62

63




22
20
18
17

14
20
20
19

19
17
19
20
20
17
18
20
20
23
16
19
22
18
22
21

20
18
24
20
18
24
19

23

64
65
66
67
68
69
70
71

72

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84

85
86

87

88
89

90
91

92
93
94

95




21

19
19
22
23
23
21

15
18
13
18
21

20
22

19
20
20
20
20
20
19
21

19
17
18
16
20
19
20
13
17
18

96

97

98
99
100
101
102

103
104
105
106
107
108
109

110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122

123
124
125
126
127




22
22
21

21

22
13
19
21

21

23

13
24
19
19
16
19
22
19
17
18
20
22

22
21

21

20
18

128
129
130
131

132
133
134
135
136
137

138
139
140
141

142

143

144

145

146
147
148
149

150
151
152
153
154




16

15
22

22

11

10

16

19

15
10
15
16
13
11

15

25

13

16

B3.1 | B3.2 | B3.3 | B3.4 | B3.5 | TOTAL B3

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31




11
14

10
12
18
25
10

24
12
14

10
12
15
15
15
11
11

10
19

20
24
11
14
14
14
13

32

33
34

35
36

37

38
39
40
41

42

43
44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63




14
15
20
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15
11
16
16
14
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18
13
15
15
17
14
10
17
19
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14
17
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17
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13
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15

64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
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80
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85
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87

88
89

90
91

92

93
94

95




12
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13
22

14
15
16
15
12

14
14
12

14
12

16
13
16

11
11

18
12

15
13
17

15
15
12

96

97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127




13
12
15
16
13
15
15
17
20
16
15
16
11
18
16
14
17
19
16
13
19
14
11

14
13
15

128
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139
140
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143

144

145

146
147
148
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151
152
153
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1.Validity Check

Lampiran 4

Hasil Uji SPSS

Correlations

Al A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 Total A

Al Pearson 1 3197 218 179 03] 1107, 1155 1138 107 176 447

Correlatio

n

Sig. (2- ,000] ,007] 1027 1705 188 1055 1087 1188 1029 1000

tailed)

N 154 154 154 154 154 154 154 154 154 154 154
A2 Pearson 319" 1 2517 ,186] 024 2087 139 2367 179 ,094 501"

Correlatio

n

Sig. (2- ,000] ,002 ,021] 767 ,010 ,086 ,003 ,026 ,248 ,000

tailed)

N 154 154 154 154 154 154 154 154 154 154 154
A3 Pearson 2187 2517 1 2137 049 2927 1947 2357 20217 ,191] 5447

Correlatio

n

Sig. (2- ,007, ,002 ,008 544 ,000] ,016 ,003 ,012 ,018 ,000

tailed)

N 154 154 154 154 154 154 154 154 154 154 154
A4 Pearson 1797 186 2137 1 186 141 1067, ,088 134 164 4647

Correlatio

n

Sig. (2- ,027, ,021] ,008 ,021] 081 406 276 ,097] ,042 ,000

tailed)

N 154 154 154 154 154 154 154 154 154 154 154
A5 Pearson 1031 1024 049 186 1 2267 2747 2517 2377 325 14947

Correlatio

n

Sig. (2- 705 767 544 ,021 ,005 ,001 ,002 ,003 ,000 ,000

tailed)

N 154 154 154 154 154 154 154 154 154 154 154
A6 Pearson 1070 2087 2927 141 2267 1 2637 356 |  ,166] ,164] 5727

Correlatio

n

Sig. (2- 188 ,010 ,000] ,081 ,005 ,001] ,000) ,044 041 ,000

tailed)

N 154 154 154 154 154 154 154 154 154 154 154
A7 Pearson ,155 139 ,194] 067 2747 2637 1 3837 2287 3047 5787

Correlatio

n

Sig. (2- ,055 ,088 ,018 ,408 ,004 ,004 ,000 ,005 ,000 ,000

tailed)

N 154 154 154 154 154 154 154 154 154 154 154
A8 Pearson 139 2367 235 088 2517 ,356| ,3837] 1 2907 1143 16007

Correlatio

n

Sig. (2- ,087 ,003 ,003 276 ,002 ,000] ,000] ,000 076 ,000

tailed)

N 154 154 154 154 154 154 154 154 154 154 154
A9 Pearson 1071 179 202] 134 23771 166] 2287 ,2907] 1 3337 ,5307]

Correlatio

n

Sig. (2- ,189 ,026 ,012 ,097 ,003 ,040) ,005 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 154 154 154 154 154 154 154 154 154 154 154
A10 Pearson 176] 094 101 164 3257 164 3047 143 3337 1 5307

Correlatio

n




Sig. (2- ,029 ,246 ,018 ,042 ,0004 ,041 ,0004 ,076| ,000 ,000
tailed
N ) 15f1 15} 154 154 154 154 154 154 154 154 154
Tota | Pearson A4T 5017 5447 4647 4947 5727 5787] 6007 530 530" 1
I_A Correlatio
n
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000| ,000 ,000
tailed)
N 154 154 154 154 154 154 154 154 154 154 154
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
B1.1 B1.2 B1.3 Bl.4 B1.5 Total_B1
B1.1 Pearson Correlation 1 3047 346" 2817 115 623"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,156 ,000
N 154 154 154 154 154 154
B1.2 Pearson Correlation 3047 1 3407 283" 248" 6747
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,002 ,000
N 154 154 154 154 154 154
B1.3 Pearson Correlation 3467 3407 1 3457 247 676
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,002 ,000
N 154 154 154 154 154 154
Bl.4 Pearson Correlation 2817 283" 3457 1 3917 7097
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 154 154 154 154 154 154
B1.5 Pearson Correlation 115 248" 247 3917 1 6047
Sig. (2-tailed) 156 ,002 1002 ,000 ,000
N 154 154 154 154 154 154
Total_ B1 | Pearson Correlation 6237 | 674" | 676 | 7097 | 604" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 154 154 154 154 154 154
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
B2.1 B2.2 B2.3 B2.4 B2.5 Total B2
B2.1 Pearson 1 126 | 2517 147 | 2627 565"
Correlation
Sig. (2- ,120 ,002 069 ,001 ,000
tailed)
N 154 154 154 154 154 154
B2.2 Pearson 126 1 | ,2397 | 2087 | ,1927 505"
Correlation
Sig. (2- 120 ,003 ,010 017 ,000
tailed)
N 154 154 154 154 154 154
B2.3 Pearson 2517 | 2397 1 | 3757 | 415 716
Correlation
Sig. (2- ,002 ,003 ,000 ,000 ,000
tailed)




N 154 154 154 154 154 154
B2.4 Pearson 147 | 208" | 375 1 | 3727 6717
Correlation
Sig. (2- ,069 ,010 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 154 154 154 154 154 154
B2.5 Pearson 2627 1927 | 4157 | 3727 1 727
Correlation
Sig. (2- ,001 017 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 154 154 154 154 154 154
Total_B2 Pearson 565 | 505 | 7167 | 671" | 727" 1
Correlation
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 154 154 154 154 154 154
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
B3.1 B3.2 B3.3 B3.4 B3.5 Total_B3
B3.1 Pearson il 273" 217 ,189" 300" 644
Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 ,007 019 ,000 ,000
N 154 154 154 154 154 154
B3.2 Pearson 2737 1 299" 366 2417 644
Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,003 ,000
N 154 154 154 154 154 154
B3.3 Pearson 121 2997 1 1817 246" 6227
Correlation
Sig. (2-tailed) ,007 ,000 ,024 ,002 ,000
N 154 154 154 154 154 154
B3.4 Pearson 189" 366 1817 1 270" 6017
Correlation
Sig. (2-tailed) ,019 ,000 ,024 ,001 ,000
N 154 154 154 154 154 154
B3.5 Pearson 300 2417 246" 2707 1 6707
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,002 ,001 ,000
N 154 154 154 154 154 154
Total B3 Pearson 6447 644" 6227 6017 6707 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 154 154 154 154 154 154

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

Cl.1 Cl.2 C13 Cl4 | Total C1
Cl.1 Pearson 1 3337 3147 142 690"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 079 ,000
N 154 154 154 154 154
Cl.2 Pearson 3337 1 3547 343" 7217
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 154 154 154 154 154
Cl3 Pearson 3147 3547 1 269" 684"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000
N 154 154 154 154 154
Cl4 Pearson 142 3437 | 2697 1 6407
Correlation
Sig. (2-tailed) ,079 ,000 ,001 ,000
N 154 154 154 154 154
Total_C1 | Pearson 6907 | 7217 | 6847 | 6407 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 154 154 154 154 154
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
c2.1 C2.2 Cc2.3 C2.4 | Total C2
c2.1 Pearson 1 717 139 2137 619"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,034 ,086 ,008 ,000
N 154 154 154 154 154
Cc2.2 Pearson 7t 1 243" 3247 663"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,034 ,002 ,000 ,000
N 154 154 154 154 154
c2.3 Pearson ,139 2437 il 529" 6907
Correlation
Sig. (2-tailed) ,086 ,002 ,000 ,000
N 154 154 154 154 154
C2.4 Pearson 2137 | 3247 | 529”7 1 706"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,008 ,000 ,000 ,000
N 154 154 154 154 154
Total C2 | Pearson 6197 | 6637 | 690" | 706" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 154 154 154 154 154

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




2. Reliability Check

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,708

10

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,670

5

Reliability Statistics

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

Cronbach's Alpha

N of Items

,640

5

,627

5

Reliability Statistics

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

Cronbach's Alpha

N of Items

,612

4

,561

4




TABELr
Untuk df = 151 - 200

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

.025 0.01 .005 0005

= (N-2
(N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.05 0.02 0.01 0.001

151 1335 1587 1879 2077 .2635

152 1330 1582 1873 2070 .2626

153 1326 1577 1867 2063 .2618

154 1322 1572 1861 2057 .2610

155 1318 1567 1855 2050 .2602

156 1313 1562 1849 2044 .2593

157 1309 1557 1844 2037 .2585

158 1305 1552 1838 2031 2578

159 1301 1547 1832 2025 .2570

160 1297 1543 1826 2019 .2562

161 1293 1538 1821 2012 .2554

162 1289 1533 1815 2006 .2546

163 1285 1528 1810 2000 .2539

164 1281 1524 1804 1994 12531

165 1277 1519 1799 1988 2524

166 1273 1515 1794 1982 2517

167 1270 1510 1788 1976 .2509

168 1266 1506 1783 1971 .2502

169 1262 1501 1778 1965 .2495

170 1258 1497 1773 1959 .2488

171 1255 1493 1768 1954 2481

172 1251 1488 1762 1948 2473

173 1247 1484 1757 1942 .2467

174 1244 1480 1752 1937 .2460

175 1240 1476 1747 1932 .2453

176 1237 1471 1743 1926 .2446




177 1233 1467 1738 1921 2439
178 1230 1463 1733 1915 .2433
179 1226 1459 1728 1910 2426
180 1223 1455 1723 1905 2419
181 1220 1451 1719 1900 2413
182 1216 1447 1714 1895 .2406
183 1213 1443 1709 1890 .2400
184 1210 1439 1705 1884 2394
185 1207 1435 1700 1879 2387
186 1203 1432 1696 1874 2381
187 1200 1428 1691 1869 2375
188 1197 1424 1687 1865 .2369
189 1194 1420 1682 1860 12363
190 1191 1417 1678 1855 . 235%
191 1188 1413 1674 1850 12351
192 1184 1409 1669 1845 2345
193 1181 1406 1665 1841 .2339
194 1178 1402 1661 1836 12333
195 1175 1398 1657 1831 2327
196 1172 1395 1652 1827 12321
197 1169 1391 1648 1822 12315
198 1166 1388 1644 1818 2310
199 1164 1384 1640 1813 .2304
200 1161 1381 1636 1809 .2298
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